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AB STRAK

Peran Kepala Madrasah dalam meningkatkan kualéatoBlajara
di Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN ) Mendawai Plaign Bun.

SYARIFAH

Peran Kepala Madrasah merupakah salah satu fagt@npu peningkatan
kualitas pembelajaran di Madrasah. Keberhasilanadelnadrasah terletak pada
.peran kepala Madrsah dalam melaksanakan tugatudgsinya dengan penuh
tanggung jawab baik sebagai leader(pemimpin), ratgiv (memberikan
dorongan) dan inovator(melakukan perubahan atalgeanuan.). Dalam hal ini
peningkatan kualitas pembelajaran merupakan saddih lsentuk peran dan
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawainglealan Bun dalam
memajukan Madrasah yang lebih baik .

Adapun rumusan masalah dalam penlitian ini adal@)Bagaimana Peran
Kepala Madrasah sebagai leader dalam meningkatikalitds pembelajaran di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN) Mendawai PangkaBun,(2) Bagaimana
peran kepala Madrasah yang berfungsi sebagai natidalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di di Madrasah Ibtidaiyah éted MIN) Mendawai
Pangkalan Bun, (3) bagaimana peran kepala Madrgaadp berfungsi sebagai
inovator dalam meningkatkan kualitas pembelajaradi dMadrasah Ibtidaiyah
Negeri ( MIN) Mendawai Pangkalan Bun.

Hasil Penelitian ini adalah : (1) peran Kepala Madh sebagai leader
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Madirdsgidaiyah Negeri (
MIN) Mendawai Pangkalan Bun, melalu kemampuan kepaadrasah dalam
menyusun rencana madrasah dengan baik mengel@al@yjaan madrasah,
mengelola tenaga kependidikan , mengelola pengegabarkurikulum, dan
kegiatan belajar mengajar, mengelola hubungan reakdrdan masyarakat. (2)
peran kepala madrasah sebagai motivator dalam gieitkan pembelajaran di
MIN Mendawai Pangkalanbun , Melalui kemampuan kepakldrasah dalam
menerapkan kepemimpinan dalam pekerjaan , kemampaagelola kesiswaan
dan kemampuan mengelola system informasi di malrasé3) peran kepala
Madrasah sebagai inovator dalam meningkatkan lagapembelajaran di MIN
Mendawai Pangkalan Bun, Melalui kemampuan kepaladrasah dalam
menerapka prinsip prinsip kewirausahaan dengan pailampu menyediakan
saran dan prasarana yang menunjang kwalitas pearagladan mampu
menerapkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan.

Kata Kunci: Peran Kepala Madrasah, dalam meningkakualitas pembelajaran

di MIN Mendawai pangkalan Bun
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ABSTRACT

THE ROLE OF THE PRINCIPAL IN IMPROVING THE QUALITYOF
LEARNING AT MIN MENDAWAI PANGKALAN BUN

SYARIFAH

The role of the principal is one of the decisivetfas in improving the quality
of learning at the school. The success of the dcttepends on the role of the
principal in the good implementation of his taskidanction; as the leader, the
motovator and the innovator. In this study, impraythe quality of learning is
one of the principal of MIN Mendawai Pangkalan Bionmake to make the
excellent progress in the school.

The formulations of the problem in the research :af&) how the principal
contributes as the leaders in improving the qualify learning at MN
Mendawai Pangkalan Bun, (2) how the principal cbnoties as the motivator
in improving the quality of learning at MN Mendawangkalan Bun, (3) how
the principal contributes as the innovator in impng the quality of learning
at MN Mendawai Pangkalan Bun.

The research used the qualitative approach, andldtee collecting is through
observation, interview and documentation. Thens ianalyzed by qualitative
analysis.

The results of the research are: (1) the pringppays the role as the leader in
improving the quality of learning at MIN Mendawaaigkalan Bun through his
competencies in arranging the school program weHdnaging the school as
institution, managing the educational personnelpanéng the development of
curriculum and teaching learning process, manatjiegschool public relation,
(2) the principal plays the role as the motivatorimproving the quality of
learning at MIN Mendawai Pangkalan Bun through ksmpetencies in
implementing the leadership at work, managing tineents, and managing the
system information at the school, (3) the principlalys the role as the innovator
in improving the quality of learning at MIN MendawRangkalan Bun through
his competencies in implementing the entrepren@urgbrinciples well,
providing the infrastructure which supports the lguaof learning and
implementing the progress of science and tecnoilogygucation.

Keyword: the role of the principal, in improvingetlquality of learning at Min

Mendawai Pangkalan Bun
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Berdasarkan surat keputusan bersama menteri agdndarkR menteri
pendidikan dan kebudayaan Rl No0.158/1987 dan 0B4R/887, tanggal 22
Januari 1988

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan

| alif d”a;'g:r‘]‘gkan Tidak dilambangkan

< ba’ B be

< ta’ T te

< sa s\ es (dengan titik di atas)
z jim J je

z ha’ H ha (dengan titik di bawah
z kha’ Kh ka dan ha

2 dal D de

3 zal 2\ zet (dengan titik di atas)
B ra R er

J zai Z zet

o sin S es

o syin Sy es dan ye
o= sad s} es (dengan titik di bawah)
o= dad d} de (dengan titik di bawah
k ta’ t} te (dengan titik di bawah)
L za’ z} zet (dengan titik di bawah
& ‘ain ‘ koma terbalik

¢ gain G ge

- fa’ F ef

3 gaf Q qi

<l kaf K ka

J lam L el

A mim M em

O nun N en

5 wawu W we

J ha’ H ha

3 hamzah ‘ apostrof

$ ya’ Y ye

XVi



Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap

O dexia ditulis muta’aqgidain
5o ditulis ‘iddah

B. Ta’Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h

A ditulis hibbah
4 ditulis jizyah

Ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-katab yang sudah
terserap ke dalambahasa indonesia, seperti shakst, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang “al’ serta bac&edua itu terpisah,

maka ditulis dengan h.

Y aa S ditulis karamah al-auliya

2. Bia ta’'marbutah hidup atau dengan harkat, fathalsydh atau dammah
ditulis t.

hdll 818 ) ditulis zakatul fitri

C. Vokal pendek

Fathah ditulis a
Kasrah ditulis i
& dammah ditulis u
D. Vokal Panjang
Fathah + alif ditulis a
ada s ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati ditulis A
(S ditulis yas ‘a
Kasrah + ya’'mati ditulis [
a S ditulis karim
Dammah + wawu mati ditulis u
uas R ditulis furud

XVii



E. Vokal Rangkap

Fathah + ya’ mati
Fathah + wawu mati
JsA

ditulis
ditulis

ditulis
ditulis

ai
bainakum
au
gaulun

F. Vokal Pendek yang berurutan dalam satu Kata dipisakan dengan

Apostrof
i ditulis a’'antum
e ditulis u ‘iddat
A S al ditulis la ‘in syakartum

G. Kata sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti hurufQamariyyah

o Al ditulis al-quran
ol ditulis al-giyas

Bila diikuti huruf Syamsiyyahditulis dengan menggunakan huruf
Syamsiyyalyang mengikutinya serta menghilangkan hdrufel) nya.

slaudl ditulis as-Sama>’
Caid] ditulis asy-Syams

H. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat

Ditulis menurut penulisannya

zawl al-furud
ahl as-sunnah

Al Ja) ditulis

Xviii



TABEL 1

TABEL 2

TABEL 3

TABEL 4

TABEL 5

TABEL 6

TABEL 7

TABELS
TABEL9

TABEL 10

TABEL 11

DAFTAR TABEL

Penelitian yang relevan .........ccccceooooiiin 56
Tempat dan Waktu Penelitian ........ccccccvvveiiiiiiiiiciinnnnnn. 62
Kisi-kisi peran Kepala Madrasah ... ..cocevvviiinininnnnnn. 68
Nama Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun............. 83

Program jangka panjang dan jangka menen{ydhl
Mendawai Pangkalan Bun ...........cccooiicooccceiiiiieiiiiiinnes 87

Siswa laki-laki dan perempuan perkeMBN Mendawai

Pangkalan BUN ..........cccoiiiiiiiiiiieeee e e e 92
Daftar Nilai Hasil Ujian Nasional tertinggierendah, dan
rata-rata MIN Mendawai Pangkalan Bun........ccccce........ 100
Nilai KKM dan nilai minimal kelulusan ......................... 102
Nama Kepala Madrasah, Guru dan Staf TU MIN
Mendawai Pangkalan Bun...........cccooeiiicceeiieeeeiiiiiiies 103
Keadaan Guru danKaryawan MIN Mendawai FRaten

BUN e 104
Dana bantuan dan jumlah penerinfederta Didik .......... 106

DAFTAR BAGAN

Bagan 1
Bagan 2

Skema Kerangka BerpiKir ...........ccceeeeiiiiiiiiiiiiiiiiiiinnnnn. 61
Skema Alur Prosudure Penelitian ....ccccccooovviiiiiiniiinnnnn. 75

DAFTAR LAMPIRAN

1. Kisi-kisi Penelitian

2. Pedoman Wawancara

3. Dokumentasi

XiX



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kepemimpinan merupakan masalah yang penting bagitusu
kelompok atau organisasi kelembagaan, dalam hal disebabkan
kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang sabggengaruh
terhadap keberhasilan padakelompok tersebut sehinggannya tercapai.

Pemimpin adalah seorang yang mempunyai kemampuan
untukmempengaruhi bawahan terkait dengan tugasitygayang harus
dilaksanakan.

Kepemimpinan dalam pendidikan menurut Stogdill yatikutip
oleh Hariyadi adalah suatu proses yang mempengaktivitas kelompok
dalam rangka perumusan dan pencapai tujuan.

Pemimpin dalam dunia pendidikan terutama madrasaly gdisebut
kepala Madrasah, dimana yang bernaung pada seboitada pendidikan
yaitu.madrasah atau Madrasah sebagai suatu sitbuokée sistem sosialdan
sebagai agen pembaharuan, bukan hanya diharuskampaéa penyesuaian
diri, melainkan seharusnya pula dapat mengantisjperkembangan yang
akan terjadidalam kurun waktu tertentu, untuk iergm kepemimpinan
kepala madrasah yaitu prilaku kepala madrasah gergpu memprakarsai
pemikiran baru didalam proses interaksidilingkungamadrasah
denganmelakukan perubahan atau peenyesuaian tujs&Esaran,
konfigurasi, proses dan input proses out put daaitis madrasah sesuai
dengan tuntutan perkembangan.

Madrasah adalah lembaga yang bersifat komplek adn karena
madrasah sebagai organisasi di dalamnya terdapendi satu sama lain
saling menentukan. Sedangkan sifat unik menunjukkadrasah sebagai

organisasi yang memiliki ciri-ciri tertentu yangdak dimiliki oleh

! Hariyadi,Kepemimpinan Dengan Hati Nuranfogyakarta, PT. Sukma Buku, 2012, h.14



organisasi—organisasi lain. Ciri—ciri yang menerk@atmadrasah memiliki
karekter tersendiri dimana proses belajar mengtgerpatterselenggaranya
pembudayaan. Karena sifatnya yang unik dan kompleksmadrasah
sebagai organisasi yang memerlukan tingkat koosdiyeng tinggi, dimana
keberhasilan kepemimpinan kepala Madrasah akan mealdampak
positf dalam proses pembelajaran di madrasanh.

Keberhasilan kepala madrasah adalah kepala madrgaal
memakai keberadaan madrasah sebagai organisaslekodgn unik, serta
mampu melaksanakan peran kepala madrasah sebagange/ang diberi
tanggung jawab untuk memimpin Bahasa Indonesialkepadrasah dapat
diartikan atau pemimpin.Menurut kamus besar seldagaa atau pemimpin
pendidikan suatu organisasi atau sebuah lembagmfemh madrasah
adalah sebuah lembaga dimana terjadi tempat memediam memberi
pelajaran. Dengan demikian secara sederhana kapaldrasah atau
pimpinan dan didefinisikan sebagai seorang tenaggsional yang diberi
tugas untuk menangani madrasah dimana diselengganatoses belajar
mengajar mengandung konotasi menggerakkan, merkgerahdan
menimbang, melindungi, membina, memberi teladan, mibegikan
dorongan (motivator), melakukan peubahan perubd®amah kemajuan
pembelajaran (inovator), memberikan bantuan daagsebya.

Kepala madrasah yang berhasil adalah kepala méadrgaag
mempunyai kepiawaian atau kemampuan untuk mengaoiasg leader,
inovator dan motivatordalam segala macam kegiagperkimpinan, oleh
karena itu keharusan untuk memiliki karakter atapribadian yang kuat,
pemahaman, ilmu pengetahuan serta keterampilamnipisg itu kepala
madrasah memiliki tanggung jawab yang besar dalaememecanakan,
mengorganisir, membina, melakanakan, serta mentjeaianadrasah dan
sumber daya manusia yang ada untuk meningkatkatdsiglembelajaran

di madrasah.

2 Wahyu SumidjoKepemimpinan Kepala Madrasah Tinjauan Teoritis DRermasalahannya,

Jakarta, PT.Grafindo, 2011.h.23



Kepala madrasah harus mampu memimpin, menginovdor
memotivasi seluruh sumber daya manusia yang addadirasah dalam
rangka peningkatan kualitas pembelajaran di MatraBangan motivasi,
mampu membangkitkan minat dan mampu mendorong rsesRmMtuk
melakukan apa saja yang diinginkan serta mampu kolegda sebuah
perubahan ke arah kemajuan madrasah. Dalam kegerbelajaran
kepemimpinan, akan mampu mendorong para guru daertpe didik
bersungguh-sungguh dalam rangka pemenuhan haragam gencapai
tujuan manusia yang ada di Madrasah dalam rangkaapaian tujuan
pendidikan di Madrasah pada umumnya, dan peningk&taaliatas
pembelajaran pada khususnya.

Dampak dari kepemimpinan yang dilakukan kepala [sisaln
menimbulkan  sebuah  peningkatan  kualitas  pemberajarali
Madrasah.mendapatkan pengaruh dari luar, yang djgagn mampu
memberikan pendidikan yang berkualitas dan lebihk bdari segi
pembelajaran, kedisiplinan guru-guru, ekstrakuekoya, kompetensinya
baik keilmuan maupun bidang olahraga, dan laingahga.

Madrasah adalah sebuah lembaga pendidikan Islaagaetvadah
sarana pembelajaran yangmemiliki keterikatan akama dan budaya yang
mendukung proses tercapainya tujuan yang diharapkRatam hal ini
Madrasah Ibtidaiyah merupakan sebuah lembaga pkadidingkat dasar
bercirikan Islam yang diakui oleh pemerintah, badcara kelembagaan,
maupun kelulusan siswa Madrasah Ibtidaiyah juga yelengggarakan
prosess belajar mengajar, dimana Madrasah Ibtidaigatunya juga
mampu meningkatkan kualitas pembelajarannya seainggnjadi lebih
baik dengan memanaje pembelajaran mulai dari manakan, mengelola,
melaksanakan hingga pengontrolan kualitas pembatagerta memberikan
motivasi tenaga pendidik menjadi pendidik yang e@sainal serta
memberikan fasilatas-fasilitas pembelajaran tefsagar mampu bersaing
dengan madrasah lainnya.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai di ParigkaBun
merupakan salah satu lembaga pendidikan tingkaardgang ada di



kotaPalangkalan Bun, sebagai salah satu lembagdidiean yang juga
menyelenggarakan proses pembelajaran dari kelassaatpai kelas enam
yang tentunya juga dituntut untuk mengedapankahtasdqembaganya.

Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN) Mendawai PangkalBun
sebelumnya masih berkondisi labil, dimana pelakaan pembelajaran
masih belum optimal, sarana prasarana yang belogkd®, motivasi guru
belum maksimal, sehingga belum memiliki kesempatauk meraih
prestasi tingkat nasional .

Berdasarkan dari hasil wawancara dan pengamatanh daysat
diketahui bahwa MIN Mendawai Pangkalan Bun dapdtatdgorikan
madrasah atau madrasah yang mampu dalammeningkktlkditasnya
terutama dalam hal pembelajarannya, terlihat dari :

1. Kemampuan kepala madrasah dalam berkomunikasi deanjahm
koordinasi dengan para guru dan karyawan guna nrétahemotivasi
dan inovasi dalam meningkatkan pembelajaran di asadr melalui:
mengadakan rapat minimal sebulan sekali, kegia¢gmkan yang
berkaitan dengan pembelajaran dimadrasah, mengetaena
prasarana, pembagian kerjgegm worlk sesuai dengan program
pemberdayaan di madrasah agar mampu mencapai arsi nusi
madrasah dengan baik.

2. Terdapat maksimalnya kinerja guru-guru yang dapéhatl dari
kedisiplinan dan motivasi guru yang optimal sepaidisuk tepat waktu,
kebebasan berkreativitas kepala madrasah dalamksaekzkan tugas
dan fungsinya .

3. Dalam melaksanakan tugasnya guru dapat memenukndéepan

perangkat pembelajarannya sebagai pendidik.



4. Terdapatnya kemampuan kepala madrasah dalam nreddkiesa
fungsinya dengan pemberian motivasi semangat Kkespmda warga
madrasah, terutama dengan para guru.

5. Terdapat usaha maksimal yang dilakukan kepala Matraelakukan
aktivitas yang bersifat baik sebagai leadher (Pemjn inovator
(menyediakan fasilitas pembelajaran), dan motivaimemberikan
dukungan dan semangat kepada warga madrasah).

Berdasarkan hal-hal tersebut diatas, maka peruterik dan merasa
perlu untuk meneliti tentang “Peran Kepala Madrdalam meningkatkan
kualitas pembelajaran di madrasah MIN Mendawai Ralag Bun”.

B. Fokus dan Sub Fokus

Fokus penelitian adalah peran kepala Madrasah dalkanmngkatkan
kualitas pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan.Bun
Sub fokus penelitian adalah:

1. Peran kepala Madrasah sebagai leader dalam metkagk&ualitas
pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun
2. Peran kepala Madrasah sebagai motivator dalamngiaatkan kualitas
pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun
3. Peran kepala Madrasah sebagai inovator dalamngicatkan kualitas
pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun.
C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana perankepala madrasah sebagai leader dedamgkatkan

kualitas pembelajarandi MINMendawai Pangkalan Bun.

%wawancara Dengan Siti Hajrul, Pangkalan Bursdptember 2016, Pukul 09.00 WIB.



2. Bagaimanaperan kepala Madrasah sebagai motivataiamd
meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN Mendawaingkalan
Bun.

3. Bagaimana peran kepala Madrsah sebagai inovatdamda
meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN Mendawaingkalan
Bun.

Tujuan Penelitian

Secara umum tujuan penelitian ini bertujuan unt@ngetahuiperan
kepala Madrasah dalam meningkatkan kualitas Pefabafadi Madrasah
IbtidaiyahNegeri Mendawai Pangkalan Bun. Adapunasedhusus yang
menjadi tujuan penelitian dalam penelitian ini atiadebagai berikut:

1. Mengkaji secara mendalam mengenai peran kelg@drasah sebagai
leader dalam meningkatkan kualitas pembelajararMiNlMendawai
Pangkalan Bun.

2. Mengkaji secara mendalam mengenai peran képatasah sebagai
motivator dalam meningkatkankualitas pembelajariaMiti Mendawai

Pangkalan Bun.

3. Mengkaji secara mendalam mengenai peran kepatirddah sebagai
inovator dalam meningkatkankualitas pembelajaratMthl Mendawai
Pangkalan Bun.

Kegunaan Penelitiaan



1.

Menjadi acuan bagi kepala madrasah, tentarapgespala madrasah
sebagai leader, sebagai inovasi dan sebagai nutivdalam

meningkatkan kualitas

Menjadi spirit bagipara guru untuk lebih memberikaotivasi dan

inovasi kepada peserta didik dalam meningkatkan litkga
pembelajaran di madrasah.

Menambah wawasan dan pengetahuan bagi penulisngergaran

kepala Madrasah sebagai leader



BABII
TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Konseptual Peran Kepala Madrasah dalamindkatkan Kualitas
Pembelajaran
1. Peran Kepala Madrasah
a. Pengertian Peran

Pengertian peran kepala madrasah menurut paraahid
peran dalam istilah kamus besar Bahasa Indoneargkdn sebagai
pemain sandiwara (film) tukang lawak pada permainan
makyong.Perangkat tingkah laku yang dikonsepkanilidinorang
yang berkedudukan di masyarakat.

Selain itu pengertian peran menurut Abu Ahmadi mpera
diartikan suatu komplek pengharapan manusia tephadanya
individu harus bersikap dan berbuat dalam situasiemtu yang
berdasarkan status dan fungsi sosiahya.

Selain itu menurut Soerjono Soekanto peran merupakpek
dinamis kedudukan (status), apabila seseorang salakan hak dan
kewajibannya sesuai dengan kedudukannya, maka igalaekan
suatu peranan dari hal diatas lebih lanjut kitatlipendapat lain
tentang peran yang telah ditetapkan sebelumnyabutisseebagai

peranan normatif.Sebagai peran normatif dalam hgdoumya dengan

* Departemen Pendidikan Nasionghmus Besar Bahasa Indonesia edisi ketitgkarta, Balai

Pustaka, 2005. h.56
®  Abu ahmadi ,http,//digilib Umla.oc.id/ 85/8/BAB%R(pdf. diakses tgl 11 nopember 2016
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tugas dan kewajiban dinas berhubungan dalam pekagahkukum
mempunyi arti penegakkan hukum secara total enfozog yaitu
penegakkan hukum secara pefiuh.

Demikian peran dapat diartikan sebagai suatu si&&u
perilaku yang diharapkan oleh banyak orang ataelselpok orang
terhadap seseorang yang memiliki status atau kédndertentu.

b. Pengertian Kepemimpinan

Kepemimpinan berasal dari kd&adershipartinya orang yang
paling berorientasi hasil, dimana hasil tersebwnakiperoleh jika
pimpinan mengetahui apa yang diinginkan.

Kouzes dan Posnermenyatakan bahwa pemimpin adalah
pionir, sebagai orang yang bersedia melangkah &edaltuasi yang
tidak diketahuf

Kepemimpinan adalah suatu kekuatan aspirasion&ljatan
semangat, dan kekuasaan moral yang kreatif, yangnpuona
mempengaruhi para anggota untuk mengubah sikamgsghmereka
menjadi konform dengan keinginan pemimpin.

Menurut Stogdill yang dikutip oleh Euis karwati
bahwakepemimpinan adalah suatu proses yang menpénga
Aktivitas kelompok dalam rangka perumusan dan pesiea tujuar.

Kepemimpinan adalah satukekuatan penting dalamkaang

pengelolaan. Oleh sebab itu kemampuan memimpinrasesfaktif

® Ibid.h.23
"Euis Karwati,Kinerja dan potensial, Bandun@V.Alfabeta. 2013, h.163
® Ibid, h.15
%Ibid, h.14



11

merupakan kunci untuk menjadiseorang manajer yéaidie Essensi

(follower ship), kemauan orang lain atau bawahatukumengikuti

keinginan pemimpin, itulah yang menyebabkan sesgoraenjadi

pemimpin. Dengan kata lain pemimpin tidak akanegtbk apabila
tidak ada bawahat?.

Adapun menurut Covey yang dikutip oleh Muhaimin wah
kepemimpinan merupakan salah satu faktor yang saoggeran
dalama organisasi, baik buruknya organisasiseringkhagian besar
tergantung pada faktor pemimpghh.

Dari beberapa pengertian tersebut maka dapat ldatahli
bahwa terdapat implikasipenting yang saling memarrigadalah
sebagai berikut:

1) Kepemimpinberhubungan langsung dengan orang ladg a
bawahan atau pengikut, tanpa bawahan semua kualitas
kepemimpinanseseorang tidak relevan.

2) Kepemimpinanmenyangkut suatu kekuasaan dan pemmbagia
tugas diantara para anggota kelompok.

3) Kepemimpinan dapat mempergunakan kekuasaannya
sehinggamemberikan pengaruh bagaimana bawahan ukatak
perintah*?

Sedangkanpengertian kepala madrasah menurut pdra ah

kepala madrasah terdiri dari dua kata yaknikepalawadrasah, “Kata

12 Sumidjo Wahyu Kepemimpinan Kepala Madrasabakarta, PT. Raja Grafindo Persada, 2011,
h.104

* Muhaimin,Menejemen Pendidikadakarta, Media GMP, 2009, h.29

2 Ibid, h.29



12

kepala madrasah dapat diartikan sebagai ketuapat@ampin dalam
suatu organisasi atau lembaga.Sedangkan kata rahdras
diartikansebagaisuatu lembaga dimana menjadi tempatrima dan
memberi pelajaran.Secara singkat kepala madrasalpat da
diartikanpemimpin madrasah atau suatu lembaga dinma@ampat
menerima dan memberi pelajardn.

Kepala madrasah sebagai seorang tenaga fungsiamg vy
diberi tugas untuk memimpin suatu madrasah, dimana
diselenggarakan proses belajar mengajar atau tendpagna
terjadinya interaksiantara guru yang memberi pedajadan murid
sebagai penerima pelajaran.Disamping itu pengekgaala madrasah
adalah salah satu komponen pendidikan yang pakngeban dalam
meningkatkan  kualitas  pendidikan.Kepala madrasahalahd
penanggung jawab atas penyelenggaraan pendidikaminiattasi
madrasah, pembina tenaga pendidikan lainnya, pagdagan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana juga sebagaivisapepada
madrasah yang dipimpinnya.

Dari defenisi diatas, secara sederhana pengeréeankepala
madrasah adalah tindakan atau perilaku seorang wagrgempati
suatu posisi di dalam status sosial dan seoramggemangsional
dimana diselenggarakan proses belajar mengajartetapat dimana

terjadi interaksi antar guru yang memberi pelajastan murid yang

13 H
Ibid h.29

14 Sumidjowahyu,Kepemimpinan kepala Madrasah Tinjauan Teoritis d@@rmasalahannya
Jakarta, PT Raja Grafindo Persada. 2002. h.50
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menerima pelajaran. Dengan ini perankepala madmrdagpat disebut
sebagai pemimpin di satuan pendidikan yang tugasmajalankan
manajemen satuan pendidikan yang dipimpinnya.

Kepemimpinan kepala ~madrasah berkaitan dengan
kemampuan atau kompetensi kepala madrsah, baikpsegetahuan
ataupun keahliannya untuk mempengaruhi seluruh sunuaya
madrasah agar dapat mencapai tujuan dan sasargndiyaginkan.
Kepemimpinan kepala madrasah yang mampu membekiqauasan
dan inspirasi yang baik bagi guru, staf dan pegalaainya,
memungkinkan akan adanya kepemimpinan madrasah yang
efektifyang mampu memberdayakan seluruh potenspaysy ada di
madrasah dengan optimal.

Pemimpin harus mempelopori semua perbuatan yank bai

sebagaimana firman Allah SWT:

$OQOA @4 AXIGALAE @R EIAEROPO

* Lo - NOOAERANL<KOOCRHOROIIAION,

ere ¥ AR BI-ARE 7O IO A Fo S o230

L JOISRICESaRny dm L X2 Rt g A RRR R X2 Trd ity 1 X Am

PAFar3c3-COOYN F X

Artinya: “Sesungguhnya telah ada pada (diri) RdmHuu suri
teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang

mengharap (rahmat)Allah dan(kedatangan) hari kiadaat

dia banyak menyebut AllaH®

c. Prinsip—prinsip kepemimpinan
Dalam  membicarakan  prinsip-prinsip  kepemimpinan

mengikuti pendapat Kaizen.Terminologi Kaizen sedwdiah berarti

15 Al-Ahzab (33) : 21
6 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnyam&rang, Karya Toha, 2013
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perbaikan.Terminologi Kaizen dari bahasa jepang yograrti
perubahan yang baik di barat Kaizen sebagai komsapajemen
berarti perbaikan terus menerus. Kaizen adalahkowsa filsafat
jepang tetapi diterima oleh barat sehingga menkaotkultur sangat
berpengarauh yang menggabungkan berbagai manfgatskena tim
dalam kaizen dengan kekuataaan individual dalanyanakat barat’
Menurut Kaizen Barnes yang dikutip oleh Nawawi Igma

mengemukakan bahwa kepemimpinan mengandung sepuhsip,
antara lain :

1) Berfokus pada satu pelanggan. Fokus utama Kaizeaalad
produk, tetapi tujuan yang terpenting kepuasanngegjan yang
lebih tinggi. Sehingga akhir menerima berbagai keugan dari
instrumen dan prinsp Kaizen adalah pelanggan.

2) Mengadakan peningkatan secara terus menerus sudajadin
sifat alamiah suatu tugas bisa dilaksanakan deaghkses, maka
kita pengalihan perhatian pada sesuatu yang barberKasilan
bukanlah hasil akhir dari suatu tugas, keberhasitaryalah suatu
langkah untuk maju selanjutnya.

3) Mengakui masalah secara terbuka. Keterbukaan sekalgaatan
yang bisa mengendalikan dan mengatasi berbagailahagengan
cepat, dan juga sama secepatnya dapat mewujudkeamiauan.

4) Mempromosikan keterbukaan bagi organisasi tradaithmu
pengetahuan adalah kekuasaan pribadi.Tetapi baganisasi
Kaizen adalah alat untuk saling dibagikan dan hghon
komunikasi yang mendukungnya adalah sumber efesyamsg
lebih besar.

5) Menciptakan tim kerja, dalam organisasi Kaizendualah bahan
bangunan dasar yang membentuk struktur organidéesing-
masing karyawan secara individul memberikan sumdnang
berupa reputasi, efesiensi, prestasi kerja damgkaiannya.

6) memanajemeni proyek melalui tim fungsional silar&udah
menjadi persyaratan Kaizen dan dalam organisasy yamah
dipengaruhioleh kaizen, bahwa kegiatan yang dirgsdcan dan
dilaksanakan menggunakan sumber daya antara deeartatau
fungsional silangbahkan sumber daya yang digunaBanasal

" Nawawi Ismail,Budaya Organisasi Kepemimpinan Dan Kinerféencana Prenada Media,
Jakarta, 2013, h.158
¥ |bid, h.158



7)

8)

9)
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dari luar perusahaan. Memberikanproses hubungag panar
dalam organisasi yang dipengaruhi oleh Kaizen

Memberikan proses hubungan yang benar dalam osganis
kaizen tidak menyukai hubungan yang saling bermasutan
penuh kontroversi yang terjadi dalam perusahaaargemurni
berpusat pada hal-hal yang memiliki kultur yanginsal
menyalahkan.

Mengembangkan disiplin pribadi, disiplin ditempaterjla
merupakan sifat alamiah dan menuntut pengorbartzgruntuk
menciptakaan suasana harmonis dengan rekan sekdgam
timdan prinsip-prinsip utama perusahaan, sehinggtat s
individual yang penting bisa tetap terjaga, sehenggrsiap-siap
untuk meningkatkan perusahaan.

Memberikan informasi pada karyawan. Informasi mekam hal
yang penting dalam perusahaan Kaizen, para pemiimputan
para manajer mengakui bahwa karyawantidaak dapatagpkan
untuk berprestasi melebihi tugas mereka seharirhareka.

10) Memberikaan wewenang setiap karyawan melalui [elati

berbagai keahlian, dorongan semangat dan tanggawgbj
pengambilan keputusan, akses-akses sumber datandgaran,
timbal balik repotasi perusahaan dan penghargaakanpara
karyawan kaizen memilih kekuatan untuk cara memgerin
urusan diri mereka sendiri dan urusan perusattaan.

d. FungsiPemimpin danKepemimpinan

Fungsi pokok seorang pemimpin yang dapat menciptaka

madrasah yang efektifadalah :

1)

2)

Task Related/problem solving function

Kepala madrasah harus memberikan saran dan
mampu memecahkan berbagai masalah yang muncul sert
memberikan sumbangan informasidan pendapat bagalaseg
permasalahan yang munncul dilingkungan madrasah.
Group Maintenance Functionsocial/social function

Kepala madrasah membantu sumber daya yang ada

dimadrasah agar mampu beroperasi dengan lebih aftiepala

1% Ibid, h.161
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madrasah memberikan persetujuan atau menjadi papngagi
kepentingan guru, staf dan pegawai lainnya yangladeadrasah.

Misalnya menjembatani kelompok guru atau staf adstmasi

madrasahsedang berselisih pendapat.

Kepala madrasah yang efektif merupakan pemimpingyan

mampu mengkombinasikan kedua fungsi tersebut dermgamal.

Beberapa fungsi lain yang terkait dengan fungsiakepnadrasah

adalah sebagai berikut:

1) Fungsi Tugas

Fungsi ini berhubungan dengan sesuatu yang harus

dilaksanakan untuk memilih dan mencapai tujuan raeca

rasional.Fungsi tugas kepala madrasah itu.

a)

b)

c)

Menetapkan Deskripsi Pekerjaan

Yaitu menetapkan deskripsi pekerjaan yang jelaskugtiru,

staf dan pegawai lain yang ada dilingkungan matirasa
Mencaridan memberi informasi

Tugas kepala madrasahadalah mencari informasi asecar
cepat,tepat dan akurat yang digunakan untuk keygarti
madrasah.Informasi yang diperoleh kepala madrasah
kemudian didistribusikan kepada guru, staf, danapeg
lainnya mendapatkan informasi yang diperlukan denga

memadai.

Memberi pendapat dan penjelasan

20 bid, h.164
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Tugas kepala madrasah memberikan pendapat danabhaseh
kepada guru,staf, danpegawai lainnya,baik diminteakt
diminta.Kemudian memberikanpenjelasan apa yangsalira
belum jelas misalnya terkait tugas, kewajiban, aku, staf
staf dan pegawai lainnya.

Mengevaluasi dan mendiagnosis

Tugas kepala madrasah mengevaluasi atau mngendalika
guru, staf dan pegawai lainnya dengan harapan ssuamber
daya tersebut mampu bergerak kearah tujuan yara tel
ditetapkan dimadrasah dan segera menanggulandkyijeali
penyimpangan yang berpotensi untuk  merugikan
madrasah.Kemudian kepala madrasah mampu mendiagnosa
gejalanya, sehingga tindakan preventif jauh lelbdsien dari
pada tindakan kuratif.

Fungsi pemeliharaan

Fungsi pemeliharaan berhubungan dengan kepuasasi emo
yang diperlukan untuk mengembangkan dan memelihara
eksistensi, dalam hal ini kepala madrasah berfungsi
sebagaiMotivator guru, staf, dan pegawai lainngay aelalu
bergairah dan bersemangat dalam bekerja dengampamara
bisa menghasilkan kinerja yang batk.

a) Memberikan motivasi (motivator), memotivasi gurtafs

dan pegawai lainnya, agar selalu bergairah dan

21 bid, h.166-167
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d)
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bersemangat dalam bekerja dengan harapan bisa
menghasilkan kinerja yang baik.

Menetapkan standar kerja, standar kerja harusagkan

dari awal dan ini merupakan tugas kepala madraspata
standar kinerja yangjelasguru, staf, dan pegavianya
tidak akan tahu apakah sudah bekerja dengan baik at
belum.

Menciptakan keharmonisan dalam lingkungan madrasah.
Mengikuti dan memantau perkembangan guru, staf dan

pegawai lainny&®

MenurutVaiethzalRivai yang dikutip oleh Nawawi Isthi

bahwa kepemimpinan memiliki sejumlah fungsi adadabagai

berikut;

a)

b)

d)

Menciptakan visi dan rasa komunitas.

Membantu mengembangkan komitmen dari pada sekedar

memenuhinya.

Menginspirasi kepercayaan, mengintegrasikan paraang

yang berlainan.

Memfasilitasi dan membantu menggunakan pengarubkaer

memberi semangat pada yang &in.

Semua fungsi kepemimpinan tersebut diatas sebaiknya

dilaksanakan secara utuh, dimaksudkan agar ter@gmaiyang

diharapkan.

22bid, h.36
2 bid, h.167
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Kepala madrasah dalam melaksanakan tugasnya sebagai
sebagai pemimpin pada suatu lembaga pendidikan
harusmempunyaikemampuan atau keahlian dalam berbalg@rkait
dengan perannya baik sebagkadership (pemimpin), sebagai
inovator, sebagai motivator dan sebagainyasehingtzat
meningkatkan kualitas pendidikan pada umumnya, onalgualitas
pembelajaran di madrasah. Adapun peran-peran kepala
madrasah/madrasah terkait dengan kompetensi gualahadebagai
berikut :

1) Kepala Madrasah sebafjaader( pemimpin )

Pada dasarnya istilah kepemimpinan itu dipahamagssb
suatu konsep yang mengandung makna bahwa ada l@kgatan
yang datang dari sesorang pemimpin untuk mempehgarang
lain, baik secara individu maupun kelompok dalargaarsasi.
Madrasah merupakan lembaga organisasi yang menupakgpat
menerima dan memberi pelajaran. Menurut James kipdecara
sederhana kepala madrasah dapat didefinisikan @ekagrang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk nrgim suatu
madrasah dimana diselenggarakan proses belajarajaergau
tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yargmberi

pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepkldrasah
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adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugeskandan
mereka yang menentukan iramabagi madrasah méteka.

Kepala Madrasah sebagai seorang pemimpin atau
memimpin mempunya makna yang luas, yaitu kemampuaéuk
menggerakkan segala sumber yang ada pada suatu
madrasahsehingga dapat didayagunakansecara maksirhat
mencapaitujuan yang telah ditetapkan dalam pradtitbaga, kata
memimpin mengandung konotasi menggerakkan, menkmmah
membimbing, melindungi, membina, memberikan dam liain.

Menurut Husaini Usman yang di kutip Nawawi Ismalil
menyatakan bahwa Kepala madrasahsebagai managetutlit
mengorganisir seluruh sumber daya madrasah yanggueakan
Teamworkyang mengandung pengertian adanya rasa kebersamaan
(togethe}, pandai merasakamerfipathy, saling membantuaéis),
saling penuh kedewasaan mdturity), saling mematuhi
(wailingnes$, saling teratur drganizatior),saling menghormati
(respec}, dan saling berbaik hakifdnesy %

Menurut Mulyasa keberhasilan pembelajaran
dimadrasahsangat dtentukan oleh keberhasilan kepatirasah
dalam mengelola  tenaga kependidikanyang tersedia
dimadrasah.Kepala madrasah merupakan salah satpekem
pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkankiner
guru.Kepala madrasah bertanggung jawabatas peggaieran

pendidikan lainnyadan pendayagunaanserta pemedinagarana

dan prasaran®.

1bid, h.37
Bbid, h.38
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Setiap kepala madrasah dihadapkan pada tantangak un
melaksanakan pengembangan pendidikan atau penrthaelaja
secara terarah, berencana dan berkesinambungam deiatuk
sebuah pengelolaan yang tepat.Untuk itu kepalaasaldrdituntut
untuk mempunyai kepribadian atau kemampuan serta
keterampilan dalam memimpieddhership sebuah lembaga
pendidikan guna keteraturan menstimulasi kinerjanganen
organisasi pendidikan untuk mencapai tujuan pemitagkkualitas
pendidikan yang diharapkan. Secara ilustratif tujuarsebut

tertuang dalam Al-Qur’an sebagai berikut:

OQNDA Lo G- OHN 1@ a0 A A Lo S
SNHADHY IO OROORN*DY TN OREAR
o NAROHE# OBXGEOIMOS O &€
T B HEAECHIAOY

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyukai orang yamgperang
di jalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan
mereka seperti suatu bagunan yang tersusun kikuh.”
Adapun kompetensi kepala madrasah seblegaier yang
dijabarkan dalam standar kompetensi kepala madr&dP
(2007) antara lain adalah sebagai berikut:
a) Menyusun perencanaan madrasah, menganalisis kompone
komponen pengembangan madrasah; mengembangkatanisi
misi  madrasah, mengembangkan tujuan dan sasaran

pengembangan madrasah, merumuskan rencana strategis

madrasah, dan merumuskan rencana tahunan madrasah.

” Q.S. As-Shaff (61) : 4
%8 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnyam&rang, Karya Toha, 2013
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b) Mengelola kelembagaan madrasah, mengembangkanustruk
organisasi yang sesuai dengan kebutuhan prograngntgkan
personalia yang berkualitas, mengatur madrasah lyarkgitan
dengan kualifikasi, dan spesifikasi serta pedomarsymlure
kerja.

c) Mengelola tenaga kependidikan, merencanakan dan
menempatkan guru dan tenaga kependidikan, memhina g
dan tenaga kependidikan.

d) Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan dretign
mengajar’

e) Mengelola hubungan madrasah dan masyarakat

2) Kepala Madrasah Sebagai Inovator

Menurut Rogers yang dikutip oleh Aan Komariah
dkklnovasi berasal dari bahasa inggris yaitoovatiori yang
berarti suatu gagasan, tekhnik-tekhnik atau prakt&u benda
yang disadari dan diterima oleh seseorang ataurkeik untuk
diadopsi.

Menurut Ibrahim yang di kutip Aan Komariah dkk irasv
berasal dari bahasa Inggrigntvatior’ yang berarti segala hal
yang baru atauPembaharuan.Ada juga yang menyebdengan
penemuan yang dalam bahasa Inggris diskedvery dan

Invention karena ditemukannya sesuatu yang baru, baik lyang

2 Prim Masrokan MutoharManajemen Mutu Madrasat2013, Yogyakarta, Ar-Ruzz Media,
h.242,
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dalam arti rekayasa atau betul-betul baru karedaktiada
sebelumnya.

Selain itu menurut Fredman yang di kutip Aan kaatar
dkk pengertian inovasi adalah sebagai suatu proses
pengimplementasi ide-ide baru dengan mengubah goksatif
menjadi suatu kenyataan.

Sedang menurut Zatman atau Duncan yang dikutip Aan
Komariah dkk menjelaskan pengertian inovasi dengan
membandingkannya dengan perubahan sosial.Semuaasinov
adalah termasuk perubahan sosial yang digunakarnuk unt
memcapai tujuan tertentu atau unuk memecahkan soasalah
tertentu.

Dengan demikian inovasi adalah suatu gagasan atau
kejadian tekhnik-tekhnik/metode atau praktik yangantht
disadari, dirasakan dan diterima sebagai hal yaag loleh
seseorang atau kelompok .

Pada madrasah, inovasi memegang peranan pentifg, ya
disamping dapat menjadi sumber inovasi, madrasahrmnerima
dan menjalankan inovasi-inovasi untuk kemajuan asadr. Oleh
karena itu diperlukan adanya kemampuan dalam difusrasi
yang mempunyai unsur—unsur yang harus di paharu yai
a. Kejelasan inovasi artinya apakah adopsi, imitasauat

modifikasi ide-ide, praktik dan konsep dapat bemfaat bagi

orgaanisasi



24

b. Unsur komunikasi melalui berbagai saluran untuk
membagikan ide-ide yang akaan dipraktikkan

c. Unsur waktu, bahwa inovasi memerlukan waktu untuk
dipahami dan diikuti anggofA.

Percepatan difusi inovasi dapat dilakukan dengan
mengenali karakteristik inovasi. Rogers yang dikutAan
Komariah dkk  mengemukakan karakteristik inovasi
mempengaruhi cepat atau lambatnya penerimaan iiyaitas
sebagai berikut :

a. relatif(relatif advantages Inovasi dapat diterima apabila
memiliki keuntungan ekonomis dan non ekonomis al@pat
meningkatkan prestise dan status sosial serta njiuaa
imbalan (eward, aman dilakukan, dan apabila tidak
dilakukan ada hukumamnishment

b. Kesesuaian atau kecocokarcompability, yaitu derajat
kesesuaian antara nilai-nilai, pengalaman dan kélbnt para
adopter dengan nilai-nilai inovasi yang dipengamikh nilai-
nilai sosio-kultur dan kepercayaan, gagasan—gaggsag
dimiliki masyarakat tertentu, dan kebutuhan madyatratu
sendiri.

c. Kerumitan ¢omplexity, tingkat kesulitan pelaksana inovasi

berpengaruh terhadap penerimaan inovasi.

%0 Aan Komariah Cepi Triatnayisionary Leadhership Menuju Madrasah Efekffandung,
Penerbit Bumi Aksara, 2004
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d. Ketelandalan rgliability), jika inovasi dapat diterapkan pada
sampel dan memberikan hasil yang memuaskan maka
penerimaan terhadap inovasi menjadi cepat.

e. Teramati Qbservability, inovasi yang dapat ditunjukkan
secara objektif dan masyarakat dapat mengamatinya.

Inovasi, kita tidak bisa mengharapkan penerimaamgya
sama untuk setiap orang. Untuk itu kita perlu meaige tipe
Adopter adalah sebagai berikut :

a. Inovator yaitu para pembaharu, perintis/pioner atau orargyy
paling cepat membuka diri dan menerima inovasi .

b. Early adopteryaitu adopter awal yang mengikuti kelompok
inovator. Secara rasional inovasi ini menampakkarulpahan
yang berarti.

c. Early majority, kebanyakan orang memang dapat mengikuti
cara baru apabila cara baru itu betul-betul telatbuikti
memberi maanfaat.

d. Late majority yaitu orang yang sangat hati hati dan sedikit
tertutup dengan ide baru. Mereka takut mencoba ilapab
mengingat resiko nya.

e. Late adopteryaitu kelompok yang betul-betul skeptisdan ingin
terus berada pada status quo yang aman, Bahkankanere

cenderung melakukan perlawanan untuk mematahkarasno

31 1bid h.21
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artinya bukan saja penolak inovasi bahkan merekakulean
agresi untuk menentang terjadinya inovasi.

Dari paparan tipe adopter, keputusan akan inovagatd
dikategorikan pada dua kajian yaitu penerima danolpé& inovasi.
Dalam keadaan apa dan seperti apa penerima inoedmsibungan
dengan keputusan inovasi. Sedangkan penolakan sinova
berhubungan dengan kajian mengapa inovasi mengalami
hambatan.

Menurut Satori dan Wahyudin mewngungkapkan bahwa
proseskeputusaninovasipada hakekatnya adalah greses yang
dilalui individu atau kelompok, mulai dari pertam@anya inovasi,
kemudian dilanjutkan dengan keputusan sikap tephadavasi,
penetapan keputusan untuk menerima atau menolalenmentasi
inovasi dan konfirmasi atas keputusan inovasi \dipijh.*

Disisi penerimaan inovasi terdapat penolakan ingvas
secara terang-terangan penolakan inovasi oleh sedrgrang
terdengar, akan tetapi secara non formal banyakmoyasi yang
diproyekkan menuntut banyaknya pekerjaan adminiStyang
dilakukan dan menuai berbagai keberatan dan knitika@arena
madrasah tidak lagi sebagai prakarsa inovasi tet@pijadi objek
inovasi yang bersifat top down policy tanpa kesengan
bottom-up planning?

Kepala madrasah merupakan inovator (pelopor) bagi g

dalam mengembangkan inovasi pembelajaran dan biaubirmli

madrasah.Untuk menciptakan lingkungan yang ingvagimimpin

% \bid h. 23
% |bid. h.24
% bid. h. 26
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harus mendorong keberanian untuk mengambil resilem d
mengembangkan toleransi terhadap kesalahan. Tahsaaniaan
mengambil resiko tidak akan ada inovasi. Suatul&bkaa yang
menyebabkan kegagalan tidak harus membuat orangt tak
melakukaninovasi.

Dalam dunia pendidikan, timbulnya inovasi disebabka
oleh adanya persoalan dan tantangan yang perlucatipan
dengan pemikiran baru yang mendalam dan progrebin§ga
perlu adanya inovasi kualitas pembelajaran sebagaya dasar
untuk memperbaiki aspek-aspek dalam pembelajaran lagih
efektif dan efisien.Pemimpinberkewajiban untuk nodg
bawahannya untuk tetap melakukan inovasi, walaupenuh
resiko dalam hal pendidikan pada umumnya dan pejaveh

pada khususnya. Sebagaimana Firman Allah SWT Heriku

¢ O&5er@O5# O OBarnc LA Lo JBS-URCG
VL OB U0z F A L 2B DC @
T @O O OL 6 0200 LEQeLN,
WRBRBUO00x0 - @0A Lo ScHOORND A
Fer @m0 N@AHL OV O ADHROR
35905
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwakepada Allah
dan hendaklah setiap hari memerhatikan apa yarad tel
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertdiatv

kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha mengetahai ap
yang kamu kerjakan®

*Qs. Al Hasyr 59:18
%Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyan&eang, Karya Toha, 2013
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Kompetensi kepala ~madrasah sebagai  inovator
sebagaimanadijabarkan dalam strandar kompetensialakep
Madrasah Menengah Pertama adalah sebagai berikut :

a) Menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan; bertinkigdatif
dan inovatif, memberdayakan potensi madrasah dan
menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga madrasabh.

b) Sarana dan prasarana: menyusun kebutuhan fasilitas
(bangunan, peralatan, perabot, lahan dan infrastruk
madrasah), melaksanakan pengadaan fasilitas, raakkasn
inventaris fasilitas, melaksanakan pemeliharaanilitéess
melaksanakan penghapusan inventaris, mengelola
perpustakaan.

c) Menerapkan kemajuan IPTEK dalam  pendidikan:
memanfaatkan tekhnologi komunikasi dan informadama
manajemen madrasah, pemanfaatan tekhnologi konsuinika

sdan informasi dalam alat pembelajardn.

3) Kepala Madrasah Sebagai Motivator

Menurut para ahli motivator berasal dari kata
motivasi/motif yang diartikan sebagai daya upayagyaendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu.

Menurut Haryadi motivasi adalah “Daya dorong yang
muncul dari dalam diriiger drive) dan atau gerak hatinfpulsg
seseorang sebagai korelasi dari satuan kediriamtyam berpola
pikir dan bersikap tindak terhadap atau pada “daswmtuk
mencapai tahapan atau tungkatan tertentu. Perulestesgi dalam

37 \bid, h.243
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diri (pribadi) seseorang yang ditandaidengaan timfauperasaan
dan reaksi untuk mencapai tuju#n.

Menurut Fredricks, Blumenfeld, Paris menyebutkahwea
motivasi adalah sesuatu yang menghidupkaenergizey,
mengarahkan dan memperhatikan prilaku, motivasi Inuamsiswa
bergerak, menempatkan mereka dalam suatu aramttertian
menjaga merekaagar terus bergerak. Motivasi bisartain dalam
investasi pribadi dan keterlibatan kognitif,emosiodan prilaku
diberbagai aktifitas madrasah.

Menurut A.W. Bernard menyebutkan bahwa motivasi
sebagai fenomena yang dilibatkan dalam perangsatigdakan
kearah tujuan-tujuan tertentu yang sebelumnya le¢ai tidak ada
gerakan sama sekali kearah tujuan—tujuan tertehtativasi
merupakan usaha memperbesar atau mengadakan genatkkn
mencapai tujuan tertentf.

Di samping itu Usman menjelaskan bahwa motivasiafda
proses psikis yang mendorong seseorang untuk mkeaksesuatu.
Motivasi dapat bersumber dari dorongan dari dalamntaupun
dari luar diri seseorang. Dalam memotivasi karyavdigalam
organisasi seorang pemimpin berhadapan denganapensgang
dapat mempengaruhi setiap karyawan dalam bekerjayade
memotivasi, diisisi lain minimnya kemampuan karyawdapat

diatasi dengan mengikutkan mereka dalam pendidikanlatihan.

¥ Haryadi,Kepemimpinan Dengan Hati Nuran2012, Jakarta Selatan, Tugu Publisher. h.79
% Jeanne Ellis Ormrod®sikologi pendidikan2011, Jakarta, Erlangga, h.58
“Ibid, h.319
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Kemudian Usman juga mengungkapkan bahwa prosesvasbti
meliputi siklus yang disingkat AIDA yaitattention (perhatian),
interes (tertarik), desire (terangsang), daraction (tindakan).
Manusia termotivasi karena ada perhatian.Adanyahgben
menimbulkan ketertarikan.Ketertarikan menimbulkan
rangsangan.Rangsangan menimbulkan tindakan ataff aks

Dengan demikian motivasi didefenisikan
sebagaikeseluruhan daya penggerak di dalam diebsmsg yang
menumbuh suatukegiatan yang menjamin kelangsungam d
memberikan arah pada kegiatan, sehingga tujuan giaegendaki
tercapai.Motivasi atau dorongan merupakan kekuaamtal untuk
melakukan kegiatan dalam rangka pemenuhan haragen d
pencapaian tujuan.

Menurut Yunus mengemukakan sepuluh faktor yangtdapa
mempengaruhimotivasi kerja individu, yaiturasa ankasempatan
untuk maju,tipe pekerjaan, reputasi organisasiamekerja, upah,
pemimpin. Jam kerja yang teratur, kondisi kerja feilitas**

Menurut Teori Content Maslow menggambarkan bahwa
stimulusi internal dan eksternal merupakan dimesmsig dapat
memotivasi individu dalam bekerja.Dimensi tersemeamilki tiga
Variabel yaitu employe needs (motivasi yang diatkigaoleh
karena kebutuhan eksistendRelatedness and growtfstimulan
internal).

Fungsi motivasi adalah sangat diperlukan sekalardal

melakukan aktivitas atau suatu kegiataan karenaupag&an

1 Syamsir TorangQrganisasi dan ManajemeBandung, Penerbit Alfabeta, 2013. h.125

42 |bid h. 59
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penentuan insentisitas usaha atau kegiatan yanakuldn.

Menurut Djamarah ada tiga fungsimotivasi yaitu:

a) Motivasi sebagai pendorong perbuatan. Motivasi ini
berfungsi sebagai pendorong untuk mempengaruhp sika
yang seharusnya anak didik ambil dalam rangkadurelaj

b) Motivasi sebagai penggerak perbuataan dorongargrigan
Psikologis melahirkan sikap terhadap anak didik itu
merupakan suatu kekuatan yang tak terbendung, yang
kemudian terjelma dalam bentuk gerak psikofisik.

c) Motivasi sebagai pengarah perbuatan, anak didikgyan
mempunyai motivasi dapat menyeleksi mana perbuaag
harus di lakukan dan mana perbuatan yang diab&tkan.

Selain itu fungsi motivasi menurut Hamalik adalabagai
berikut:

a) Mendorong timbulnya suatu kelakuan atau perbudtanpa
adanya motivasiakan timbul suatu perbuatan seipeldjar.

b) Motivasi berfungsi sebagai pengarah, artinya meige
pencapaian tujuan yang di inginkan.

c) Motivasi berfungsi sebagai penggerak artinya begun
sebagai mesin dan mobil. Besar kecil motivasi

akanmenentukan cepat lambatnya suatu peketfaan.

“MulyasaKurikulum Berbasis Kompetengi003, Bandung Cetakan ke 5, Rosda Karya, h.54.
“‘Hamalik, Proses Belajar Mengaja2003, Bina aksara, Bandung.h.23.
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Dengan adanyausaha yang tekun dan didasarimomnas
akan menghasilkan suatu kegiatan yang dilakukanaraec
optimal,efektifdan efesien.

Sedangkan  motivator adalah  perangsang yang
menyebabkan timbulnya motivasi pada orang lain lkuntu
melaksanakan sesuatu. Berdasarkan uraian diatag majgat
disimpulkan bahwa sebagai motivator, kepala matrasarus
memiliki strategi yang tepat untuk memberikan magivkepada
para tenaga kependidikan dalam melakukan berbagaistdan
fungsinya.Motivasi ini dapat ditumbuhkan melaluingaturan
lingkungan fisik, pengaturan suasana kerja, disjptiorongan
penghargaan secara efektif, dan penyediaan pusdiesibelajar
melalui pengembangan pusat sumber befgjar.

Allah SWT Berfirman :

D@0 AA L 22T Ac@¢440
PuIO A Wa o NGREAHL D OO T ¢4 [
€O AYR O A& OB W o NI LD
BALSED¢AD AE 400,00 T T ORO
0w <=RNYOMe+OROOLEOLDHY.Ov0
WROAEAERD QY O IEEDIHEAERORNO=
O%ROa ROV OAINVC A ¢ ) ADEROY
6 o

Artinya  : Dan Dialah yang menidurkan kamu dimalam

haridan Dia mengetahui apa yang kamu

kerjakandisiang hari, kemudian Dia membangunkan

kamu pada siang hari untuk disempurnakan umur

(mu) yang telah ditentukan, kemudian kepada Allah

% Imam Wahyudi,Pengambangan Pendidikan Strategi Inovatif dan Kfeéaalam Mengelola
Pendidikan Secara Komper Henslakarta, Prestasi Pustakarya.2012. h.20.
*Qs. Al-An'am 6 : 60
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lah kamu kembali, lalu Dia memberitahukan
kepadamu apa yang dahulu kamu kerjakéan.

Kompetensi kepala madrasah sebagai
motivatorsebagaimana dijabarkan dalam standar Ktange
kepala madrasah MenengahPertamaadalah sebagaitberik
a) Menerapkan kepemimpinan dalam pekerjaan: mengerkbang

kebijakan operasional madrasah, memberikan pengarah
untukpenugasan, menerapkan komunikasi dan kerjadatam
pekerjaan, memberikan motivasi kepadastaf dan uaya
memimpin rapat, dan mengambil keputusan yang tepat.

b) Mengelola kesiswaan, melaksanakan penerimaan diamua
mengembangkan  potensi siswa  sesuaidengan  minat,
bakat,kreativitas, kemampuan, menerapkan sistenbibgan
dan konseling, memelihara disiplin siswa, dan mepican
sistem pelaporanperkembangan siswa.

c) Mengelola sistem informasi madrasah: merencanakgadama
dengan lembaga pemerintah, swasta dan masyarakat,
mengembangkan data base madrasah, dan menggunakan/
mengelola hasil deta base untuk merencanakan pnogra
pengembangan madras&h.

e. Tipe-Tipe Kepemimpinan
Menurut Drs. HaryadiMM. bahwa tipe tipe kepemimpina

adalah sebagai berikut :

47 Kementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyan&rang, Karya Toha, 2013
8 Motohar Prim Masrokanyianajemen Mutu Madrasalogjakarta, Penerbit Ar-Ruz Media,
2013, h.50
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1) Tipe kepemimpinan otoriter

Pada umumnya bersikap atas dasar pendapatnya ipribad
tanpa mempertimbangkan suara hati orang lain. Cende
memaksakan kehendak dan rencananya tanpa berlesnsidhgan
anggota organisasinya.

2) Tipe Demokratis.

Kepemimpinan Demokratis ini berlawanan dengan tipe
kepemimpinan otoriter, mereka dihargai, oleh karenareka
memperhatikan nurani dan pendapat orang lain. Kgpeam
demokratis terdiri dari demokratis murni,dan deratikr semu.
Adapun demokratis yang murni adalahmenyadari balngasnya
hanya mengkoordinasikan pekerjaan dan tugas bawghaselalu
menekankan tanggung jawab dan kerja sama yang Kegi&da
setiap anggota mau mendengarkan saran, nasehat g@hak,
kemudian mampu memanfaatkan keunggulan setiap atalagn
organisasinya seefektif mungkin pada saat yand.t€psamping
itu tipe demokrasi inimenyadari bahwa ia tidak thséerja sendiri,
memerlukan oranglain untuk mengdukung gagasannyagdn
demikian harus mampu menciptakan team work yanigl seirta
mampu menciptakan rasa aman, nyaman dalam bek&aja a
didalam lingkungan kerjanya.

Sedangkan tipe demokratis semu adalah memiliki ausah
untuk bersikap demokratis, tepai karena lemah,lusddanbang,

tidak mempunyai pendirian, maka mudah goyah prinsip
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demokratisnya, kepuutusan yang diambil karena keragya
seringkali mempertimbangkan faktor "koncoisme” gglhalih-alih
untuk me "legitimasi” kedemokrasiannya.
3) Tipe paternalistik
Kepemimpinan tipe ini banyak dijumpai dilingkungan
masyarakat yang bersifat tradisional, umunya maggaragraris.
Pola ini didukung oleh kuatnya nilai-nilai tradised yang
mengikat kelompok atau masyarakatyang bersangkutan,
4) Tipe kharismatik
Kepemimpinan yang memiliki banyak sikap-tindak gan
santun, memiliki banyak daya tarik sesuai kemampuan
pengembangan diri, memiliki sesuatu yang bersifeskdal;am
setiap tindak dan sikapnya, dan tidak terikat obstu gaya
kepemimpinan bisa otoriter, diktator, atau demagrdan pengikut
senantiasa setia.
5) Tipe konervatif
Kepemimpinan yang selalu mendasarkan aktivitas
kepemimpinannya sebaagai suatu proses sosial yamgarha
berusaha untuk mempertahankankeadaan, hubungeaaksisesial
berdasar sistem dan susunan sosial yang ada.
6) Tipe progresif
Kepemimpinan yang cenderung terbuka dan selalumiga
peka terhadap perubahan-perubahan yang terjadgabaikan hal

hal yang bersikap baku, bisa bersifat otoriteralseierasa tidak
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puas, kemajuannya identik dengan perubahan-perabghag
terjadi.
7) Tipe Populis
Jenis atau tipe kepemimpinan yang selalu menyaadark
diri pada kekuatan publisitas dan kepopuleran kplimatau
organisasi.Kecenderungan selalu mengambil kepugasgnhanya
berbau seremonial, serba mengundang keingintahiergad
tujuan untuk mengejar popularitas.Seringkali kepatu yang
diambil tidak sejalan dengan langkah atau kebijakan
organisasi.Tipe kepemimpinan ini bisa elegan dga jusa arogan.
8) Tipe administratif
Adalah kepemimpinan yang bergatgxt bookTitik acuan
nya adalah keteraturan yang bersifat administraéitiak begitu
menyukai hal-hal atauyang bersifat pembaharuanama yang
drastis atau modernisasi.
9) Tipe Laissez faire
Tipe atau jenis kepemimpinan yang memiliki
anggapanbahwa semua anggota kelompoknya adalaty-orang
yang sudah mampu dan mengetahui tugasnya masinggnas
cenderung bersikap pasif dan membiarkan kelompokeyglan
menurut iramanya sendiri tanpa harus dijalankan u ata
digerakkan.Filosofi kepemimpinannya terpaku padasgy bahwa

pada hakekatnya memilki rasa solidaritas dalam dkgdan
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bersama dan mempunyai kesetiaan kepada sesama serta
organisasinya:
2. KualitasPembelajaran diMadrasah
a. Pengertian kualitas pembelajaran.

Menurut Juran yang dikutip oleh Hunt dalam bukuakgan
Nasution bahwa Kualitas adalah kecocokan penggumaatuk ithess
for usg untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelangémamg
didasarkan atas lima ciri utamayaitu teknologi; Uakn atau daya
tahan. Psikologis yaitu citra rasa atau status,datktu adalaah
kehandalan; kontraktualyaitu adanya jaminan sefite¥aitu sopan
santun, ramah atau jujtft.

Menurut crosbymeyatakan bahwa kualitas adalahformance
to requirement yaitu sesuai dengan yang disyaratkan ataau
distandarkan. Suatu produk memilki kualitas apaalsigsui dengan
baku, proses produksi dan produk jadi.

Sedangkan menurut Deming menyatakan bahwa kualitalsih
kesesuaiandengan kebutuhan pasar.Deming mendemissebagai
kesesuaiandengaan kebutuhanpasar atau konsamen.

Dari berbagai pendapat para ahli maka kualitasfididéan
sebagai elemen-elemenyang mencakup usaha memeauhnalebihi
harapan pelanggan, kemudian mencakup produk, jasaisia, proses

dan lingkungan serta merupakan kondisi yang séatubah (misalnya

Ibid. h.80

NasutionManajemen Mutu Terpad@010, Jakarta, Ghalia Indonesia, h.1 dan 2
Ibid, h.1-2

Ibid ,h.3
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apa yang dianggapmerupakan kualitas saat ini modgkiggap kurang
berkualitas pada masa yang akan datang.
Adapunpengertianpembelajaran menurut para ahli ydkgtip
oleh Yatim Riyanto adalah berasal dari kata belggarg memiliki arti
bahwa sebagai berikut:
1) Menurut Usman
Belajar diartikan sebagai proses perubahan tindakbpada diri
individu dengan lingkungannya.
2) Menurut Hamalik
Menyatakan bahwa belajar adalah modifikasi atau peeteguh
perlakuan melalui pengalaman. Yaitu belajar merapalatu proses
perubahan prilaku berkat pengalaman daan latihan.
3) Djamarah dan Zain
Proses belajar tidak dapat dipisahkan dengan prosegajar, pada
hakekatnya adalah suatu proses vyaitu proses mengatu
mengoranisasi lingkungan.
4) Menurut Degeng
menjelaskan bahwa belajaradalah kecenderungan grembpada
dirimanusia yang dapat dipertahankanselama proses
pertumbuhan.Selain itu belajar merupakanpengaitanggtahuan

baru pada struktur kognitif yang sudah dimilikbsiajar>®

*3 Yatim Riyanto Paradigma Baru Pembelajara2014, Jakarta, Prenada Media Grup, h.5
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Hal ini mempunyai arti bahwa dalamprosesbelajawai akan
menghubung-hubungkan pengetahuan atau ilmu yalaf telrsimpan
dalammemorinya dan kemudian menghubungkan dengaagetahuan
yang baru. Dengan kata lain belajar dapat diartisabagai suatu
prosesuntuk mengubah sesuatu kearah yang lebih daik segi
keterampilan ataupun segifungsinya; seperti skitipsi,proses berfikir.

Menurut wibowo yang dikutip olehYatim Riyanto bahvegcara
konseptual pembelajaran adalah belajar yang secgara@aktif
menciptakan, mendapatkan dan mentransfer pengetabdea yang
mengubah prilakunya atas dasar pengetahuan waviesarSelain itu
pembelajaran adalah pembangunan kapasitas meryasukin berubah
secara terus menertfs.

Sedangkan menurut Robbin yang dikutip oleh YatinyaRio
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses npeaggan
performa karyawan, yang secara kontinou meningka#apasitasnya
untuk mengatasi setiaptantangan dan perub&han.

Dengan demikian pembelajaran adalah suatu proselsgb@aran
yang dilakukan berdasarkan siklus dari pengalaman.

Adapun pengertian madrasah adalah berasal darisdda#n,
yaitu skhole,schola, scolaeatau skhola yang beveaitu luang atau
waktu senggang, dimana ketika itu madrasah adatgiatan diwaktu

luang bagi anak-anak ditengah-tengah kegiatan utaraeeka, yaitu

*bid. h. 5
% |bid. h.5
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bermain dan menghabiskan waktu untuk menikmati raaag—anak dan
remaja.Kegiatan dalam waktu itu adalah mempelaara berhitung,
membacahuruf dan mengenal tentang moral (budi pekian estetika
(seni). Sebagai pendamping dalam kegiatan “soaiadk-anak, direkrut
ahli  yang mengerti tentang  psikologi  anak, sehingga
memberikankesempatan yang sebesar-besarnya kepsala umtuk
menciptakan sendiri dunianya melaluiberbagai pedajdimadrasah.
Madrasah merupakan lembaga yang bersifatkompleksud.
Bersifat kompleks karena madrasahsebagaiorganisasiiliki berbagai
dimensi yang satu sama lainnya saling berkaitansdéing menunjang.
Bersifat unik karena madrasah memilki karakter sgndlimana
didalamnya terdapat proses belajar mengajar, tetgps¢lenggaranya
pembudayaan peserta didik. Karena sifatnya yangpleks dan unik
tersebut, madrasah sebagai organisasi memerlukagelpéaan yang
baik.Keberhasilan madrasah merupakan keberhasjaai& madrasati.
Madrasah tidak boleh diartikan hanya sekedar sebaalgunan
atau gedungatau tempat anak berkumpul mempelajajumiah
materipengetahuan. Akan tetapi madrasah sebagédusngeranannya
jauh lebih luas dari padaitu, Madrasah sebagai dgabpendidikan
terikat akan norma dan budayayang mendukungnyayaebaatu sistem

nilai.>’

*° Ibid, h.46-47
*'Syaiful SagalaManajemen Berbasis Madrasah dan Masyarakat.|, Jakarta, Nimas Multima,
2004, h. 53
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Sedangkan menurut Gorton yang dikutip oleh Riyavitdim
madrasah adalah suatu sistem organisasi yang wchdgda terdapat
sejumlah orang yang bekerjasama dalam rangka ma&ndapian
madrasah yang dikenal sebagai tujuan instruksfinal.

Dengan demikianmadrasahadalahkerja sama sejundaly gang
menjalankan seperangkat fungsi mendasar untukmancaguan
instruksional dengan terikat akan norma dan bugapg mendukungnya
sebagai suatu sistem nilai. Madrasah sebagai ®a@gnidalam
melaksananakan fungsinya diharapkan dapat memkargsseluruh
sumber daya yang ada

b. Kualitas/ mutu Pembelajaran

Kualitas/mutu adalah perubahan. Maksudnya konsegit&s/
mutu itutidak tetap, tetapi konsep mutu akan setiihamis berlaku
untuk seumur hidup sesuai dengaan perkembangannzafuelitas
pembelajaran mengacu pada pembelajaran dimadrasahasil belajar
yang mengikuti kebutuhan dan harapan stakeholddigi€an, Kualitas
dalam proses pembelajaran dapat dikelompokkan datamo/kualitas
input, mutu/kualitas proses, dan mutu/kualitas etgembelajaran’

Proses pembelajaran yang berkualitas melibatkdmbar input
pembelajaran seperti peserta didik (kognitif, afetan psikomotorik),

bahan belajar, metodologi (bervariasi sesuai keniampmuru), sarana

%8 |bid, h.54
% |bid, h.53
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madrasah, dukungan administrasi dan sarana prasdasnsumber daya
lainnya serta penciptaan suasana yang kondusif.

Mutu/kualitas pembelajaran ditentukan melalui metokhput,
suasana, dan kemampuan melaksanakan manajemes peosieclajaran
itu sendiri yang akan ditentukandengan seberapar blesmampuan
memberdayakan sumber daya yang ada untuk pesatiia skcara
prodiktif. Dalam hal ini manajemen madrasahdan dgkm kelas
berfungsi mensinkronkan berbagai input tersebuti ateensinergikan
semua komponen dalam proses belajar mengajar, doatikra guru,
peserta didik, dan sarana pendukung dikelas, madjuar kelas, baik
dalam konteks kurikulermaupun ekstrakurikuler, bdiédam substansi
akademis maupunyang non akademis dalam suasananyamgdukung
proses pembelajaran.

Kualitas dalam konteks hasil pembelajaran mengaadap
prestasi yang dicapai oleh madrasah pada setiam kuaktu tertentu
(apakah tiap akhir semester, atau akhir tahun}d&iegang dicapai atau
hasil pembelajaran s(udent achievemenetdapat berupa hasil tes
kemampuan akademis, prestasi dibidang olah ragaj, satau
keterampilan tambahan tertentu seperti komputey &knologi, jasa
dan sebagainya.Bahkanprestasi madrasah dapat bkomubsi yang
diukur dengan angkainfangible seperti suasana disiplin, keakraban,
saling menghormati, dan kebersihan. Dengan demdmara proses dan
hasil pembelajaran yang berkualitas akan salinguiemgan, akan tetapi

agar proses yang baik itu tidak salah arah, malditas dalam artian



43

hasil outpu) harus dirumuskan lebih dulu oleh madrasah, danshjalas
target yang akan dicapainya. Dari berbagai inputglasesharus selalu
mengacu pada mutu/kualitas—hamilpu) yang ingin dicapai.

Konsep mutu pembelajaran dapat difahami melaludekatan
operasi produk dibidang industri, yaitu berkenaangdn mutu/kualitas
input, mutu/kualitas proses dan mutu/kualitas outg\pabilakualitas
inputnya bagus, diolah dengan proses yang bagusa matput hampir
dapat dipastikan bagus. Kualitas pembelajaran diasati berkenaan
dengan kualitas input pembelajaran, mutu/kualitasgs pembelajaran,
dan mutu atau kualitas pembelajaran.

1) Kualitas/mutu Input Pembelajaran
Segala hal berkaitan dengan masukan/proses pearaelaj
dimadrasah merupakan input pembelajaran. Input pkjaban itu
berupa material dan non material. Adapun indikagang dapat
dioperasikan sebagai input pembelajaran ditingkatirasah adalah
sebagai berikut :
a) Memiliki kebijakan mutu atau kualitas
b) Tersedia sumber daya yang siap
c) Memiliki harapan prestasi yang tinggi
d) Berfokuspadatakeholdefkhususnya peserta didik)
e) Memiliki input manajemen.
2) KualitasmutuProsesPembelajaran.
Berkaitan dengan proses pelajaran di madrasah, digzat

berdasarkanindikator-indikator kualitas pembelajaidadikator yang
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dapat dipersonalkan untuk melihat mutu sebuah mabralalam
menjalankan manajemen berbasis madrasahyaitu :

a) Efektifitas proses belajaar mengajar tinggi

b) Kepemimpinan madrasah yang kuat

c) Pengelolaan tenaga pendidik yang kuat

d) Madrasah memilikibudaya mutu

e) Madrasah memilkiteamworkyangkompak

f) Madrasah memilkikewenangan(kemandirian)

g) Partisipasi warga madrasah dan masyarakat tinggi

h) Madrasah memilikiketerbukaan(transparasi manajemen)

i) Madrasah melakukan evaluasi dan perbaikan.

3) Kualitas/mutu OutputPembelajaran.

Output adalah kinerja madrasah, kinerja madrasahlald
prestasi madrasah yang dihasilkan dariproses pejatat. Kinerja
madrasah di ukur dari mutu atau kualitasnya, dfgnya,
produktivitasnya, efesiennya, inovasinya, kualkekidupan kerjanya
dan moral kerjanya. Pada umumnya indikator outpapatl di
klasifikasikanmenjadi dua yaitu :

a) Output pencapaian akademik
b) Output pencapaian non akaderfflk.

Proses pembelajaran yang berkualitas melibaatkabagai

input pembelajaran seperti peserta didik (kognigffiektif dan

psikomotorik), bahan belajar, metodologi (bervariasesuai

% bid, h.55
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kemampuan guru), sarana madrasah, dukungan adiasnisian
sarana prasarana dan sumber daya lainnya sertgtaancsuasana
yang kondusif.

Mutu/kualitas pembelajaran ditentukan melalui metokhput,
suasana dan kemampuan melaksanakan manajemen proses
pembelajaran itu sendiri yang akan ditentukandersgdoerapa besar
kemampuan memberdayakan sumber daya yang ada pesgtta
didik secara prodiktif. Dalam hal ini manajemen masdh dan
dukungan kelas berfungsi mensinkronkan berbagait itggsebut atau
mensinergikan semua komponen dalam proses belajagayar, baik
antara guru, peserta didik, dan sarana pendukukgadi maupun
diluar kelas, baik dalam konteks kurikuler maupustekurikuler,
baik dalam substansi akademis maupunyang non aksdgaam
suasana yang mendukung proses pembelajaran.

3. Keberhasilan Madrasah dan Kepala Madrasah
Sebuah  Madrasah adalah  sebuah  organisasi yang
memilikikarakter sebagailayaknya suatu organisasipgmumnya. Oleh
sebab itu, untuk menentukan keberhasilan sebuahasadtidak dapat
dipisahkan dari teori organisasi pada umumnya, yangara lain
memberikan sederetan indikasi-indikasi sebagai &eberhasilan

organisasi, seperti:

®lbid hal 53
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a. Tercapainya tujuan organisasi

b. Pemenuhan dan pendayagunaansegala sumber dayadsmsgcara

maksimal

c. Terpenuhinya kepuasaanpara bawahan.

d. Pelayanan yang paling baik dari organisasi kepaatyarakat?

Perlu dingat kembali bahwa pertimbangan mendasdamda
menentukan keberhasilan kepala madrasah adalahmaaga sebuah
madrasah melaksanakan tugas-tugasnya dengan hajk.Teerlu
diketahui bahwa keberhasilan kepala madrasah, igekakeberhasilan
madrasah tidak dapat dilepaskan dari berbagai pemgdaik yang
bersifat internal maupun eksternal.

Faktor-faktor ~yang berpengaruh terhadap keberlmasila
kepemimpinan/ kepala madrasah antara lain adalah:

a. Faktor internal meliputi: harapan dan prilaku ataspersyaratan
tugas, sarana, dana, fasilitas, prasarana dan nsyakarakteristik,
kepribadian, dan perilaku bawahan, suasana kehijales organisasi,
kepribadian dari kepala madrasah, dan pengalamaa iala.

b. Faktor Eksternal. Dari dua faktor eksternal adaeb&pa variabel
yaitu: variabel sosiokultural (taksonomi masyarakaiompok mass
media), variabel tekhnologi (ilmu pengetahuan dakhnologi,
penelitian dan pengembangan),variabel politik daerupdang-

undangan (undang-undang yang berlaku, kelompoktipojiang

*3\ahjosumidjo : 2012Kepemimpinan Kepala Madrasaltet.8,2011, Jakarta, Rajawali Pers,
h.72 dan 441
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berpengaruh), serta variabel ekonomi (kelompok idiswnlan

konglomerat).

Dengan demikian madrasah dikatakan berhasil, selalu

mengacu kedalam dua bagian :

a. Keberhasilan organisasi yang mencakup berbagaabelri sepert
produktivitas, biaya pendidikan, adopsi, atau perek inovasi
dan tingkat keberhasilan para siswa.

b. Keberhasilan organisasi yang meliputiberbagaivatiabeperti
perasaanpuas dari staf dan para siswa, motivasetaangat kerja.

Oleh sebab itu, bahwa indikator utama yang dipakaam
menentukan keberhasilan sebuah madrasah adaldtattipgrubahan
tercapainya tujuan organisasi madrasah dan pembisamber daya
manusia.

Keseluruhan prestasi sebuah madrasahyang dinilayangkut
dua hal pokok, yaitu secara ideal tercapainya ladyang berkaitan
dengan tujuan dan sasaran jangka panjang, dan algamisasi selalu
sibuk dan hidup maka perlu ada peningkatan yanidp ledik terhadap
pemenuhan harapan yang dicapai secara aktual.

Adapun keberhasilan kepala madrasah terdiri déornmasi, dan
pemanfaatan informasi.Merencanakan evaluasi kapaldrasah berarti
harus menetukan :

a. Tujuan evaluasi
b. Alat untuk mengukur keberhasilan

c. Orang-orang yang mengerjakan evaluasi; dan
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d. Bagaimana frekuensievaluasidilakukan.
Ada beberapa alasan mengapa evaluasi kepala madrasa
diadakan, yaitu untuk:
a. Mengubah atau mengganti, dalam arti menyesuaikarartudan
sasaran.
b. Memodifikasi prosedur.
c. Melaksanakan program.
d. Memberikan gaji dan mempromoosikan personil.
e. Melindungi anggota organisasi.
f.  Mengubah penugasan peran.
g. Mengubah dan memperbaiki prilaku.
h. Mengakhiri pengabdian, atau.
i. Memberikan penghargaan terhadap keberhasilan peran.
Walaupun semua metode telah dicoba dengan berliag&at
keberhasilan, tetapi belum seluruh metode yangkdipaebagai alat
untuk mengukur prestasi kepala madrasah memberikgpuasan
seperti:Kuesioner, Cheklist, Interview, skala ofsasr, video tape,
critical insident dan teknik-teknik lain langsungatidaklangsung, dan
analisa.
Akan tetapi ironisnya beberapa alat dan prosedunyda
melakukan penilaian prilaku yang bersifat kuanfitdari pada potensi

atau kualitas.Alat-alat manapunyang dipergunakatukurmelakukan

®bid, h.415
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penilaian keberhasilan administratif, dipandangwvah, sahih, dan dapat
diandalkan oleh peserta didalam pproses penilaian.

Lebih lanjut untuk memahami evaluasi keberhasilapaka
madrasah perlu diingat kembali tugas dan tangguawgal) kepala
madrasah terhadap lima hal mendasar, yaitu:

a. Programpengajaran

b. Kesiswaan

c. Para guru, tenaga fungsional lainnya dan tenaganathasi

d. Sarana dan fasilitas madrasah

e. Hubungan atau kerja sama antara madrasah denggaraice.

Dengan demikian untuk menetukan keberhasilan sgdtapala
madrasah siapapun yang mendapat tugas bertanggam@b |
melaksanakan evaluasi kepala madrasah, harus mamepingkatkan
kelima sasaran pokok evaluasi dengan perilakugkeriberikut:

a. Bagaimana pola pikir, sikap dan perilaku sebagaceeninan nilai-
nilai kepribadian kepala Madrasah

b. Bagaimana metode atau strategi pendayagunaan sufalparyang
ada secara maksimal, suasaana kerja, serta progawnigirditerapkan
dalam rangka melaksanakan tugas dan mencapai tujuan

c. Bagaimana hasil-hasil yang dicapai, apakah bensarbesesuai
dengan rencana serta sejalan dengan prosudur utam aturan yang
berlaku, yaitu equilibrium antara tercapai tujuandvhsahdoalsand
objective} sebagai organisasi serta terpenuhinya ekspegtesber

daya manusia yang sangat berperan dan menentukaupgan atau
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dinamika organisasi madrasah (produc).Dalam hal dmtuk
menetukan keberhasilan seorang kepala madrasak,hahya diukur
atau ditentukan oleh satu aspek saja, melaiakaus Hdilihat secara
total, menyeluruh yaitu keberadaan Madrasah sebagiasan wisata
mandala atau Madrasah seutuhnya.
B. Hasil Penelitian Yang Relevan
1. Penelitian Hj. Enong Sofwanah dengan judul: “Kabsisi Manajemen
Pembelajaran Terhadap Mutu Hasil Belajar SiswaRampaknya pada
Kinerja Madrasah Studi Peningkatan Mutu Hasil Belajan Kinerja
Sekolah Dasar di kabupaten Pandeglang”, berkesangdhwa pertama,
hipotesisi yang menyatakan “manajemen pengembangaikulum
berkonsribusi positif dan signifikan terhadap muhasil belajar
diterima.Kedua, hipotesis yang menyatakan “Sistenvaluasi
berkonstriibusi positif dan signifikan terhadap mubasil belajar”
diterima.Ketiga, hipotesis berbunyi manajemen perigEngan
kurikulum, inovasi pembelajaran dan sistem evalisgsiara stimulan
berkonstribusi positif dan signifikan terhadap muiasil belajar teruiji
diterima. Kelima, hipotesis yang berbunyi “Mutu ihdelajar berdampak
langsung, positif dan signifikan terhadap mutu Keenadrasahsecara
statistik” teruji diterima. Implikasi hasi penediti, adalah bahwa kepala
madrasah perlu melaksanakan fungsi-fungsi manbgaraguru idealnya
ditingkatkan kompetensinya. Penelitian direkomeikdas kepada: (1)
Kepala madrasah untuk mempertegas visi dan misiKépala Dinas

Pendidikan untuk memaksimalkan monitoring dan eslymonev),
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serta (3) Bupati perlu mengkampanyekan GerakannBleaian Mutu
Kinerja Madrasah (GPMKS) kesemua elemen masyafakat.

2. Penelitian Edi satriadi dengan judul “Efektivitasnplementasi
Manajemen strategik dalam Peningkatan Mutu Penaidikstudi kasus
di UniversitasBung HattaPadangTahun 2004 s/d 20a8pat diambil
kesimpulanbahwa: Hasil efektifitasimplemantasimamagnstrategik
peningkatan pendidikan yang di lakukan oleh pimpinai
UniversitasBung Hatta padang di temukan kualitas sgcara umum
sangat baik, seperti faktor yang dominan dari (9filp lingkungan
strategi peningkatan mutu pendidikan, sangat barki&t karena
menonjolkan tokoh ke-Bung Hatta-an sehingga makganamempunyai
perhatian terhadapUniversitas Bung Hatta Padangjfof@nulasi visi,
misi, tujuan dan program peningkatan sangat baélifat dari segi
pemahaman oleh pimpinan. Yaitu: visi menjadi pargartinggi yang
bermutu dan terkemuka. Misi universitas Bung Ha&tdang, secara
umum melaksanakan tri darma perguruan tinggi. Misi,tujuan dan
program  peningkatan mutu, menggambarkan urutan raseca
hirarkis,logis,rasional,realitas dan terukur (3)plementasi peningkatan
mutu program pendidikan hasilnya berbeda-bedahgtrl{a) struktur
organisasi sangat baik(b) mahasiswa,sangat baido®@n,kurang baik,
(h) pengabdian pada masyarakat kurang baik, (iemsisinformasi

manajemen, kurang baik, (j) pembiayaan, kurang ,b#&#budaya

® Enoy SofwanahKonstribusi Menejement Pembelajaran Terhadap MuaisiHBelajar Siswa
dan Dampaknya Pada Kinerja Madrasaandeglang, 2009.
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organisasi, sangat baik.(I) Laboratorium kurang<béd) perpustakaan,
sangat baik, dan (n) peningkatan mutu kerja samenkubail®

3. Tesis Semuri dengan judul "Kepemimpinan Kepala Msaln Dalam
Meningkatkan Motivasi dan Inovasi Guru di MTs Nag#&todel |
Palangka Raya" mengemukakan bahwa kepemimpinan idueu
berkaitan dengan kepemimpinan kepala madrasah dalemberikan/
melakukan upayamemotivasi kepada guru untuk lebdvatif dalam
pembelajaran di MTs Negeri Model | Palangka r&ya.

4. Jurnal Penelitian Reppa dkk dengan judtttool Leadership Innovation
And Creativity: The Case Of Comunication Betweermo8kc And
Parent§ mengemukakan bahwa kreatifitas kepala sekolahupadan
faktor utama untuk membangun hubungan komunikasg yaat antara
sekolah dan orang tua melalui inovasi. Penelitardilakukan melalui
proses wawancara dengan kepala sekolah dari settadain (3 di Yunani
dan 3 di Siprus) dan 18 orang tua (3 dari masingimgasekolah, seorang
ibu dan dua ayah). Hasil penelitian ini menunjukkenwa kreativitas
kepala sekolah merupakan faktor utama untuk memivakgmunikasi
yang kuat berdasarkan antara sekolah dan orangéunampin sekolah
memiliki kekuatan untuk melakukan komunikasi seaksklusif dengan

wali murid®’

% Edy Satriadi, Efektivitas Implementasi Menejemen Strategi Dalaenifykatan Mutu
Pendidikan",Padang, 2004.

®°saemuri, Proposal Thesis Kepemimpinan Kepala Madrasah Daleningkatkan Motivasi dan
Inovasi Guru', Palangka Raya, 2015.

®’"Reppa, dkk. 2010School Leadership Innovations And Creativity: Thes€ Of Comunication
Betwen School And ParentBrocedia social and behavior science.Greece ganu§\Vol.2
(2010) ISSN 2207-2211.
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5. Jurnal penelitian Gamal Abdul Nasir Zakaria dileadership Style Of
Religious School Heademaster And Its Relationshgp Academic
Achievement In Brunei Darussalamengemukakan bahwa ada korelasi
yang positif antara gaya kepemimpinan demokratiagydilakukan
kepala sekolah terhadap prestasi akademik. Pamelitii dilakukan
dengan menggunakan pendekatan kuantitatif dengangguaakan
Kuesioner Pemimpin Perilaku Description (LBDQ) yatigentuk oleh
Halpin (1966). Sementara prestasi akademik diukienggunakan
"Sertifikat Hasil Pemeriksaan Sekolah, Agama Sdk®asar (SSSRU)
2008-2011. Dari 191 guru dan 15 kepala sekolah stskolah agama di
Tutong yang dipilih secara acak. Analisis data ngemgkan skala
Pearson dan korelasi digunakan untuk menganalisig. dUntuk
mendukung data yang diperoleh dari kuesioner yabgridan 10 guru
diwawancarai. Hasil dari penelitian ini bahwa galgapeimpinan
memiliki korelasi yang tinggi terhadap prestasidsmik®

6. Jurnal penelitian Ross thomasThe Innovative school: some
organizational characteristi¢stujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi inovasi yang berbeda setiap sékdlzan menyelidiki
perbedaan sejumlah karkteristik organisasi. Péaelini dilakukan di
sembilan sekolah berbeda di Australia. Hasil p&aaliini menjukkan
bahwa 1)semangatdisekolah yang inovatif lebih finggi pada sekolah

yang tidak inovatif, 2) pokok operasi penekanagsatiolah-sekolah yang

% Gamal Abdul Nasir Zakaria dkK_tadership Style Of Religious School Heademaster I
Relationship To Academic Achievement In Brunei Bsalam’Asian Sosial Science, Vol.10,
ISSN 1911-2017 E-ISSN 1911-2055.
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lebih inovatif secara signifikan lebih rendah daahwa di sekolah

kurang inovatif, 3) keintiman guru di disekolah gatebih inovatif

sekolah secara signifikan lebih tinggi daripada s#kolah kurang

inovatif.?®
Tabel.1
Penelitian Relevan/terdahulu
No Nama Judul Rumusan Masalalh Hasil
1 | Hj. Enong| “Konstribusi .Bagaimana 1. manajemen
Sofwanah | Manajemen manajemen pengemban
Pembelajaran pengembangan gan
Terhadap Muty  kurikulum kurikulum
Hasil  Belajar| berkonsribusi berkonsribu
Siswa dan positif dan si positif
Dampaknya signifikan dan
pada Kinerja terhadap mutu signifikan
Madrasah Studi hasil belajar terhadap
Peningkatan diterima? mutu hasil
Mutu Hasil belajar
Belajar dan diterima.
Kinerja Seeklah 2. Bagaimana 2. Sistem
Dasar dif Sistem evaluasi evaluasi
kabupaten berkonstriibusi berkonstriib
Pandeglang”, positif dan usi positif
signifikan dan
terhadap mutu signifikan
hasil belajar? terhadap
mutu hasil
belajar
.Bagaimana 3. manajemen
hipotesis berbunyl pengemban
manajemen gan
pengembangan kurikulum,
kurikulum, inovasi
inovasi pembelajara
pembelajaran dan n dan sistem
sistem evaluasi evaluasi
secara stimulan secara
berkonstribusi stimulan

% Thomas, Ross, 197Fhe Innovative School: Some Organizational Chiméstics. Australian
journal of educationv/ol. 2.
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Rumusan Masalalh

No Nama Judul Hasil
positif dan berkonstrib
signifikan usi positif
terhadap mutu dan
hasil belajar? signifikan

terhadap
mutu hasil
belajar
4.Bagaimana Mutu | 4. Mutu hasil
hasil belajar belajar
berdampak berdampak
langsung, positif langsung,
dan signifikan positif dan
terhadap mutu signifikan
kinerja madrasah| terhadap
secara statistik” mutu
kinerja
madrasah
secara
statistik
2 | Edi “Efektivitasimp | Bagaimana Implemantasi
satriadi lementasi implemantasimanajémanajemenstra
Manajemen menstrategi tegi
strategi  dalam peningkatan peningkatan
Peningkatan pendidikan yang dipendidikan
Mutu lakukan oleh yang di
Pendidikan pimpinan di{lakukan oleh
“(studi kasus di UniversitasBung pimpinan  di
UniversitasBun | Hatta padang? UniversitasBu
g ng Hatta
HattaPadangTal padang di
hun 2004 s/d temukan
2009)", kualitas  nya
secara umum
sangat baik.

3 | Semuri "Kepemimpinan Bagaimanakepemi| Kepemimpina
Kepala mpinankepala n kepala]
Madrasah madrasah  dalammadrasah
Dalam memberikan/ dalam
Meningkatkan melakukan upayamemberikan/
Motivasi dan| memotivasi kepadamelakukan
Inovasi Guru di guru untuk lebih upaya
MTs Negeri| inovativ dalam| memotivasi
Model I| pembelajaran dikepada gury
Palangka raya"| MTs Negeri Model untuk  lebih

| Palangka raya.

inovativ dalam
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Rumusan Masalal

=

No Nama Judul h Hasil
pembelajaran
di MTs Negeri
Model I
Palangka rayz:
sangat baik.

4 | Reppa dkk| School Bagaimana penelitian ini

Leadership kreativitas para menunjukkan
Innovation And pemimpin  sekolah bahwa
Creativity: The| dalam meningkatkankreativitas
Case Off hubungan antarpkepala sekolal
Comunication | sekolah denganmerupakan
Between Schoolorang tua melaluifaktor utama
And Parents inovasi untuk
membangun
komunikasi
yang kuat
berdasarkan
antara sekolaf
dan orang tua.
pemimpin
sekolah
memiliki
kekuatan
untuk
melakukan
komunikasi
secara
eksklusif
dengan wali
murid.

5 | Gamal “Leadership Apakah gaya Hasil dari
Abdul Style Of| kepemimpinan yangpenelitian ini
Nasir Religious dilakukan olehl bahwa gaya
Zakaria School kepala sekolah kepeimpinan
dkk Heademaster | memiliki  korelasi| memiliki

And Its | terhadap prestasikorelasi yang
Relationship Tg akademik siswa? | tinggi
Academic terhadap
Achievement In prestasi
Brunei akademik.
Darussalam”

6 | Ross “The 1. Adakah inovasi | 1. semangatd
thomas Innovative yang berbeda isekolah

school: some setiap sekolah? yang
organizational inovatif
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No Nama Judul Rumusan Masalalh Hasil

characteristics” lebih
tinggi dari
pada
sekolah
yang tidak
inovatif,
2. Adakah 2. pokok
perbedaan operasi
sejumlah penekanan
karkteristik di
organisasi? sekolah-
sekolah
yang lebih
inovatif
secara
signifikan
lebih
rendah
dari
bahwa di
sekolah
kurang
inovatif;
3. keintiman
guru di
disekolah
yang lebih
inovatif
sekolah
secara
signifikan
lebih
tinggi
daripada
di sekolah
kurang
inovatif

Beberapa penelitian relevan diatas memiliki kesamakengan

penelitian ini dari segi orientasi peran kepemimapin Adapun perbedaannya
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dengan penelitian yang akan dilakukan ini, bahwaeligan ini lebih
berfokus pada peran Kepala madrasahdalam meniragkatkualitas
pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) ndawai Pangkalan
Bun.

Penelitian ini diawali dengan sebuah gagasan balwtuk
meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah apatperan kepala
Madrasah baik berfungsi sebagai leader, sebagaiatioo dan sebagai
motivator. Oleh karena itu Kepala Madrasah harusnpta melaksanakan
tugas dan fungsinya sebagaipemimpin yangmengadekdgharuan atau
suatu perubahan kearah yang lebih baik, dengan erédcab semangat atau
pemberian motivasisehingga pembelajaran yang ada gpabuah Madrasah

menjadiberkualitas, sebagaimana kerangka berpkiagai berikut :

Gambar.1
Skema Kerangka Berpikir

PERAN KEPALA
MADRASAH

A 4

==
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Skema kerangka berfikir diatas dapat dilihat gamubbdyahwa peran
Kepala Madrasah meliputi 3 peran (leader, inovatastivator) yang saling
terhubung satu sama lain untuk dapat menggerakdangurus sebagai pihak
yang sangat berpengaruh terhadap kualitas pemitaglajang baik. Jadi tidak
benar anggapan bahwakualitas pembelajaran yang Haaiia dilihat dari
siswa sebagai out put aja, tetapi tetapi semuahaws di rangkai dari
pimpinan tertinggi yaitu kepala madrasah dan semua, yang semua
ituadalah satu rangkaian yang tidak bisa di pisalikengan bersatunya
rangkaian tersebut maka efektif dalam meningkatkaalitas pembelajaran

sesuai dengan yang diharapkan.



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian adalah cara atau strategi menyeluuntuk
menemukanatau memperoleh data yang diperlukangardampat kunci yang
perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah berati kegrapenelitian didasarkan pada
ciri-ciri keilmuan yaitu rasional, empiris dan sistatis. Rasional berarti kegiatan
penelitian dilakukakan dengan cara—cara yang di@akudapat dilakukan oleh
penalaran manusia. Empiris berarti cara-cara yaaguikan dapat diamati oleh
indera manusia, sehingga orang lain dapat mengataatmengetahui cara-cara
yang digunakan. Sistematis berarti proses yang a@m dalam penelitian
menggunakan langkah-langkah tertentu yang berdidgis. Dalam suatu
penelitian, hal-hal yang perlu dijelaskan melipyénis penelitian, penentuan
subjek penelitian, metode pengumpulan data, triasgdata, dan metode analisis
data.

A. Tempat dan Waktu Penelitan

Tempat dan waktu penelitaian ini dilaksanakan didiaah
Ibtidaiyah Negeri Mendawai Pangkalan Bun. Waktugtigan dilaksanakan

selama enam bulan sebagimana tabel dibawah ini:

60
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Tabel.2

Tempat Dan Waktu Kegiatan Penelitian

No KEGIATAN PENELITIAN BULAN
112 3| 4| 5| 6

1 | Pengajuan proposal X
2 | Konsultasi proposal X X
3 | Seminar proposal X
4 | Permohonan surat ijin penelitian X
5 | Pengumpulan dan penggalian data X | X
6 | Pengolahan dan analisa data X | X
7 | Penyusunn laporan penelitian X |X
8 | Konsultasi hasil laporan penelitian X X KX
9 | Sidang tesis X

B. Latar Penelitian

Latar Penelitian ini dilaksanakan di Madrasah Higdh Negeri
Mendawai Pangkalan Bun, pertimbangan pemilihan &np didasarkan
bahwa madrasah ini dipandang sebagai lembaga yasrgpumyai peran
strategis dalam membantu program pemerintah dalanumaskan wajib
belajar 12 tahun di Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mevai Pangkalan Bun.
Disamping itu Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mendawaangkalan Bun
mempunyai letak yang strategis karena berada djaterkota perumahan
masyarakat mayoritas beragama Islam.

Posisi yang strategis dan untuk mencapai mutu gdiaci yang
berkualitas disegala bidang, maka Madrasah Ibtdfaiegeri Mendawai
Pangkalan Bun selalu melakukan perbaikan kualiasiejamen mutu

pendididkan secara terus-menerus.
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Salah satu faktor yang menentukan keberhasilan &¢atiradalah ada
nya peran Kepala Madrasah yang mempunyai kemampasau
kepiawaiandalam melaksanakan fungsinya, baikseldagder, inovator dan
motivator dalama meningkatkan kualitas pembela@Madrasah yang
mengacu pada pembelajaran Madrasah dan hasil bglajgg mengikuti
kebutuhan dan harapan stakeholder pendidikan, yipat dikelompokan
pada kualitas input, proses dan output pembelajaran

Dengan demikian menurut peneliti berhasil tidakeghuah Madrasah
salah satunya Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mendawagkalan Bun terdapat
peran yang besar dari Kepala Madrasah dalam meatikmk kualitas
pembelajaran di Madrasah.Alasan lainnya mengapaligememilih tempat
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mendawai Pangkalan Bwiagai obyek
penelitian karena dari hasil pengamatan Madrasatidalipah Negeri
Mendawaai Pangkalan Bun Madrasah yang mengalanyakapenigkatan
atau kemajuan dari awal berdiri hingga tahunketagemakin berkembang
dengan pesat terutama dari segi kualitas pembataj&tal ini terlihat dari
:semakin banyaknya prestasi yang diraih Madrasdiuailgah baik dari
akademik ataupun non akademik.

C. Metode dan Prosedur Penelitian

Metode yang digunakan adalah pendekatan kualiegifurutBogdan
dan Taylor yang dikutip olehLexy J. Moleong, petat kualitatif adalah
prosudure penelitianyang menghasilkan data degioigrupa kata-kata tertulis
atau lisan dari orang dan prilaku yang diamati.Rege ini bersifat deskriptif

yang bertujuan untuk menerangkan gambaran-gamlasaardasar kenyataan—
kenyatan empirik sebagaimana difahami dari perrahaal yang dirumuskaf.

" Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung:Remaja Rosda Karya, 2004,

h.133
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Dalam penelitian Kualitatif, peran peneliti sangenting yaitu sebagai
instrumen kunci. Hal tersebut difahami bahwa kelalbsadata pada akhirnya
diserahkan pada subyek penelitian, apakah datag ydiperoleh atau
analisisnya benar-benar sesuai dengan pandangaeksubleh karena itu
peneliti sebagai perencana, pelaksanaa, pengurmatayl genganalisis, penafsir
data dan sekaligus melaporkan hasil penelitian.

Untuk memenuhi kriteria tersebut, peneliti berupaganjalin hubungan
baik dengan para informen selama penelitian beslamgyMelakukan
perbincangan untuk menambah keakraban dan ketembuka
informasi.Meskipun demikian peneliti harus tetaphlagi-hati dan selektif
dalammencari, memilih, menyaring data, sehingga gahg terkumpul benar-
benar relevan dan terjamin keabsahannya. Penetiipmt mungkin berusaha
menghindari subyektifitas, serta menjaga terjadimgbhal yang mengganggu
informen, sehingga memberikan innformasi secarakitify

Prosudur penelitian adalah tahapan-tahapan yangku#tian dalam
penelitian.Peneltian bisa berjalan lancar dan ddpartanggung jawabkan.
Adapun prosudur penelitian yang akan dilaksanakaand penelitian nanti
adalah: Pengumpulan data dalam penelitian ini diak dalam tahap-tahap
sebagai berikut:

- Tahap pertamadilakukan orientasi dimana peneliti perlu mengulkao
data secara umum dan luas tentang hal-hal yang mménmenarik dan

berguna untuk diteliti lebih mendalam.
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- Tahap keduamengadakan eksplorasi pengumpulan data yangué#ak
lebih terarah sesuai dengan fokus penelitian seelagetahui sumber data
yang kompeten dan mempunyai pengetahuan yang dukoyak tentang
hal yang akan diteliti. Didalam tahap ini mengguarakeknik snowball
sampling.

- Tahap ketiga, peneliti melakukan penelitian pada masalah pokok
penelitian. Sesuai dengan judul proposal ini madais) penelitian ini
digolongkan kedalam bentuk penelitian Lapandaield Research yaitu
penelitian yan obyeknya mengenai gejala-gejala giatistiwva yang
muncul pada suatu kelompok masyarakat . Materakajialam materi ini
adalah Peran Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri ldaug Bun. Data
yang ingin diperoleh adalah tentang latar belakbeglirinya Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Mendawai Pangkalan Bun.

D. Data dan Sumber Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti, baik befalga atau angkayang
dapat dijadikan bahan untuk mennyusun suatu infekrmaaitu hasil
pengolahan data yang dipakai untuk suatu keperluan

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J.Meleonglata bukunya
yang berjudul Metode penelitian kualitatif mengeikén bahwa sumber data
utaama dalam penelitian kuaalitatif adalah kata-kdén tindakan, selebih
berupa data tambahan seperti dokuritéadi jelas datanya dibagi dalam kata-

kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto datisik.Sedangkan sumber

71
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data yang dimaksud dalam penelitian ini adalah ekibgari mana data
diperoleh.

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi glitu data adalah
berupa kata —kata yang diperoleh dari wawancargasepara informan yang
telah ditentukan , meliputi berbagai hal yang beakadengan peran kepala
madrasah baik sebagai leadher, inovator, dan ntotigkialam meningkatkan
kualitas pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah Ne§éendawai Pangkalan
Bun. Para informan itu adalah Kepala Madrasah,wadplla madrasah,guru-
guru,atau tenaga pendidik, pesrta diidik,staf tatmha. Sedangkan data
skunder dalam penelitian ini adalah sumber datag yadak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, lewat deangatau dokumen
yaitu berupa profil Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mawdi Pangkalan
Bun,data kurikulum, daftar nama guru-guru, pegastadi/Tata Usaha, primer
dan data skunder,sumber data primer.

. Teknik dan Prosedur Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan berbagai metode penglampdata.
Untuk memperoleh berbagai data yang diperlukanpdeepengumpulan data
yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:

1. Observasi
Observasi atau pengamatan merupakan suatu tekalk eéra
mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengartextsadap
kegiatan yang sedang berlangsung. Metode pengumpdia ini
digunakan untuk mengetahui peran kepala madrasbhgake leader,

indikator dan motivator.
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Data yang akan digali dari obsrvasi ini adalah :
a. Peran kepala Madrasah sebagai leader dalam metkagkkualitas
pembelajaran di MIN Mendawai pangkalan Bun
b. Peran Kepala Madrasah sebagai inovator dalam miatian kualitas
pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun
c. Peran kepala Madrasah sebagai motivator dalam gieatian
kualitas pembelajaran di MIN Mendawai Paangkalan Bu
Triangulasi data merupakan salah satu cara untukgeoek
keabsahan data atau kebenaran data dan penafsifapeneliti akan
membandingkan atau mengecek balik dengan sesuatg karbeda
dengan melakukan pengecekan terhadap hasil obseteagan hasil
wawancara dan membandingkan lagi dengan hasil dekiasi. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada kisi-kisi obsesiv dalam penelitian ini

dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel. 3
Kisi-Kisi Peran Kepala Madrasah
No| FOKUS SUB INDIKATOR SUB INDIKATOR
FOKUS METODE
1 | Peran Leader | Menyusun | a. menganalisis Observasi
Kepala perencanaan| komponen- Dokumentasi

2 Sugiyono, Metode Peneliian Pendidikan Kualitatf Dan R&D, Bandung,

Alfabeta,2006,him.320
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SUB
No| FOKUS FOKUS INDIKATOR SUB INDIKATOR METODE
Madrasah madrasah komponen Wawancara
pengembangan
madrasah,;
. mengembangkan | Observasi
visi dan misi Dokumentasi
madrasah,
. mengembangkan | Observasi
tujuan dan sasaran Dokumentasi
. pengembangan
madrasah, Observasi
. merumuskan Dokumentasi
rencana strategis | Observasi
madrasah, Dokumentasi
merumuskan
rencana tahunan | Observasi
madrasah. Dokumentasi
Mengelola . mengembangkan | Dokumentasi
kelembagaan  struktur organisasi
madrasah yang sesuai dengan

kebutuhan

program,
. menentukan Wawancara
personalia yang Dokumentasi
berkualitas,
. mengatur madrasahWawancara
yang berkaitan Dokumentasi
dengan kualifikasi,
Mengelola . merencanakan damn Dokumentasi
tenaga menempatkan gury Wawancara
kependidikan dan tenaga

kependidikan,

. membina guru dan Wawancara
tenaga
kependidikan.

Mengelola
pengembang Dokumentasi
an Wawancara
kurikulum

dan kegiatar

belajar
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SUB

No| FOKUS FOKUS INDIKATOR SUB INDIKATOR METODE
dan mengajar
Mengelola Wawancara
hubungan Dokumentasi
madrasah
dan
masyarakat
2 Motivator| Menerapkan | a. Mengembangkaan Wawancara
kepemimpina kebijakan
n dalam operasional
pekerjaan madrasah
b. Memberikan Wawancara
pengarahan untuk| Dokumentasi
penugasan
c. Menerapkan Wawancara
komunikasi dan
kerja sama dalam
pekerjaan
d. Memberikan Wawancara
motivasi kepada
staf dan karyawan
e. Memimpin rapat | Dokumentasi
f. Mengambilkeputus Wawancara
an yang tepat Wawancara
Konsultasi a.Melaksanakan Dokumentasi
penerimaan siswa| Wawancara
baru (PSB)
b. Mengembangkan
potensi siswa Wawancara
dengan minat, Dokumentasi
bulat, kreativitas
c. Memelihara
disiplin siswa
d. Menerapkan sistem Wawancara
pelaporan
perkembangan Dokumentasi

siswa
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No

FOKUS

SUB
FOKUS

INDIKATOR

SUB INDIKATOR

METODE

Mengelola
sisteminform
asi madrasah

a.

. megembangkan

. Menggunakan date

. Mengelola hasil

Merencanakan
kerjaswasta dan
lembaga
pemerintah

Wawancara

Dokumentasi

data base madrasah

base untuk
merencanakan
program
pengembangan
madrasah

date base untuk
merencanakan
program
pengembangan
madrasah

Dokumentasi
Wawancara

Dokumentasi

Inovator

Menerapkan
prinsip-
prinsip
kewirausahag
n;

. bertindak kreatif
. memberdayakan

. menumbuhkan

dan inovatif,
potensi madrasah
jiwa

kewirausahaan
warga madrasah.

Dokumentasi
Wawancara

Sarana dai

prasarana

f.

. menyusun

. melaksanakan

. melaksanakan

. melaksanakan

. melaksanakan

kebutuhan fasilitas
(bangunan,
peralatan, perabot
lahan, dan
infrastruktur
madrasah),

pengadaan
fasilitas,

inventaris fasilitas,

pemeliharaan
fasilitas,

penghapusan
inventaris,
mengelola

Wawancara
Dokumentasi

Wawancara
Dokumentasi

Wawancara

Dokumentasi
Wawancara

Wawancara
Dokumentasi

Wawancara
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SUB
FOKUS FOKUS INDIKATOR | SUB INDIKATOR METODE

perpustakaan. Dokumentasi

Menerapkan | a. memanfaatkan Wawancara

kemajuan tekhnologi Dokumentasi
IPTEK dalam komunikasi dan | Observasi
pendidikan informasi dalam
manajemen
madrasah,
b. pemanfaatan Wawancara
tekhnologi Dokumentasi

komunikasi dan Observasi
informasi dalam
alat pembelajaran

2. Wawancara Mendalanindepth Interview

Wawancara mendalam dapat dikatakan wawancara tidak
berstruktur, vyaitu wawancara yang bebas dimana ligengdak
menggunakan pedoman wawancara yang telah tersesanassistematis
dan lengkap untuk pengumpulan datanya.

Pedoman vyang digunakan hanya berupa garis-garisar bes
permasalahan yang akan ditanyakan. Metode ini digam untuk
memperoleh tanggapan, pendapat, keterangan seisara dari nara
sumber melalui dialog langsung sehingga mempeictdédn

Data yang akan digali dari wawancara iniadalah :

d. Peran kepala Madrasah sebagai leader dalam metkagkhkualitas

pembelajaran di MIN Mendawai pangkalan Bun
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e. Peran Kepala Madrasah sebagai inovator dalam niatkan kualitas
pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun
f. Peran kepala Madrasah sebagai motivator dalam gieatkan
kualitas pembelajaran di MIN Mendawai Paangkalan Bu
Triangulasi data merupakan salah satu cara untukgecek
keabsahan data atau kebenaran data dan penafsifapeneliti akan
membandingkan atau mengecek balik dengan sesuatg karbeda
dengan melakukan pengecekan terhadap hasil obseteagan hasil
wawancara dan membandingkan lagi dengan hasil dekiasi. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada kisi-kisi wawaracdalam penelitian ini

dapat dilihatpada tabel berikut :

SuUB
No| FOKUS FOKUS INDIKATOR | SUB INDIKATOR METODE
1 | Peran Leader | Menyusun |a. menganalisis Observasi
Kepala perencanaan komponen- Dokumentasi
Madrasah madrasah komponen Wawancara
pengembangan
madrasabh;
b. mengembangkan | Observasi
visi dan misi Dokumentasi
madrasabh,

c. mengembangkan | Observasi
tujuan dan sasaranDokumentasi
d. pengembangan | Observasi

madrasah, Dokumentasi
e. merumuskan Observasi
rencana strategis | Dokumentasi
madrasah,
f. merumuskan Observasi
rencana tahunan | Dokumentasi
madrasah.

Mengelola a. mengembangkan| Dokumentasi
kelembagaan struktur organisasij

8 Sugiyono, Metode Peneliian Pendidikan Kualitatf Dan R&D, Bandung,

Alfabeta,2006,him.320
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SUB
No| FOKUS FOKUS INDIKATOR | SUB INDIKATOR METODE
madrasah yang sesuai
dengan kebutuhan
program,
. menentukan Wawancara
personalia yang | Dokumentasi
berkualitas,
. mengatur Wawancara
madrasah yang | Dokumentasi
berkaitan dengan
kualifikasi,
Mengelola . merencanakan danDokumentasi
tenaga menempatkan Wawancara
kependidikan guru dan tenaga

kependidikan,

. membina guru dapWawancara
tenaga
kependidikan.

Mengelola

pengembang Dokumentasi
an Wawancara
kurikulum

dan kegiatar

belajar

dan mengajar

Mengelola Wawancara
hubungan Dokumentasi
madrasah

dan

masyarakat
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SuUB

No| FOKUS FOKUS INDIKATOR | SUB INDIKATOR METODE
2 Motivator| Menerapkan | a. Mengembangkaan Wawancara
kepemimpina kebijakan
n dalam operasional
pekerjaan madrasah
b. Memberikan Wawancara
pengarahan untuk| Dokumentasi
penugasan
c. Menerapkan Wawancara
komunikasi dan
kerja sama dalam
pekerjaan
d. Memberikan Wawancara
motivasi kepada
staf dan karyawan
e. Memimpin rapat | Dokumentasi
f. Mengambilkeputu| Wawancara
san yang tepat Wawancara
Konsultasi a. Melaksanakan Dokumentasi
penerimaan siswg Wawancara
baru (PSB)
b. Mengembangkan
potensi siswa Wawancara
dengan minat, Dokumentasi
bulat, kreativitas
c. Memelihara
disiplin siswa
d. Menerapkan sistem Wawancara
pelaporan
perkembangan Dokumentasi

siswa
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No

FOKUS

SUB
FOKUS

INDIKATOR

SUB INDIKATOR

METODE

Mengelola e.

sisteminform
asi madrasah

Merencanakan
kerjaswasta dan
lembaga
pemerintah
megembangkan
data base
madrasah
Menggunakan
date base untuk
merencanakan
program
pengembangan
madrasah
Mengelola hasil
date base untuk
merencanakan
program
pengembangan
madrasah

Wawancara

Dokumentasi

Dokumentasi
Wawancara

Dokumentasi

Inovator

Menerapkan| a.

prinsip-

prinsip b.

kewirausahag

n, C.

bertindak kreatif
dan inovatif,
memberdayakan
potensi madrasah
menumbuhkan
jiwa
kewirausahaan
warga madrasabh.

Dokumentasi
Wawancara

Sarana
prasarana

dan a.

. melaksanakan

menyusun
kebutuhan fasilitas
(bangunan,
peralatan, perabot
lahan, dan
infrastruktur
madrasah),
melaksanakan
pengadaan
fasilitas,
melaksanakan
inventaris fasilitas

pemeliharaan
fasilitas,
melaksanakan
penghapusan
inventaris,

Wawancara
5 Dokumentasi

Wawancara
Dokumentasi

Wawancara
Dokumentasi
Wawancara

Wawancara
Dokumentasi
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SUB
No| FOKUS FOKUS INDIKATOR | SUB INDIKATOR METODE
mengelola Wawancara
perpustakaan. Dokumentasi
Menerapkan | a. memanfaatkan Wawancara
kemajuan tekhnologi Dokumentasi
IPTEK dalam komunikasi dan | Observasi
pendidikan informasi dalam
manajemen
madrasah,

. pemanfaatan Wawancara
tekhnologi Dokumentasi
komunikasi dan | Observasi
informasi dalam
alat pembelajaran

3. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara pengumpulan datey y

menghasilkan catatan-catatan penting yang berhabudgngan masalah

yang diteliti, sehingga akan diperoleh data yamgkap, sah dan bukan

yang berdasarkan perkiraan. Metode ini digunakaokumengumpulkan

data yang sudah tersedia dalam catatan dokumerppaeitian sosial’

Peneliti menggunakan metode ini guna mengambil datag

berupa dokumen-dokumen yang berkaitan dengan :

1. Peran Kepala Madrasah sebagai leader dalam methkagk&ualitas

pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun

™ Nana Syaodih Sukmadinatayletode Penelitian PendidikanBandung: PT

Rosdakarya, 2010. him. 220

Remaja
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2. Peran kepala Madrasah sebagai motivator dalam giaatkan kualitas

pembelajarandi MIN Mendawai Pangkalan Bun

3. Peran Kepala Madrasah sebagaiinovator dalam meatikmykkualitas

pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun.

Hal ini menggambarkan bahwa Kepala Madrasah menguny

peran strategis dalam meningkatkan kualitas penalratadi Madrasah

Ibtidaiyah Negeri Pangkalan Bun

Data yang diambil adalah biografi tentang Madra#atidaiyah

Negeri Pangkalan Bun untuk mengatahui latar be@lRdiN Pangkalan

Bun,

data guru,

karyawan,

siswa, sarana prasargeasgncanaan,

pelaksanaan, dan evaluasi kepala madrasah, téta dan visi misinya.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada kisi-kiBskumentasi dalam
penelitian ini dapat dilihat pada tabel beriku
No| FOKUS SUB INDIKATOR SUB INDIKATOR
FOKUS METODE
1 | Peran Leader | Menyusun |a. menganalisis Observasi
Kepala perencanaan komponen- Dokumentasi
Madrasah madrasah komponen Wawancara
pengembangan
madrasah,;

. mengembangkan | Observasi
visi dan misi Dokumentasi
madrasah,

. mengembangkan | Observasi
tujuan dan sasarapnDokumentasi

. pengembangan
madrasah, Observasi

. merumuskan Dokumentasi
rencana Observasi
stramadrasah, Dokumentasi
merumuskan
rencana tahunan | Observasi
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D

SuUB
No| FOKUS FOKUS INDIKATOR | SUB INDIKATOR METODE
madrasah. Dokumentasi
Mengelola . mengembangkan| Dokumentasi
kelembagaan struktur organisasij
madrasah yang sesuai
dengan kebutuhan
program,
. menentukan Wawancara
personalia yang | Dokumentasi
berkualitas,
. mengatur Wawancara
madrasah yang | Dokumentasi
berkaitan dengan
kualifikasi,
Mengelola . merencanakan danDokumentasi
tenaga menempatkan Wawancara
kependidikan guru dan tenaga

kependidikan,

. Membina guru Wawancara
dan tenaga
kependidikan.

Mengelola

pengembang Dokumentasi
an Wawancara
kurikulum

dan kegiatan

belajar

dan mengajar

Mengelola Wawancara
hubungan Dokumentasi
madrasah

dan

masyarakat
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SuUB

No| FOKUS FOKUS INDIKATOR | SUB INDIKATOR METODE
2 Motivator| Menerapkan | a. Mengembangkaan Wawancara
kepemimpina kebijakan
n dalam operasional
pekerjaan madrasah
. Memberikan Wawancara
pengarahan untuk| Dokumentasi
penugasan
Menerapkan Wawancara
komunikasi dan
kerja sama dalam
pekerjaan
. Memberikan Wawancara
motivasi kepada
staf dan karyawan
. Memimpin rapat | Dokumentasi
Mengambilkeputu| Wawancara
san yang tepat Wawancara
Konsultasi . Melaksanakan Dokumentasi
penerimaan siswg Wawancara
baru (PSB)
. Mengembangkan
potensi siswa Wawancara
dengan minat, Dokumentasi
bulat, kreativitas
Memelihara
disiplin siswa
. Menerapkan Wawancara
sistem pelaporan
perkembangan Dokumentasi

siswa
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No

FOKUS

SUB
FOKUS

INDIKATOR

SUB INDIKATOR

METODE

Mengelola e.

sisteminform
asi madrasah

Merencanakan
kerjaswasta dan
lembaga
pemerintah
megembangkan
data base
madrasah
Menggunakan
date base untuk
merencanakan
program
pengembangan
madrasah
Mengelola hasil
date base untuk
merencanakan
program
pengembangan
madrasah

Wawancara

Dokumentasi

Dokumentasi
Wawancara

Dokumentasi

Inovator

Menerapkan| a.

prinsip-

prinsip b.

kewirausahag

n, C.

bertindak kreatif
dan inovatif,
memberdayakan
potensi madrasah
menumbuhkan
jiwa
kewirausahaan
warga madrasabh.

Dokumentasi
Wawancara

Sarana
prasarana

dan a.

menyusun
kebutuhan fasilitas
(bangunan,
peralatan, perabot
lahan, dan
infrastruktur
madrasah),
melaksanakan
pengadaan
fasilitas,
melaksanakan
inventaris fasilitas
melaksanakan
pemeliharaan
fasilitas,
melaksanakan
penghapusan
inventaris,

Wawancara
5 Dokumentasi

Wawancara
Dokumentasi

Wawancara
Dokumentasi
Wawancara

Wawancara
Dokumentasi
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SuUB
No| FOKUS FOKUS INDIKATOR | SUB INDIKATOR METODE
mengelola Wawancara
perpustakaan. Dokumentasi
Menerapkan | a. memanfaatkan Wawancara
kemajuan tekhnologi Dokumentasi
IPTEK dalam komunikasi dan | Observasi
pendidikan informasi dalam
manajemen
madrasah,

. pemanfaatan Wawancara
tekhnologi Dokumentasi
komunikasi dan | Observasi
informasi dalam
alat pembelajaran

F. Prosedur Analisis Data

Analisis data kualtatif adalah upaya yang dilakuldengan jalan

bekerja dengan data, mengorganisasikan data, rhesalimenjadi satuan

yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dememukan pola,

menemukan apa yang penting dan apa yang dapaitakeer pada orang lain.

Metode analisa data dalam penelitian ini menggumakadel Milles dan

Huberman yaitu kativitas dalam analisis data katiliyang dilakukan secara

interaktif dan berlangsung secara terus meneruspaanmuntas. Adapun

langkah-langkah dalam analisis yaitu:

1. Pengumpulan data yang dilakukan melalui obserwsaivancara dan

dokumentasi. Pengumpulan data ini berguna sebadpnbmenganalisis

data berguna untuk mereduksi kumpulan data mepg@avujudan yang

dapat difahami melalui pendiskripsian secara loden sistematis,

sehingga fokus studi dapat ditelaah, diuji danwhja secara cermat dan

teliti.
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Reduksi data yaitu proses pemilihan, pemusatan aparh pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformaai “dasar” yang
muncul dari catatan-catatan tertulis dilapangaraBang direduksi akan
memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempeimpelaeliti untuk
mengumpulkan data selanjutnya.Pada reduksi ini Ipienakan
menganalisa data yang terkumpul dari hasil wawandangan Kepala
Madrasah, Wakamad,Tenaga pendidik, peserta diddf, Tata Usaha,
untuk mendapatkan gambaran umum dari peran Kepaldrddah baik
sebagai leader, motivator dan inovator.dalam mdaaitkgn kualitas
pembelajaran di Madrasah.

Penyajian data yaitu pengumpulan semua data dagamalisis sehngga
diperoleh data pengelolaan madrasah.Peneliti Heausaenyusun data
relevan sehingga menjadi informasi yang dapat gislkan dan memiliki
makna tertentu. Prosesnya dapat dilakukan dengen maanampilkan
data, menghubungkan antara fenomena .

Mencapai tujuan penelitian. Dalam penyajian datalapgenelitian
kualitatif bisa diuraikan dalam bentuk uraian s@aigkBagan, hubungan
antar kategori dan sejenisnya.Tetapi yang seringundikan untuk
penyajian data dalam penelitian kualitatif adalakst yang bersifat
naratif. Kemudian menyusun data —data yang berlgdsudengan fokus
penelitian secara menyeluruhsehingga dapat dilubpsekok penelitian
secara lebih rinciyang membentuk satu kesatuan yamgmberikan

kemudahan dalam memahami peran kepala Madrasah dedukgai
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Leader, Inovator, dan Motivator dalam meningkatk&ualitas
pembelajaran di Madrasah.
5. Penarikan kesimpulan vyaitu membuat kesimpulan ddata-data
penelitian sehingga diperoleh kesimpulan yang pasti
Gambar. 2

Alur prosedur analisis data penelitian

PENGUMPULAN »

NATA

3

&

Adapun alur berpikir yang digunakan adalah :

a. Metode Induktif
Adalah cara berfikir dengan berangkat dari fakietd yang khusus
tentang peristiwa-peristiwa yang kongkrit. Kemudikami “fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwva yang kongkrit itu digeneralisgeneralisasi yang
bersifat umum”>Maksudnya adalah pembahasan dengan pengkajian
fakta-fakta khusus data terkumpul, kemudian keslepyyang bersifat

umum.

5 Sutrisno HadiMetode Research(Yogyakarta: Andi Offset, 2000), h.42
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b. Metode Deduktif
Merupakan kebalikan dari metode induktif yaitu ‘aguikir yang
berangkat dari pengetahuan yang bersifat umumtBertolak pada
pengetahuan yang umum itu untuk menilai suatu tkajing khusus*®
G. Pemeriksaan Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data dimaksud untuk menipetioigkat
kepercayaan yang berkaitan dengan seberapa jaghdmin hasil penelitian,
mengungkapkan dan memperjelas data dengan fak&a-faktual di
lapangan.Keabsahan data dilakukan sejak pengumpda@a dengan
menggunakanderajat kepercayaanedibility), keteralihan tansferability),
kebergantungardépendability, dan kepastiarconfermability.’’
a. Kredibility
Kredibility atau derajat kepercayaan dipergunakamtuki
mengetahui sejauh mana kebenaran hasil peneldipat cnengungkapkan
realitas yang sesungguhnya. Untuk menjamin kretibihasil penelitian
dapat dilakukan dengan beberapa cara yaitu :
a. Perpanjangan keikutsertaan.

Kedalaman, keluasan, dan kepastian data.Dengan
perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek akrmpakah data
yang diberikan selama ini merupakan data yang sumbetar atau
tidak. Bila data yang telah diperoleh selama itelsé dicek kembali

pada sumber data asli atau sumber data lain tigalarp peneliti

76 H
Ibid, h.31

" Tohirin, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikadan Bimbingan Konesling
Jakarta:Rajawali Press, 2012, h. 3
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melakukan pengamatan lagi secara lebih luas danatsn sehingga
diperoleh data yang pasti kebenarannya.

Peneliti berada pada latar penelitian pada kuruktwgang
dianggap cukup lama hingga meningkatkan deraja¢rkayaan data
yang dikumpulkan.Waktu berpengaruh pada temuanlipanebaik
pada kualitas maupun kuantitasnya.Terdapat beberalagan
dilakukannya teknik ini, yaitu untuk membangun kepgaan subjek
dan kepercayaan peneliti sendiri, menghindari dis{@&esalahan) dan
bias, serta mempelajari lebih dalam tentang latan dubjek
penelitian’®

b. Ketekunan pengamatan.

Peneliti merupakan instrumen utama dalam penelitian
kualitatif. Ketekunan pengamatan yang ditandai olettensitas
keaktifan peneliti membuka peluang bagi penelitubirmendapatkan
data yang lengkap, akurat, dan sesuai dengan fokuslitian.Hal ini
dapat menjamin kredibiltas data yang dikumpulkahalde
pengamatan yang tekun peneliti dapat memusatkamateen pada
masalah utama dan menemukan data yang rinci, Ilpng#a akurat
sehubungan dengan fokus penelitian.Disamping itelge berusaha
untuk melakukan pengamatan secara terus meneruis waktu yang
relatif lama. Dengan cara demikian peneliti dapanmahami semua

kondisi sehubungan dengan masalah yang diteliiraemenyeluruh

" Lexy J. Moleong,Metodologi Penelitian KualitatifBandung:Remaja Rosda Karya, 2004,
h.133
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dan mendalam sehingga hasil penelitian dapat diparc
kebenaranny®
c. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik untuk memeriksa keabsattaia
sebagai pembanding terhadap data yang telah dimiiikinya
teknikuntuk mengecek data yang telah dimiliki, rayéi teknik untuk
mengecek tingkat kebenaran data yang telah digerokdalui teknik
pemeriksaan yang memanfaatkan sumber, metode diledgn teori.

Adapun penelitian ini akan menggunakan teknik pémsaan
data yang memanfaatkan sumber.Triangulasi dengananfaatkan
sumber berarti membandingkan dan mengecek balikajater
kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melahktu dan alat
yang berbeda.Dalam penelitian ini data yang digéralibandingkan
dengan data hasil wawancara dengan kepala madrpsabawas,
guru inti, Tata Usaha dan Guru-guru dengan isi doku

d. Pengecekan anggotaémber chegk

Peneliti mengumpulkan para peserta yang telah rikenjadi
sumber data dan mengecek kebenaran data dan é@tésipya. hal ini
dilakukan dengan cara yaitu penilaian dilakukarh alessponden atau
informan, mengoreksi kekeliruan, menyediakan tarabaimformasi
secara sukarela, memasukkan responden dalam kaeradiitian,

menciptakan kesempatan untuk mengikhtisar sebaggkah awal

"Tohirin, Metodologi Penelitian Kualitatif Dalam Pendidikanaml Bimbingan Konesling
Jakarta:Rajawali Press, 2012, h.72
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analisis data, menilai kecukupan menyeluruh datey yhkumpulkan,
uraian rinci yang menuntut peneliti teliti dan secat mungkin untuk
dalam menggambarkan konteks tempat penelitian alditiray.

1. Transferability(Keteralihan)

Kriteria Transferabilitas merujuk pada tingkat kenpaian
hasil penelitian kualitatif dapat digeneralisasikatau ditransfer
kepada konteks atau setting yang lain. penelitilitatéh dapat
meningkatkan transferabilitas dengan melakukanuspakerjaan
mendeskripsikan konteks penelitian dan asumsi-aswasg
menjadi sentral pada penelitian tersebut. Orangg yamgin
mentransfer hasil penelitian pada konteks yang dakrb
bertanggung jawab untuk membuat keputusan tentaggitnana
transfer tersebut masuk akal.

2. Dependability(Kebergantungan)

Uji kebergantungan hasil penelitian kualitatif dkeadkan
untuk mengetahui proses inkuiri dan meningkatkanyada
akseptabilitas hasil penelitian. Peneliti melakulearit kembali
pada semua data dan sumber data. Data, temuamrétési dan
makna penelitian diaudit kembali sampai batas riarfesehingga
hasil penelitian bisa diterima.

3. Konfirmability (Ketegasan)

Uji konfirmabilitas ini merupakan lanjutan dari uji

kebergantungan. Pelaksanaan uji konfirmabilitas ditakukan

dengan melakukan pemeriksaan temuan, jejak rekancakatan
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penelitian serta aspek lain. Ketika semua sudaériétga kembali
dan tetap memiliki makna yang sama, maka penebgpatl
mengakhiri penelitiafi’

Adapun penelitian ini menggunakan metode kualitdidapat dilihat
dari beberapa teori berikut ini:

1. Melong, mendefinisikan bahwa penelitian kualitatfdalah suatu
penelitian ilmiah, yang bertujuan untuk memahanaitgdenomena dalam
konteks social secara alamiah dengan mengedepgnkaes interaksi
komunikasi yang mendalam antara peneliti dengaronfiema yang
diteliti.®*

2. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang udigkan untuk
menyelidiki, menemukan, menggambarkan, dan mekgtakualitas atau
keistimewaan dari pengaruh social yang tidak ddpelaskan, diukur atau
digambarkan melalui pendekatan kuantit&#i.

Dari beberapa teori-teori di atas, maka dapat gesehpulkan bahwa
yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adala¢totle penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme, diganakintuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah. Dengan tujuan untuk ateami suatu fenomena
dalam konteks sosial secara alamiah dengan menrgadap proses interaksi

komunikasi yang mendalam antara peneliti dengaoniema yang diteliti.

8 Musfigon, Panduan Lengkap Metodologi Penelitian Pendidjkiekarta:Prestasi Pustakaraya,
2012, h.168.

8 Herdiansyah, HarisMetodologi Penelitian Kualitatif untuk lImu-ilmu Sial, Jakarta, Salemba

Humanika, 2010, h.9

Saryono, S.Kp. M.KesMetodologi Penelitian Kualitatifdalam bidang kesehatan), Nuha

Medika, 2010, h.1
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

Hasil dari penelitianpada bab ini adalah meliputipat bagian, yaitu
pertama gambaran umum tentang lokasi penelitian enjefaskan tentang
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mendawai Pangkalan Bdimana data yang
diperoleh dari dokumen dan profil Madrasah sertailhabservasi penulis
dilapangan. Kedua tentang peran kepala Madrasalagaebeader dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrsah.leetigntang peran kepala
Madrasah sebagai inovator dalam meningkatkan ksalpembelajaran di
Madrasah.Keempat, tentang peran kepala Madrasahgaeiotivator dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah.

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Letak geografis
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai Pangkal@on
terletak di kota Pangkalan Bun kabupaten Kotawarimarat , tepatnya
pada daerah bujur Timur : 110725'267-112"50'36” tamg Selatan :
1"19'35"-3'36"59”
2. Sejarah berdirinya Madrasah Ibtidaaiyah Negeri (MIMendawai

Pangkalan Bun

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawaipangkal&un
semula bernama Madrasah Ibtidaiyah (MI) Swastaaift Ulum, yang
didirikan pada tahun 1977, dibangun atas inistakbh-tokoh masyarakat

Mendawai karena di Desa Mendawai pada waktu iturbelda Madrasah
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Ibtidaiyahditambah lagi banyaknya minat masyarakdtik memasukkan
anaknya ke lembaga Pendidikan Agama (Madrasah) padg saat itu
kepala sekolah dipimpin oleh Bapak Abdul Gafur (:4995)

MIS (Madrsah Ibtidaiyah Swasta) Miftahul ulum teéalek dijalan
Pangeran Antasari Kelurahan Meendawai dengan Iuasaht
seluruhnyal.250 m2.Atas Dasar musyawarah para dakohwarga
masyarakatdan melihat perkembangansiswa yang npzesik Madrasah
cukupbesar, maka tercetuslah ide untuk menegrikeg Mftahul Ulum.
Akhirnya berkat usaha keras sertaa kerjasama debvabai pihak sehingga
pada tanggal 11 juli 1991 Madrasah Ibtidaiyah SavgMIS) Miftahul
Ulum di negrikan menjadiMadrasah Ibtidaiyah Ned&tiN) Mendawai
Pangkalan Bun yang diresmikan oleh Bupati Kotavganin Barat
BapakDarman , berdasarkan Keputusan Menteri Aganegpulbtik
Indonesia Nomor : 137 tahun 1991.

Berdasarkan perkembangan siswa setiap tahunnyanghkerj
sedangkan jumlah ruang belajar tidak mencukupi karatas dukungan
dan bantuan semua pihak , maka lokasi MIN Mend&sanagkalan Bun
dipindahkan ke Jalan Hasanudin Gg. Seroja dengasbangunan 4912
m2, tanah wakaf atas nama H. Muhammad Syamsi, dgngdahfasilitas
gedung dengan rincian : satu ruangan Kepala SekidahTata Usaha ,
saturuang guru,satu ruang perpustakaan, satu nayssail ruang UKS,
satu kantin sekolah, satu wc guru dan satu WC siswa

Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai PangkaBun ,

dimasa kepemimpinan kepala Madrasah yaitu Bapakbduh Gapur”
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mulai mengalamiperkembangan yang baik dimana tatdarkembangan
minat orang tua memasukkan anaknya ke MIN Mendasenakin

bertambah sampai pergantian kepala sekolah pada taB95, yaitu
Bapak H. Muhammad Dhahir yang menjabat tahun(19¥8-£ dan
Bapak M.Arsyad S.Pdl sampai tahun (2001-2007),dampaB
Makshum,S.Pdl yang menjabat pada tahaun (2007-2@ahllbu Sundari
yang menjabat tahun ( 20011-2013) dan perkembasgava (i) MIN

Mendawai terus meningkat dan diminati masyarakat.

Awal tahun ajaran 2013, tepatnyaa tanggal 10 jAi32sampai
sekarang Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawang dipimpin
oleh kepala Madrasah ,Hj.Siti Hajrul, S.Ag. darhua 1991 sampai
sekarang telah terjadi 5 kali pergantian Kepala fdsah sebagaimana
tabel berikut :

TABEL 4

Nama dan Masa Jabatan Kepala
MIN MendawaiPangkalan Bn

No Nama Masa Jabatan
1 | Abdul Gafur 1991-1995

2 | H. Muhammad Dhabhir 1995-2001
3 M. Arsyad.S.Pdl 2001-2007

4 | Makshum, S.PdI 2007-2011
5 | Sundari, Spdl 2011-2013
6 | Hj.Siti Hajrul S.Ag 2013- sekarang

#Departemen Agama Kotawaringityrikulum MIN Mendawai t.dt.h.5
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Pada tahun 1991 Madrasah Ibtidaiyah Swasta (MISahil
Ulum berubah statusnya menjadi Madrasah Ibtidaijggeri (MIN)
Mendawai Pangkalan Bun berdasarkan Surat keputMssreri Agama
Republik Indonesia No0:137 tahun 1991dan yang menjédpala
Madrasahnya adalah Bapak Abdul Gafur sampai tah@®5 lyang
kemudian dilanjutkan oleh Bapak H.Muahammad Dhatan kepala
Maadrasah selanjutnya sebagaimana pada tabel.diatas
Visi dan Misi Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mesdai Pangkalan
Bun, Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai Pealgn Bun
merupakan lembaga pendidikan yang berciri khas agkitam yang
diselenggarakan oleh Kementerian Agama dalam rangkayukseskan
pendidikan dasar 9 tahun sebagai Lembaga Pendidikgrberciri khas
agama Islam. MIN Mendawai tidak hanya mengajarkamdpmlikan
agama Islam tetapi juga pelajaran umum yang bobhosama dengan
sekolah umum yang berada dibawah binaan Dinas élkadi

Visi MIN Mendawai Pangkalan Bun merupakan citra ahgrang
menggambarkan profil Madrasah yang diinginkan danasendatang.
Namun demikian, visi Madrasah harus tetap mengamla kebijakan
pendidikan nasional’

Dengan mempertimbangkan kondisi dan analisis iatedan
eksternal MIN Mendawai Pangkalan Bun , maka selunanga MIN
Mendawai Pangkalan Bun telah sepakat merumuskardais misi MIN

Mendawai Pangkalan Bun adalah sebagai berikut :
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a) Visi Madrasah Ibtidaiyah Negeri ( MIN ) Mendawair@ialan Bun

b)

adalah “Terwujudnya peserta didik yang berimantdagva, berakhlak

mulia, dan memiliki pengetahuan , terampil sertagyguh dalam

kualitas.

Misi Madarasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai Bkalan Bun

adalah sebagai berikut :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menciptakan penyelenggaraan Pendidikan yang Isléengmpil
dan berkualitas.

Meningkatkan kualitas pendidikan sesuai dengan utant
masyarakat dan perkembangan zaman.

Meningkatkan mutu tenaga kependidikan yang profeso@an

memiliki kompetensi didalam bidangnya.

Mengupayakan proses pembelajaran yang menghadilkasan
berprestasi.
Menciptakan lingkungan belajar kondusif, didasarasar

kekeluargaan dan kebersamaan.
Menerapkan partisipasi masyarakat yang dinamis.

Berdasarkan visi dan misi tersebut diatas, tujuaaddsisah

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai Pangkalan Bun atflesebagai berikut

a) Meletakkan dasar kecerdasan pengetahuan, kepnihadialak mulia

b) Berketerampilan untuk hidup mandiri dan mengik@ngidikan lebih

lanjut.
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4. Tujuan dan Program Kerja MIN Mendawai Pangkalan Bun

Adapun tujuan Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mangi Pangkalan

Bun untuk :

a. Tujuan Pendidikan dasar secara umum adalah meéetaklasar
kecerdasan, pengetahuan , kepribadian, akhlak mudeta
berketerampilan untuk hidup mandiri dan mengiketngidikan lebih
lanjut.

b. Tujuan Khusus adalah Terselenggaranya proses befagagajar
dengan baik dan pengelolaan administrasi Madraga gecara garis
besar mencakup semua program dan uraian tugasnya.

c. Sasaran program

Untuk mewujudkan Visi dan Misi serta tujuan Madragang
telah disepakati , maka Kepala MIN Mendawai Paraggk&un beserta
para guru didukung oleh komite Madrasah merasau parituk
menetapkan sasaran program, baik untuk jangka mgnmenenganh,
mauapun jangka panjang. Adapun program MIN Mend&aaigkalan
Bun dibedakan menjadi program jangka pendek, jangkaengah,

jangka panjang, seperti tabel berikut ini:
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TABEL 5
ProgramJangka Panjang
dan Jangka MenengahMINMendawai
Pangkalan Butt

Program jangka pendek

Program Jangka Menengah
Sasaran program 5 Tahun

1

2

©

Minimal 50 % dari jumlah
lulusan hafal dari surat
addhuha dan surat annas.

Minimal50% jumlah
lulusan mampu
mempraktekkan shola

lima waktu dengan bena
beserta doanya.

Minimal 50% jumlah
lulusan mampu membac
AlQur,an dengan benar

Memiliki tim olimpiade
yang dapat meraih juara
minimal tingkat
kecamatan

Peningkatan
profesionalisme guru

dalam pembelajaran da
penilaian

Terciptanya  lingkungan
belajar yang kondusif
Partisipasi  aktif
komite sekolah
Memiliki tim porseni
Dapat mengamalkan
ajaran agama hasil prose
pembelajaran dan kegiata
pembiasaan

dari

S

)

. Memiliki

. Memiliki

9.

Minimal 80%dari jumlah lulusan

dapat membacaAl-Qur'an dengan

benar dan hafal jus amma

Minimal 85 dari jumlah lulusan
mampu  mempraktekkan da
membiasakan sholat lima wakt
dan sholat sunnah beserta doany
Minimal 75 %dari siswa yang

mendaftar ke sekolah unggulan

dipangkalan Bun lulus seleksi
tim olimpiade yang
dapat meraih
tingkat kabupaten
Peningkatan profrsionalisme gur
dan mendapatkan sertifikat pad
sertifikasi guru

Meraih juara porseni
tingkat kabupaten

tim kesenian yang
bernafaskan Islam

Terciptanya lingkungan belaja
yang kondusif
Partisipasi
Dinamis

minimal

masyarakat yan

10.Menjadi Madrasah yang diminati

masyarakat

juara  minimal

N
U
a

U
a

-~

g

%bid. h. 4
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Secara umum sasaran program tersebut diatas kemudia

ditindak lanjuti dengan strategi pelaksanaan yaagbwdilaksanakan

oleh seluruh warga Madrasah sebagai berikut :

a)

b)

d)

g)

h)

Mengadakan pembinaan terhadap peserta didik , gdan
karyawan secara rutin dan berkelanjutan

Mengadakan review, remedial dan pengayaan untukusemata
pelajaran

Mengadakan jam tambahan pelajaran tertentu

Melakukan kerja sama dengan pemerintah , swastapidang tua
untuk membantu pembiayaan bagi peserta didik mepgdun
semangat dan motivasi yang tinggi serta untuk mlen ke
jenjang yang lebih tinggi

Mengadakan kegiatan pembiasaan tadarus menjelalagarpe
dimulai

Menjalin komunikasi yang baik dengan kantor Kemeate
Agama Kota dan Dinas Pendidikan Kotawaringin Basatta
melakukan koordinasi dengan Kanwil Depag., Dinagldh K
Propinsi dan LPMP Kalimantan Tengah

Membentuk kelompok kelompok belajarbagipeserta kdipada
semua kelas dan masing —masing guru mata pelajaran
Pengadaan buku-buku penunjang , pengetahuan agamarim,
pengadaan sarana dan prasarana untuk menunjarajakegroses

belajar mengajar (PBM) dan kegiatan ekstrakurikuler
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5. Manajemen Madrasah

Salah satu penentu keberhasilan dan peningkatarditakua
Madrasah adalah implementasi manajemen dan kepenamptau peran
kepala Madrasah yang diterapkan oleh Kepala Madnstsarasah
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai, dari tahu ketahbarbenah dalam
penataan manajemen Madrasaah.Pola manajemen ygangpkian adalah
manajemen yang berbasis Madrasah (MBM). Pelaksandaadengan
mengedepankan pola pengambilan keputusan secatsipadif dan
bersifat bottom up. Kondisi semacam ini dalam rangienciptakan iklim
kerja yang kondusif, pelaksanaan otonomi Madraspélaksanaan
akuntabilitas pelaksanaan program , kepemimpinay yemokratis dan
profesional dan membangun kerja sama yang harna@mgan guru-guru
atau tenaga pendidik, peserta didik, orang tuamekeerian internal dan
eksternal, lembaga pendidikan lainnya serta derighoh agama dan
masyarakat. Pelaksanaan MBM (Manajemen Berbasisrddald) yang
diterapkan saat ini  merupakan pola manajemen  jangka
panjang.Perencanaan yang dibuat jangka pendekkgamgnengah dan
jangka panjang melibatkan semua stokcholder sudaagsan
membuahkan hasil. Pada kelompok iklim kerja yangdksif sudah
mampu menciptakan tempat yang layak untuk prodegabelan mengajar
dengan membuahkan hasil, salah satunya prestagidiparoleh adalah
prestasi pesrta didik secara individual baik dikatgkabupaten, propinsi
dan ikut berkiprah ditingkat Nasional. Termasuk goes didik yang

mampu menembus oliampiade Sains/ Matematika tingkasional
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sebagai juara | KSM IPA MI Tingkat Provinsi Kalintan Tengah di
Makasar tahun 2013. Selain itu peserta didik yaaghpu meraih juara |
Aksioma Tingkat Provinsi tahun 2013,sebagai juai@et kalteng pada
lomba DNS Open Competition Il tahun 2013.

Pelaksanaan program dibarengi dengan laporan pgeuag
jawaban secara terbuka tiap satu semester baikegirmanajemen umum
dan keuangan kepada seluruh orang tua peserta &idia semacam ini
membuahkan hasil semakin mengikatnya kepercayaassyanrskat
terhadap Madrasah , untuk berperan aktif ikutbatlbersama Madrasah
mencapai target yang akan dicapaiselalu bersamaraariladrasah,
komite, dan unsur lain yang terkait termasuk pentahi daerah.

Indikator pelaksanaan program pembenahan databaskabéh
yang manual, nantinya akan berubah menjadi databzeseual dan
elektronik, sehingga mempercepat pencarian datg yperlukan oleh
pengguna. Kondisi tenaga pendidikyang datang tigéglat waktu yang
menghambat pencapaian program perlu kontrol datulsa&m nurani agar
memiliki disiplin yang sesuai dengan ketentuan Madh. Prinsip
pengawasan melekat yang secara kontinu akan mangmingkatkan
disiplin dan pelayanan yang prima. Keberhasilan ajeanen adalah
keberhasilan team work yang cerdas dan kreatifalesgluruh guru, Tata
Usaha, Komite, Pemerintah Kota, akademisi, pegusaha

Indikator lain bagi seluruh guru, peserta didikngganemilki prestasi akan
diberikan reward baik kemampuan akademik maupunakaaemik sesuai

dengan jenjang prestasi. Reward di diperoleh daaidfslsahKementrian
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Agama dan pemerintah Kota dan Provinsi Kalimantangbh . Kemudahan
ini akan lebih cepat diakses dengan manajemenretektmelalui pemetaan
Madrasah yang dibangun bersama antara komite défey@ala Sekolah dan
kementerian Agama Kabupaten Kotawaringin Barat.a®ahal ini akan
mempermudah revitalisasi partiisipasi masyarakar agau dan mampu
menyumbangkan segala sesuatunya untuk pengembaligainasah
Konsep ini nantinya akan melahirkan pelayanan yeegat, akurat dan
prima.

Keadaan Peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Negegikdan Bun pada
tahun pelajaran 2015/2016 seluruhnya berjumlah 8&6hg persebaran
jumlah rombongan belajarnya belum merata 100% iMamasing Peserta
didik kelas 1, 2, 3, 4, 5, 6,sebanyak2 rombongdajdre sedangkan untuk
kelas 5 sebanyak 1 rombongan. Untuk mengetahuirssgetas jumlah

peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut
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TABEL 6
Siswa Laki-Laki Dan Perempuan Perkelas
MINMendawai Pangkalan Bun Tahun Pelajaran 2015/2016

Kelas | Kelasll Kelas Il KelaslV Kelas V| Kelas V

Z
O

KLS

Lk | Pr{dml Lk | Pr|{dml Lk | Pr |Iml{ Lk | Pr|{Jml| Lk | Pr |Iml Lk | Pr {Iml

la | 8| 20 28

Ib|18/20|38

Ila 19| 22 41

b 19| 21 |40

Il a 16| 26|42

b 8| 20 28

IV a 16/ 16| 32

IV b 5| 8] 13

O | N 0|~ W |DN|PF

\% 1517| 22

=Y
o

Via 151419

11 | VIb 16 12| 28

Jumlah

Jumlah Keseluruhan Peserta Didik MIN Mendawai PalagiBun Kalimantan Tengah
adalah 336 siswa

Rendahnya keadaan peserta didik yang tidak nagskadhn putus
sekolah sebagai tanda bahwa pelaksanaan pros¢arBééagajar di MIN
Mendawai Pangkalan Bun telah berjalan dengan baikldncar dan ini
tentunya harus dipertshsnksn dan ditingkatkan kémkaalitasnya
sehingga kedepan tidakada lagi peserta didik yidag naik kelas ataupun

putus sekolah.

®bid. h.7
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a. Keadaan Peserta Didik 5 tahun terakhir

Keadaan peserta 5 tahun terakhir dari tahun ketatengalami
pasang surut kalu dilihat dari segi kuantitasnyan gpada tahun
pelajaran 2015/2016 berjumlah 251 orang pesert& debagaimana
tabel dibawah ini :

6. Kurikulum dan Kegiatan Pembelajaran.
1) Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun3200
tentang Sistem Pendidikan Nasional dan PeraturameR&ah
Republik Indonesia Nomor 19 tahun 2005 tentang détiamNasional
Pendidikan mengamanatkan bahwa kurikulum Tingkattusgda
Pendidikan (KTSP) Jenjang pendidikan dasar dan ngatedisusun
oleh satuan pendidikan dengan mengacu Standar usahl
Kompetensi lulusan kepada Standar Isi (Sl) sertpda®mman pada
panduan yang disusun oleh Badan Standar Nasionadlidiean
(BSNP).

Pengembangan kurikulum Tingkat Satuan Pendidikamg ya
mengacu pada standar nasionalpendidikan dimaksudkatuk
menjamin pencapaian pencapaian tujuan pendidikamoNa. Standar
nasional terdiri dari standar isi, standar prosgandar kompetensi
lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidilsaandar sarana dan
prasarana, standar pengelolaan , standar pembiydan, standar
penilaian pendidikan . Dua dari kedelapan standaronal pendidikan

tersebut yaitu standar Isi (S1) dan standar kormseteelulusan (SKL)
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merupakan acuan utamabagi satuan  pendidikan  dalam
mengembangkan kurikulum.

Untuk memenuhi amanat Undang —Undangtersebutdastas
guna mencapai tujuan pendidikan nasional pada uryairdan tujuan
pendidikan sekolah pada khususnya , Madrasah HpldaNegeri
(MIN) Mendawai Pangkalan Bunsebagai lembaga pekaidi
memandang perlu untuk mengembangkan kurikulum.

Kurikulum Madrasah Ibtidaiyah (MIN) Mendawai Pantka
Bun dikembangkan sebagai pedoman penyelenggaragmatde
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan yelady ditetapkan
sesuai dengan visi dan misi, tujuan dan sasarardigkan di
Madrsah.Tujuan Pendidikan di MIN Mendawai Pangkdbam telah
diselaraskan dengan tujuan pendidikan nasional atergeberapa
penyesuaian berdasarkan kekhasan, kondisi dangpattkcholders
Madrasah.

Melalui  kurikulum ini  diharapkan Madrasah dapat
melaksanakan program pendidikannyasesuai dengaakt&astik,
potensi, dan kebutuhan peserta didik. Untuk itu, larda
pengembangannya seluruh warga Madrasah dilibatkaaras akiif,
mulai dari Kepala Madrasah,guru-guru, karyawan/3tdf , komite
sekolah dan tokoh-tokoh masyarakat dilingkungan rstsah

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai Pangkalan Bun.
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2) Kalender Pendidikan

Kalender Pendidikan adalah pengaturan waktu unagiakan

pembelajaran peserta didik selama satu tahunajakalender

pendidikan mencakup permulaan tahun ajaran , mief¢gktif belajar,

waktu pembelajaran efektifdan hari libur

Setiap menjelang awal tahun pelajaranTIM Penyusaogram

MIN Mendawai Pangkalan Bunmenyusun kalender pekaidiuntuk

mengatur waktukegiatan pembelajaran selama satinagran yang

mencakup permulaan tahun pelajaran, minggu efeksfér , waktu

pembelajaran efektif dan hari libur. Pengaturan twakelajar di

Madrasah mengacu kepada standar Isi dan disesualkagan

kebutuhan, potensi dan karakteristik Madrasah. Bg@e aspek

penting yang menjadi pertimbangan dalam menyusulenéar

pendidikan adalah sebagai berikut :

a)

b)

Permulaan tahun pelajaran adalah waktu dimulainggiakan
pembelajaran pada awal tahun pelajaran pada se@pan
pendidikan . Permulaan tahun pelajaran yang telatagkanoleh
pemerintah yaitu bulan Juli setiap tahun dan bergdda bulan
Juni tahun berikutnya.

Minggu efektif belajar adalah jumlah minggu kegmta
pembelajaran untuk setiap tahun pelajaran. MIN Mera
Pangkalan Bun mengalokasikan lamanya minggu efdldifjar

sesuai dengan keadaan dan kebutuhan.
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Waktu pembelajaran efektif adalah jumlah jam pentdgaran
setiap minggu, meliputi jumlah pembelajaran untaluh mata
pelajaran termasuk muatan lokal , ditambah jumiam juntuk
kegiatan pengembangan diri.

Waktu libur adalah waktu yang ditetapkan untuk Kidkadakan
kegiatan pembelajaran.Hari libur MIN Mendawai Paaigk Bun
ditetapkan berdasarkan keputusan Menteri Pendidiasional
dan atau Menteri Agama dalam hal yang terkait dergai raya
keagamaan. Pada kondisi tertentu MIN Mendawai PalagkBun
menentukan waktu libur sesuai kebutuhan.

Waktu libur dapat berbentuk jeda tengah semeseela jantar
semester, libur akhir tahun pelajaran, hari libeagamaan , hari
libur umum termasuk hari hari besar Nasional dan hbur
khusus,

Libur jeda tengah semester, jeda antar semegberakhir tahun
pelajaran digunakan gunapenyiapan kegiatan dan#trasi akhir

dari awal tahun.

Program pembelajaran

Perkembangan dan perubahan dalam kehidupan bemakatya

berbangsa dan bernegara perlu segera ditanggapiigmimbangkan

dalam bentuk penyususnan kurikulum baru pada s¢tigjang dan

satuan pendidikan. Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MINgndawai

Pangkalan Bun menetapkan ciri khas (tarde markagablandasan

berpijak dalam proses pembelajaran . Trade Mark NBhdawai
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Pangkalan bun menitik beratkan pada akhlakul kdrjrbasic sains
dan ilmu pengetahuan Tekhnologi.

Dengan penitipan ciri khas tersebut membawa konse&w
logispada perubahan kurikulum yang dilaksanakan apaahun
pelajaran. Hal ini akan lebih meningkatkan prestdan reputasi
lembaga ini dalam melahirkan out put yang berkaslit

Berdasarkan peraturan pemerintah nomor 19 tahurb 200
tentang Standar Nasional Pendidikan pasal 6 ayatdiflyatakan
bahwa struktur dan muatan Kurikulum Tingkat Satdrendidikan
(KTSP) pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.

Adapun Struktur kurikulum MIN Mendawai PangkalannBu
terdiri dari lima kelompok mata pelajaran, yaitu :

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kelwaiba
c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan tdkigno
d. Kelompok mata pelajaran estitika

e. Kelompok mata pelajaran jasmani , olahraga danhiegas®

Setiap guru yang tergabung dalam dalam kelompol mata
pelajaran melakukan musyawarah kelompok mata pafaja.
Menyusun dan melaksanakan program kerja kelompdikaordinir
oleh coordinator mata pelajaran. Pengelompokan npetiajaran

seperti ini dilakukan dengan beberapa pertimbangamara lain

8bid.h.11
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,kedekatansifat dan esensi mata pelajaran, etektifkerja sama
kelompok dan jumlah guru dalam satu kelompokmali@gan.
Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik
Penilaian terhadap hasil evaluasi peserta diddékdkan secara

obyektif danprofessional dengan persyaratan metaku&medial bagi
peserta didik yang belum mencapai kriteria ketartbnimal (KKM)

Pelaksanaannya disepakati bersamaantara gurusdaa dan
diketahui oleh Kepala Madrasah , dan darihasil wasl tersebut
tentunya berhubungan erat dengan kriteria kendiktasdi Madrasah

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai pangkalan Bun b&d setelah

siswa memenuhi persyaratan berikut :

a) Siswa dinyatakan naik kelas setelah menyelesasauag program
pembelajaran pada dua semesterdikelas berdasareanrapor
yang diambil dan nilai pengamatan , nilai harialainiugas PR,
nilai tes tengah semester dan nilai tes akhir senegumlahkan
untuk mencari nilai rata-rata siswa dalam satu npatiajaran ,
disesuaikan dengan standar ketuntasan belajar (SKBWIN
Mendawai Pangkalan Bun.

b) Memiliki nilai minimal Baik (B) untuk aspek kepridan pada tiap
semester yang diikuti.

c) Tidak melebihi ketentuan pelanggaraan disiplintd tertib siswa
yang telah disepakati bersamaorang tua/wali mur&hgdn

Madrasah.
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d) Penentuan kenaikan kelas dilakukan oleh sekolahndaiapat
Dewan guru dengan mempertimbangkan Standar Keamtas
Belajar (SKM), sikap penilaian/ budi pekerti dar&diran siswa.

Prestasi Siswa dibidang akademik/Non Akademik &Grakrakhir

Banyak prestasi yang telah diraih siswa dan siswdidsah

Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai Pangkalan Bun ditmegai bidang,

baik akademik maupun non akademik dan lainnya,lmhikngkat

Kabupatenataupun Propinsi ataupun Nasional . Hamemunjukkan

bahwa MIN Mendawaimaju dalam prestasi dan dapabatilpada

lampiran.

Output Nilai UN/US

Pencapaian nilai rata-rata UN/US peserta dari tiedtahun

cenderung mengalami kenaikan, hal ini dapat dilfzaia table berikut
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TABEL 7
Daftar Nilai Hasil Ujian Nasional Tertinggi, Terealddan Rata —Rata
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN)Mendawai
Pangkalan BuH

MATA PELAJARAN UJIAN NASIONAL

zZ 8 1
NO! 2 & Sg
< E
22 oA BAHASA ~ BAHASA MATEMA T &
INDONESIA  INGGRIS ~ TIKA
TT | TR|RT| TT| TR| RT | TT| TR | RT | TT| TR|RT
2013
1 | /201 |9,50 4,0|6,419,60 3,20| 8,24| 8,5|5,40| 5,569,5(1,754,81
4
2014
2 | /201 |6,41/9,504,008,24 9,60| 3,20|7,24 8,60 3,1014,8(9,5(1,7¢
5
2015
3 | /201 |5,509,254,006,15 8,60| 5,00|5,15 7,60 4,0014,249,043,0C
6

7. Kiriteria Kelulusan

Madrasah menetapkan kriteria kelulusan bagi siswkask VI
peserta didik dinyatakan lulus dari satuan penditdiekolah.
a. Memiliki raport kelas VI

b. Menyelesaikan seluruh program pembelajaran

c. Telah mengikuti ujian sekolah dan memiliki nilai sirag-masing mata
pelajaran 6,00.

d. Tidak mendapat nilai dibawah SKBM untuk rekapitulatai semester
I

e. Tidak melebihi ketentuan pelanggaran disiplin/ tatdéib siswa yang

telah disepakati bersama orang tua /wali murid derdadrasah.

8Daftar nilai hasil Ujian MIN Mendawai Pangkalan Bun, t.d
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f. Penentuan siswa yang lulus dilakukan oleh sekidddim rapat dewan
guru dengan mempertimbangkan nilai rapor, nilaanujimadrasah.
Sikap/prilaku/ budi pekerti siswa yang bersangkdémn memenuhi
kriteria kelulusan pada poin a,b, ¢, d , dan e.

g. Siswa yang dinyatakan lulus diberi ijazah dan regaonpai semester 2
kelas VI Madrasah Ibtidaiyah

h. Siswa yang tidak lulus diberi ijazah dan mengulaimggal dikelas
terakhit ( kelas VI)

Berikut nilai kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) damilai
minimal kelulusan yang diterapkan pada MIN Mendakemngkalan Bun.

TABELS
Nilai KKM dan Nilai Minimal Kelulusafi®

NoO Nama Pelaiaran Nilai Minimal Nilai Minimal
J dari KKM Kelulusan

1 | Pendidikan Agama

a. Akidah akhlak 66 60

b. AlQur'an Hadis 63 60

c. Figh 63 60

d. SKI 60 60
2 | Pend. Kewarganegaraan 65 60
3 | Bahasa Indonesia 65 60
4 | Bahasa Arab 55 60
5 | Bahasa Inggris 60 60
6 | Matematika 55 60
7 | IPA 65 60
8 | IPS 60 60

#Departemen Agaméurikulum MIN Mendawait.dt,h.18



NoO Nama Pelaiaran Nilai Minimal Nilai Minimal
J dari KKM Kelulusan
9 | Seni Budaya 75 60
10 Pendidikan Jasmani dan 60 60
olah raga kesehatan
11 Tekhnqlogl' Informatika 55 60
komunikasi
Mulok
121 (English) 60 60
8. Pendidik dan Tenaga kependidikan
1) Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun
Kepala Madrasah yang pernah bertugas di MIN Mendawa
TABEL 9
Nama Kepala Madrasah ,Guru ,dan Staf Tu
MIN Mendawai Pangkalan B&h
No Nama Jabatan
1. | Hj.Siti HajrulS.Ag Kamad
2. | Abdul MajidS.Pd SD Guru
3. | Istambul Arifin S.pd.| Guru
4. | Sya’ban M.Nur, S.pd | Guru
5. | Muhammad Sulthon, S.pd | Guru
6. | Adriani, SH TU
Sukino Bendahara
Nur Sholikatul Lailiyah, S.Pd.I Guru
9 | Asih Khotimah, S,Pd.SD Guru
10 | Hj.Usniya Ulfa, S.Pd.SD Guru
11 | Nur Khasanah, S.Pd Guru
12 | Ida Harmonis,A.Ma Guru

®bid.h.1




110

No Nama Jabatan

13 | Mikalia, A. Ma Guru

14 | Yurianti Itna, S,Pd.SD Guru

15 | Eli Erliyani, S.Pd | Guru

16 | Ika Jumiati, S.Pd SD Guru

17 | Purwo Dwi Hartono, S,Pd Guru

18 | Idan Purnanto TU

19 | Diniarti Sugirahayu, S.Pd TU

20 | Ahmad Hairani Penjaga

21 | Zakiyatul Ashfihani Guru

22 | Sudarjat Keamanan

TABEL 10
Keadaan Guru dan Karyawan
MINMendawaiPangkalan B

No Jenjang.. Guru | TU keber};ﬁlrgslvé?TPAM Jumlah
1. | S1 16 2 0 18
2. | SARMUD 0 0 0 0
3. | Dl 0 0 0 0
4. | DIl 1 0 0 1
5. | SLTA 0 2 0 2
6. | SMP 0 0 1 1
7. | SD 0 0 0 0

bid h.2
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9. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana di MIN Mendawai Pangkalan dayat
dikatakan dalam keadaan sudah terpenuhi sesu&atndikelengkapan
sarana prasarana, seperti LCD disetiap kelas, paaga alat-alat
pembelajaran baik untuk Mapel Agama atau Mapel unsemerti IPA,
perpustakaan yang jumlah dan jenis bukunya ditamkehdaan ruang
dan bangunan pada umumnya dalam keadaan baikeddadn ruang dan
barang inventaris.

10.Keuangan dan Pembiayaan

Dana kegiatan disekolah berasal dari beberapa suyaltte dari
dana Anggaran Pendapatan dan Belanja Nasional (AR&N dana rutin
dan Bantuan Operasional Sekolah (BOS) dan dana t&osekolah.
Alokasi dana tersebut diperuntukkan untuk menunjakggiatan
intrakurikuler serta untuk memenuhi kelengkapararsarbelajar peserta
didik.

11.Peran serta masyarakat dan kemitraan

a. Kerjasama dengan orang tua
Kerjasama dengan orang tua peserta didik dilaksemaielalui

komite sekolah. Ada 5 peran utama orang tua dalenggmbangan
sekolah, yaitu sebagai berikut :
1) Donatur dalam menunjang kegiatan dan sarana sekolah
2) Mitra sekolah dan pembinaan diri
3) Mitra sekolah dalam membimbing peserta didik

4) Mitra dialog dalam peningkatan kualitas pendidikian,

5) Sumber belajar
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b. Kerjasama dengan instansi pemerintah/swasta

Kerjasama dengan instansi pemerintah maupun swasipai
dengan saat ini masih berjalan dengan baik, seipaiotingan dengan
dinas pendidikan dan kebudayaan Kotawaringan Baagkalan Bun.
Hal ini terbukti dengan mengalirnya sejumlah bantdari instansi
dimaksud berupa bantuan guru, beasiswa untuk sisavduan untuk
kegiatan MGMP dan bantuan untuk KKM serta bantaam |

Beasiswa yang pernah didapat peserta didik MIN Mead
Pangkalan Bun tahun pelajaran 2015/2016 adalalgagbana pada

tabel berikut :

TABEL 11
Dana Bantuan dan Jumlah Penerima (Peserta Bidik)
JUMLAH PENERIMA
NO ASAL BANTUAN (PESERTA DIDIK)
Dana Bantuan Operasional
1. Sekolah 336 orang
2. | Beasiswa miskin 30 orang

c. Rencana-rencana kerja lain yang mengarah kepadaggatan dan
pengembangan mutu Madrasah .telah dibentuk kelorkeloknpok
guru mata pelajaran (MGMP) dan juga kelompok belpgserta didik
untuk membiasakan anak untuk belajar mandiri ddajdredengan
teman sebaya (tutor sebaya) sebagai persiapan adamghlomba

olimpiade kejuaraan tingkat kabupaten kota dan ipsbv bahkan

1 Wawancara dengan Kamad Hj, Siti Hajrul, S.Ag ding kamad , hari senin, 13 -02-2017 pk.
08.30 wib
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tingkat nasional baik yang berkaitan dengan pertagk prestasi
akademik maupun non akademik.
12. Analisis SWOT MIN Mendawai Pangkalan Bun

Berdasarkan kondisi objektif internal MIN Mendawangkalan
Bun sebagaimana diuraikan diatas dapat dirumus&aih dnalisis SWOT
kegiatan internal antara lain sebagai berikut :
1) Kekuatan $tregth

a) Semua guru PNS yang mengajar di MIN Mendawai Pdagkaun
berpendidikan sarjana S1 sebanyak 19 orang

b) Sudah ada guru yang menyandang predikat guru [poobds
sekolah, kelas dan mendapat sertifikat-sertifikatig

c) Hampir semua guru sudah pernah mengikuti diklateloop di
kabupaten Kotawaringin Barat dan Provinsi bahkasidteal

d) dan memiliki sertifikat sesuai dengan mata pelajaya masing-
masing.

e) Kemampuan administrasi dalam perencanaan dan pekds
pembelajaran serta penilaian sudah cukup baik

f) Rasio antara guru dan peserta didik cukup memadai

g) Sarana multimedia relatif memadai

h) Luas sekolah dan kondisinya cukup memadai

i) Team work cukup solid dan komunikasi internal cukajk

J) Alat kecakapan belajar sudah difungsikan secarasimak dengan
jaringan internetyang selalu online

k) Telah tersedia LCD
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I) Lokasi strategis berada dipemukiman penduduk yamgontas
beragama islam

m)Merupakan sekolah yang berciri khas agama islam

n) Kerjasama telah terjalin baik dengan orang tua, yarakat
setempat, dunia usaha, dan instansi pemerintah

0) Telah berhasil menjuarai berbagai event tingkat ugaben
Kotawaringin Barat keagamaan ditingkat kota damvipiso

KelemahanWeaknessgs

a) Masih belum terpenuhinya jumlah guru mata pelajasahingga
sekolah harus meangkat guru honorer untuk menkielpirangan
guru tersebut

b) Masih ada guru yang mengajar tidak serasi dengaplidi ilmunya
yang mengakibatkan kurang kondisif proses belagrgajar

Peluang Qpportunitas

a) Kondisi sosial politik kabupaten Kotawaringin Batlsadaannya
relatif aman

b) Ada peluang kerja sama dengan dunia usaha damsn$in yang
relevan untuk peningkatan kualitas SDM guru darepaslidik

c) Adanya dukungan dari orang tua melalui komite, anst
pemerintah, swasta dan masyarakat pemerhati p&adiderutama
dalam pengembangan dan peningkatan mutu Madrasah.

d) Adanya perkembangan teknologi yang dapat diaksegatiemudah

dan relatif murah.
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e) Beberapa guru pernah diundang sebagai instrukasilithtor,
narasumber pada berbagai kegiatan di madrasahi dsstahsi lain,
baik tingkat lokal, provinsi maupun nasional.

f) Adanya kebijakan pemerintah dalam meningkatkan aaiok
anggaran pendidikan

g) Adanya peluang untuk mengerjakan proposal kegiatangan
alokasi dana yang cukup memadai

h) Adanya kebijakan pemerintah dalam meningkatkan daokasi
anggaran pendidikan

4) TantanganTreathg

a) Masih terdapat pemahaman/pola pikir orang tua/nrakgatentang
masih belum pentingnya pendidik bagi anak-anaknya

b) Belum maksimal pemahaman terhadap pelaksanaan MPMBS

¢) Masih kurangnya pengawasan melekat pada diri
pendidik,tenagakependidikan dan peserta didik

d) Masih sulitnya menghadirkan orang tua dalam kegiatapat
penyampaian program madrasah

B. Penyajian Data

Penulis menggunakan teori peran kepala Madrasaagaeleader
dalam meningkatkan kreatifitas pembelajaran, selbragévator dan sebagai
moderator dalam meningkatkan kreatifitas pembedajaDari teori tersebut,
penulis melihat bahwa peran kepala sekolah Madrasdiagai leader,
motivator dan innovator dalam meningkatkan kualitasmbelajaran
dilaksanakan danoleh kepala madrasah dapat didrapenyusunan rencana
Madrasah, mengelola kelembagaan Madrasah, Mengelt@aaga

kependidikan, mengelola pengembangan kurikulum kiegiatan Belajar
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mengajar, mengelola hubungan Madrasah dan Masya8akan itu
menerapkan kepemimpinan dalam pekerjaan , mengsysim informasi
Madrasah, menerapkan prinsip-prinsip kewirausahasarana prasaran dan
menerapkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan.

1. Peran kepala Madrasah sebagai leader dalam metkagk&ualiatas
pembelajaran
1) Menyusun Perencanaan Madrasah
I. Menganalisis komponen-komponen pengembangan Mddrasa
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mendawai Pangkala
Bun telah menganalisis komponen-komponen pengenabang
Madrasah, hal ini dapat dilihat dari hasil perotetdgata yang
dilakukan dengan observasi atau pengamatan landgsaihgkasi
dan dilakukan pula dengan wawancara. Kepala Makdrasa
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai mengatakan bahwalah
membentuk Tim Pengembangan Kurikulumbekerjasamayaaten
berbagai pihak yang terlibat didalam lembaga Madraseperti
wakamad dan guru .”.Hal ini dibenarkan oleh wakaatkulum
Bapak Sulthon S,Pd , bahwa "kami tergabung dalambpatukan
Tim Pengembangan Kurikulum dan telah menyelesadaam
bentuk Buku Kurikulum MIN Mendawai Pangkalan Bun”.
Kemudian salah seorang guru bu lda Harmonis, A.daviiN
Mendawai mengatakan pula” bahwa apa yang dikatakeh

Kamad maupun Wakamad benar adanya bahwa terdapat Ti
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pengembangan Kurikulum sebagai bukti sebuah bukikélum
MIN Mendawai Pangkalan Burt®

Buku kurikulum MIN Mendawai Pangkalan Bun
merupakan perolehan data yang kami lakukan dengan
dokumentasi yaitu pada dokumen madrasah”.Denganki@dam
dapat dikatakan bahwa terdapat peran Kepala Mddrsslaagai
leader dalam meningkatkan kualitas pembelajaraMalirasah
khususnya di MIN Mendawai Pangkalan Bun..

ii. Mengembangkan Visi dan Misi Madrasah

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah
melaksanakan pegembangan Visi dan Misi Madrasatabarkan
pengamatan langsung ke tempat penelitian, dimadapgat visi
Madrasah yaitu “Terwujudnya peserta didik yang rban,
bertakwa, berakhlak mulia dan memiliki pengetahyaerampil

serta unggul dalam kualitas dan Misi Madrasah tuyai
menciptakan penyelenggaraan pendidikan yang islsmampil
dan berkualitas, meningkatkan kualitas pendidikesuai dengan
tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman, merkagk
mutu tenaga kependidikan yang professional dan ftikémi
kompetensi didalam bidangnya, dan mengupayakan epros
pembelajaran yang menghasilkan lulusan berprestasiciptakan

lingkungan belajar kondusif, didasarai rasa kekgaan dan

kebersamaan, serta menerapkan partisipasi masyaraiey

*j\awancara dengan guru Ida iHarmonis,hari Rabu &irif&02-2017 pkl.08.00 WIB
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dinamis. Adapun visi dan misi Madrasah ini dituaagkpada
dokumen Madrasahataupun kurikulum MIN Mendawai Ralamn
Bun dan sudah dijalankan oleh Madrasah.

Untuk mewujudkan visi dan misi dengan tujuan baik
secara intern maupun ekstern. Kerjasama dan isiengng
dilakukan secara intern dilakukan adalah kepalar®sh dengan
wakamad,guru-guru, Kepalatata usaha dan Stafnysedara
pihak yang masih berada dalam lingkungan MIN Meralaw
PangkalanBun.

Mengembangkan tujuan dan sasaran

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah
mengembangkan tujuan dan sasaran Madrasah, hallajpeat
dilihat dari hasil perolehan datawawancara dan oh@niasi
Madrasah.

Kerjasama yang dilakukan Kepala Madrasah dimulai da
pembuatan program kerja dari masing-masing wakibake
sekolah dan koordinator dengan terus berkoordoesgan kepala
madrasah. Hal tersebut seperti diungkapkan olehamal
kurikulum berikut ini “: Kepala MIN Mendawai Pandka bun
adalah seorang pemimpin (leader) yang memiliki kapuan

dalam melaksanakan tugas dan fungsinya dalam mextkan
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pembelajaran yang berkualitas dan menjadi panwtatoh
teladan bagi sekolah pilihan yang terkait di maahd3

Pernyataan  tersebut diperkuat oleh  wakamad
kesiswaanSulthon S,Pd bahwa:” kerjasama yang diakubu
Kepala Madrasah dalam usaha untuk meningkatkanitdsial
pembelajaran bisa dilaksanakan dengan baik, coy#oldalam
pengambilan keputusan dan kebijakan oleh Kepalaagath “**.

Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran diMadrasah
perlu kerjasama dengan komite dan hal ini kepadagtua wali
murid. Ini bentuk kerjasama ekstern yang salah sata untuk
mencari dana bantuan dalam membiayai program dekSktiap
awal tahun ajaran semua elemen yang ada diMadbasialkkepala
madrasah, para wakil kepala madrasah, guru, kdptdausaha
membuat Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanjeaddhd
(RAPBM).Cara seperti ini untuk mengindentifikasi pkeluan
yang dapat dibiayai oleh madrasah yang tidak tgyahkan baik
dari DIPA maupun BOS. Setelah draft dapat disetdpm atas
persetujuan komite, maka selanjutnya dirapatkanbledindlengan

orang tua murid untuk mendapatkan kesepakatan. iHial

dilakukan hampir setiap awal tahun ajaran dilakukguma

% Wawancara dengan Waka kurikulum Bpk Sulthan Shagi, rabu, 15-02-2017 Pk.08.00 Wib
% wawancara dengan wakamad kesiswaan Ida HarmoRig,, ®ari Rabu,15-02 2017 Pk. 09.00
Wib.
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kelancaran dan terwujudnya peningkatan mutu kednluseperti
ungkapan kepala madrasgh.

“Pertemuan dengan semua pihak Madrasah, komite dan
orang tua wali murid setiap tahun kami laksanakargna banyak
hal yang dibicarakan, baik kekurangan dan kelelipanharus
diketahui semuanya termasuk masalah pendandan”. .

Apa yang dilakukan pihak Madrasah melalui kepal&l M
Mendawai Pangkalan Bun, dari apresiasi komite damg tua
wali murid adalah merupakan tindakan positif dalaemajukan
institusi madrasah, karena Madrasah dalam pengelotalak
dapat berjalan sendiri dan harus memerlukan kenaspihak
lainnya, antara lain dengan komite atau orang tuadnDana
yang dikumpulkan dari wali murid yang tergabungadalkomite
adalah tanggung jawab bersama guna mewujudkan ntujua
bersama.

Sebagaimana diungkapkan orang tua wali
murid/komite.Pak Widaryanto, SH, beliau mengunglkapk:
“semua orang tua wali murid sangat memberikan &gsiegang
positif dengan apa yang menjadi tujuan dari madtasmntuk

meningkatkan pembelajaran yang berkualitas yarak ttdrdapat

% Wawancara dengan Kepala madrasah Hj. Siti Hgralg, hari Senin, 13-02-2017  Pk.
08.30 Wib1
% 1 februari 2017 Pk 08.00
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dari danaDIPA/BOS, sehingga solusinya dilakukangdencara
pengumpulan dana sebagai sumber pendarfaan”.

Mulai dari pernyataan dari pihak madrasah, baikakep
madrasah, guru sampai pada komite/orang tua wahiasdapat
disimpulkan bahwa peran kepala madrasah dalam gicatkan
kualitas pembelajaran sangat menentukan sekalkuntncapai
suatu tujuan.Dengan kerjasama yang terjalin dilakukepala
madrasah dan semua pihak yang terkait dalam mdwdrBsamgan
demikian apa yang menjadi tujuan yang didalamny@afeat Visi
dan Misi Madrasah pun cepat terlaksana..

iv. Merumuskan rencana tahunanmadrasah

Kepala MIN Mendawai Pangkalan bun telah merumuskan
rencana tahunan Madrasah , hal ini dapat dilihai Hasil
perolehan data yang dilakukan penulis melalui
dokumentasi(dokumen Madrasah ) yaitu pada laporan d
Program kerja Thaunan Maadrasah yang terjabar itldis dialam
buku kerja Kepala Madrasahyang memuat tentang fokega
tahunan (RKT) Kepala Madrasah dalam satu periodepan.

2) Mengelola kelembagaan Madrasah
Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah mengelola

kelembagaan Madrasah, yaitu selalu melaksanakaas tympkok

“\Wawancara dengan orang tua wali murid Bpk Rakhmadier, S. pd, hari kamis ,16-02-
2017,Pk.11.00 Wib
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madrasah, menjalin partisipasi masyarakat, menkiapaumber daya

dan sumber dana serta sumber belajar untuk mewajusikolah.

a. Mengembangkan Struktur Organisasi yang Sesuai [Denga
Kebutuhan Program

Dalam mengembangkan struktur organisasi yang sesuai
dengan kebutuhan program, MIN Mendawai PangkalamtBlah
menerapkannya, hal ini dapat dilihat pada peroleluzta
dokumentasi yang dilakukan oleh peneliti. Adapumulkstr
organisasi MIN Mendawai Pangkalan Bun terdiri dari

“Kepala Madrasah, bekerja sama dengan komite dan d
Tata Usaha kemudian dibantu oleh wakamad bidanigu{um,
kesiswaan, Humas serta dibantu oleh urusan bimbihgdajar,
UKS, perpustakaan. Selain itu bekerja sama dengan kelas
serta guru-guru. Sehingga dengan dikembangkanngetist
organisasi yang sesuai kebutuhan program akan dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dimadrasah.”.

Untuk lebih jelasnya struktur organisasi MIN Men@daw
Pangkalan Bun dapat dilihat pada Lampiran.

b. Menentukan Personalia Yang Berkualitas.

Dalam mengembangkan struktur organisasi yang sesuai
dengan kebutuhan program, Kepala MIN Mendawai Palagk
Bun telah menerapkan personalia yang dianggap akdsiHal
ini dapat dilihat dalam data yang diperoleh melal@wancara

terhadap kepala madrasah dan wakamad dan guruRéamgdian
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lagi untuk mengecek kebenarannya diperolen data
dokumentasi.Untuk lebih jelas personalia yang ditesn kepala
MIN dapat dilihat lampiran. Kepala Madrasah MIN Memvai
Pangkalan Bun mengatakan bahwa personalia yanigatedalam
pengembangan madra adalah sebagai berikut: Wakatuagl
terdiri dari wakamad bidang kurikulum, wakamad hbigla
kesiswaan dan wakamad bidang humas, selain itu-gyumu
terlibat didalam personalia madrasah.

Hal ini dibenarkan oleh seorang guru kurikulum bahw
memang benar apa yang dikatakan oleh kepala Mddtztava
beliau telah membentuk personalia dimadrasah yamga b
dikatakan berkualitas, mampu melaksanakan tanggamgb
sesuai dengan tupoksi sebagai wakamad ataupun guru.

Kemudian dikatakan pula oleh wakamad kurikulum bahw
. kepala MIN Mendawai telah menentukan personaledidsah
hal ini dapat dilihat dalam personalia terlampienan demikian
dapat dikatakan bahwa terdapat program kerja daiembentuk
personalia yang berkualitas sehingga berkualitasda pa
pembelajaran di Madrasah khususnya di MIN Mendawai
Pangkalan Bun.

. Mengatur Madrasah yang berkaitan dengan kualifikasi

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pangkalan Bun telah ratemg
Madrasah yang berkaitan dengan kualifikasi, kaldepat dilihat

dari perolehan data yang dilakukan oleh penelitingde
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wawancara terhadap kepala madrasah dan wakamad ggett-
guru personalia Madrasah.

Adapun menurut kepala Madrasah bahwa kami sebagai
kepala Madrasah telah ikut serta dalam mengaturasald yang
berkaitan dengan kualifikasidimana dalam penyusujzaiwal
mengajar guru-guru kami bekerja sama dengan wakamad
kurikulum dan guru-guru dengan menempatkannya seeumgan
latar belakang pendidikannya misalkan guru PAI nagargmata
pelajaran Al-Quran Hadits, guru olah raga mengajaata
pelajaran olah raga.

Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara guru mata
pelajaran bu Solikatul Tauliyah bahwa : Ya, sayangagar di
madrasah ini sebagai guru Al-Qur'an Hadits danaberibelakang
S-1 jurusan PAI, kemudian diperkuat lagi oleh saabrang guru
olahraga, Bu Nur bahwa : Ya, saya guru olahraga latatar
belakang kependidikan terkahir saya adalah S-Iradgh

3) Mengelola Tenaga Kependidikan
a) Merencanakan danmenempatkanguru dan tenaga keemdid
Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah membuattusua
perencanaan danguru dan tenaga pendidikan dengamdani
dapat dilihat dari hasil perolehan data wawancaran d
dokumentasi yang kami dapatkan. Dalam hal ini waaemn dan
dokumentasinya sudah dijelaskan pada peran kepalirasah

yang mengatur madrasah yang berkarakter dengaifikasil
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b) Membina guru dan tenaga kependidikan

MIN Mendawai Pangkalan Bun telah mengatur suatu
kegiatan dimana kegiatan tersebut berhubungan denga
pembinaan seluruh guru atau tenaga kependidikartu yai
diselenggarakannya kegiatan MGPM dan KKG bekerjasam
dengan sekolah lain. Hal ini sebagaimana diucakein kepala
madrasah : “salah satu faktor peningkatan kuaptsbelajaran
adalah keprofesionalan seorang guru dan untuk iperldkan
adanya pembinaan untuk menumbuhkan keilmuan
keprofesionalan seorang guru. Kegiatan tersebuj gadah kami
Laksanakan adalah KKG/MGMP antar madrasah yang
dilaksanakan 1 X pertemuan setiap bulannya.

Kemudian juga diungkapkan oleh salah seorang gaing y
bernama Ida Harmonis, bahwa sebulan sekali kamigadakan
Musyawarah Guru Mata Pelajaran/KKG yang diadakaekdilah-
sekolah secara bergantian.Sehingga didapat kesepaldari
musyawarah berkenaan dengan peningkatan pembalagira
madrasah. Kemudian diungkapkan pula oleh seoranglguAsih
bahwa kegiatan KKG/MGMP antar madrasah dihadirihole
perwakilan dari sekolah lain yang dilaksanakan agpeti
tanggaluntuk melakukan pengembangan kurikulum damakan
belajar mengajar.

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mendawai Pangkala

Bun didalam mengelola pengembangan kurikulum dagiakan
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belajar dan mengajar cukup baik. Hal ini terlihati kurikulum
MIN Mendawai yang disusun oleh tim pengembang kiuuik
yang kami peroleh dari hasil wawancara dengan keldaldrasah
Ibtidaiyah Negeri Pangkalan Bun. “Dalam rangka megkatkan
kualitas pembelajaran diperlukan sebuah pengemhanga
kurikulum yang baik, untuk itu kami membuat tim khs
pengembangan kurikulum sehingga apa yang menjgdartu
kurikulum di madrasah bisa tercapai’.

Selain itu wawancara dengan Wakamad Kurikulum bapak
Sulthon mengungkapkan bahwa agar tujuan madrasaly ya
diinginkan tercapai maka perlu adanya pengenalaggmebangan
kurikulum yang baik. Salah satunya membentuk tinuskis
pengembang kurikulum yaitu membuat kurikulum khusti
Mendawai pangkalan Bun, sehingga acuan untuk mieaikgn
kualitas pembelajaran.

Dari kedua ungkapan tersebut diatas dapat dikatakan
terdapatnya peran Wakamad sebagaiadalah meningKatkditas
pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan dokumadrasah
yaitu buku kurikulum MIN Mendawai Pangkalan Bun
Departemen Agama Kabupaten Kotawaringin Barat.

4) Mengelola Pengembangan Kurikulum dan Kegiatan Belegajar
Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pangkalan Bumladam
mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan dvetagngajar

cukup baik, hal ini terlihat dari kurikulum MIN Meawai yang
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disusun oleh tim pengembang kurikulum yang mana&rdlph dari
hasil wawancara dengan kepala Madrasah Ibtidaiyaégenl
Pangkalan Bun, “Dalam rangka meningkatkan kuaj@sbelajaran
diperlukan sebuah pengelolaan pengembangan kumkykng baik
untuk itu kami membuat tim khusus pengembangan kidlunn
sehingga apa yang menjadi tujuan kurikulum di meaabisa

tercapai’”.

Selain itu wawancara dengan wakamad Kkurikulum bapak

Sulthon mengungkapkan bahwa agar tercapai tujuairasah yang
diinginkan maka perlu adanya pengelolaan pengenaakgrikulum
yang baik salah satunya dengan membentuk tim khpesngembang
kurikulum yaitu membuat kurikulum khusus MIN Mendaw
Pangkalan Bun, sehingga acuan untuk lebih menikgkakualitas
pembelajaran.

Dari ungkapan tersebut diatas dapat dikatakan patdga
peran wakamad sebagai leader adalah meningkatkaalitaku
pembelajaran yang dapat dibuktikan dengan dokunerasah yaitu
buku kurikulum MIN Mendawai Pangkalan Bun Departardgama
Kabupaten Kotawaringin Barat.

Mengelola Hubungan Madrasah dan Masyarakat

Dalam mengelola lingkungan madrasah dan masyack{st
dilihat pada hasil wawancara dan dokumentasi yapgraleh di
madrasah. Tentang hal ini kepala MIN Mendawai Palagk Bun

mengungkapkan bahwa: kami telah mengelola kelenamageadrasah
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seperti mengembangkan struktur organisasi yangasedengan
kebutuhan program ...personalia yang kaulifikasi slaesifikasi serta
pedoman program kerja.

Adapun diperoleh dari negara. Kemudian bekerjasdemgan
instansi pemerintahan maupun swasta yang terusldersampai
selaras, seperti hubungan dengan dinas pendidizarkebudayaan,
hal ini terbukti dengan adanya.sejumlah dana bant&i instansi
dimaksud. Sehingga .guru dana kegiatan MGMGM dartuaa untuk
KKG serta bantuan lainnya.

Kemudian diungkap oleh salah seorang guru MIN Mesila
bu Asih Khotimah S.Pd .bahwa pada kegiatan MGMP K&M
diperlukan sedikit banyak dana untuk keperluan rawsyah seperti
pengadaan alat tulis dan konsumsi guru. Sedang yeinegasannya
bahwa kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah nuidak
pengelolaan.Madrasah dan anggaran dapat dikataé@n hal ini
darihasil daridokumentasi dimadrasah tentang kapgiat
MGMP/KKM.terlampir®

2. Peran Kepala Madrasah Sebagai Motivator Dalam Mgaitkan Kualitas
Pembelajaran di Madrasah
Hal ini dikatakan kepala madrasah cukup berperdoags
motivator dalam peningkatan kualitas pembelajaramgydiperoleh data
hasil observasi dan wawancara yang dilakukan.Hadapat dilihat dari

pengamatan langsung oleh peneliti, dimana pengadeang kelas yang

*®Wawancara dengan guru MIN Mendawai Pangkalan Bunu
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berkualitas, sarana prasarana sekolah yang cukumadae serta
peningkatan kualitas guru dan tenaga kependidikang.gilakukan
dengan perolehan data melalui wawancara langsumgade kepala
madrasah Ibtidaiyah negeri mendawai Pangkalan Bangomgkapkan
bahwa :"kebijakan operasional madrasah yang tedat kakukan adalah:
Meningkatkan pengelolaan dana operasional sekolahgah baik,
mengadakan sarana prasarana yang cukup, kemudmn nyanunjang
kualitas pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan ,Buserta
meningkatkan kualitas guru dan tenaga kependidikarelalui
mengikutkan guru/tenaga kependidikan dalam pengegampembinaan
guru seperti halnya : seminar, MGMP, KKM.

Kemudian apa yang disampaikan oleh kepala madrasah
dibenarkan oleh wakamad kurikulum bahwa kepala asadr telah
mengelola dana operasional dengan baik terbuktyadarogram yang
sudah diterapkan seperti pengadaan sarana prasarad@sah yang
menunjang kualitas pembelajaran seperti LCD digekielas kemudian
menugaskan pengembangan guru/tenaga kependidikangarde
mengikutsertakan diklat/seminar/MGMP/KKM yang dil&lan setiap
satu bulan antar sekolah. Kemudian ditambahkarsa&th seorang guru :
“Alnamdulillah  kami sebagai guru di ikut sertakamlaim kegiatan
seminar atau diklat dan sebagainya.

Untuk perolehan data dengan dokumentasi kami telah

memperolehnya sebagai bukti bahwa pengadaan ketag yerkualitas,
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sarana dan prasarana madrasah dan pengembangaraggrioerkualitas
semuanya terlampir pada dokumentasi madrasah.
a. Memberikan pengarahan untuk penugasan

Kepala MIN Mendawai pangkalan Bun dalam memberikan
pengarahan untuk penugasan telah diprogramkan padgram
madrasah. Salah satu program tersebut adalah pdagaruntuk
penugasan kepada guru/tenaga kependidikan sesugardé&eahlian
seperti dalam penyusunan jadwal yang dibuat pergemedimana
dicantumkan pembagian tugas baik untuk guru-gurupma tenaga
kependidikan lain sehingga menjadi lebih terarahmtafesional.

Kemudian dibenarkan oleh wakamad kurikulum yanghel
menyusun jadwal pembelajaran yang didalamnya tatdagnugasan
untuk guru dan tenaga kependidikan.Beliau menguyigkabahwa,”
kami telah menyusun jadwal pembelajaran di MIN Maemd dengan
menyesuaikan keahlian guru/tenaga kependidikan ngrasasing
sehingga pembagian tugas dapat dilaksanakan debgdn dan
bertanggung jawab.

Salah seorang guru berkomentar ketika kami wawandaeliau
mengungkapkan, “saya seorang guru Al-Qur'an Hadés saya
dijadwalkan untuk mengajar Al-Qur'an Hadits paddake2 di MIN
Mendawai Pangkalan Bun oleh kepala madrasah. Dedgamkian
terdapat peran kepala madrasah sebagai motivatg gakup baik
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN N&emai

Pangkalan Bun.
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b. Menerapkan Komunikasi dan Kerjasama Dalam Pekerjaan

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun dalam menerapkan
komunikasi dan kerjasama dalam pekerjaan sangaetzer sekali,
terlihat dari hasil perolehan data dengan wawangang dilakukan
kepada kepala madrasahmengungkapkan bahwa adapenapen
yang kami lakukan dalam hal komunikasi dengan karjsa dalam
suatu pekerjaan adalah dengan menumbuhkan suasamakrdtis
dilingkungan MIN Mendawai Pangkalan Bun. Sepertiapguru/staff
TU dan tenaga kependidikan madrasah lainnya maka #drcipta
komunikasi yang nyaman sehingga dalam hal kerjasaiapat
dikerjakan dengan baik. Pendapat beliau dibenadiah wakamad
kesiswaan Pak Syaban bahwa, “beliau sebagai keymdeasah sering
melakukan komunikasi baik dengan wakamad madragpatu-guru
dan tenaga kependidikan lain secara informal mawgaeara formal
dilaksanakan sebulan sekali untuk membicarakan arignt
pembelajaran dimadrasah agar menjadi lebih betksali

Salah seorang guru olah raga bu Nur Hasanah méagata
pula,” Bahwa kami senantiasa dikumpulkan oleh ibpdta madrasah
sebulan sekali untuk musyawarah/sharing tentangelkajaban
dimadrasah sehingga bisa berkualitas.

c. Memberikan motivasi kepada staff dan karyawan

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun selalu memberikan

motivasi kepada staff dan karyawan di madrasalh#&tridari hasil

perolehan data melalui wawancara. Beliau mengatakan
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bahwa,’pemberian motivasi itu dalam bentuk penyedmrana
prasarana seperti LCD dll yang memadai sehingga hersemangat
untuk menyampaikan pelajaran dan murid pun akan akiem
mencapai hasil yang dinginkan oleh guru.

Salah seorang guru di MIN Mendawai mengungkapkdwha
’kami merasa senang dan termotivasi untuk lebimingkatkan
kualitas pembelajaran ini dengan disediakan LCDlaiSealat
pembelajaran lainnya yang mendukung disetiap kaksiliki LCD
sehingga memudahkan guru untuk lebih berkreatifitdan
meningkatkan pembelajaran di madrasah.

Adapun ungkapan dari guru lain mengenai hal didt&etika
pelajaran berlangsung pada mata pelajaran IPA kamjat merasa
terbantu sekali dengan hadirnya LCD, ...ketika adauatu yang
dijelaskan mengenai gambar misal mata kami tidakupeanjang
lebar untuk menjelaskannya.

Dengan demikianterdapat 3 ungkapan yang disampéatikain
kami penulis berpendapat bahwa ada peran yanguddak kepala
madrasah sebagai motivator dalam peningkatan &eglmbelajaran
di madrasah.

. Melakukan Rapat Dalam Mengambil Keputusan

Dalam melakukan rapat kepala madrasah senantids&ukan
musyawarah mufakat dalam mengambil keputusan mauyauny
menjadi keputusan bersama dengan resiko yang hkdapi bersama

baik buruk. Hal ini sebagaimana diungkapkan olgtakemadrasah: “
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dalam menyampaikan rapat saya selalu memegang ipgtins
musyawarah untuk mufakat atau kesepakatan bersaaiamd
mengambil...sebuah keputusan baik/buruk sebagkorgs.

Dan dibenarkan pula oleh guru lain bahwa rapatisélarsifat
demokratis artinya kami bebas menyampaikan penddqaeni
kemudian kami ambil kesepakatan sehingga wujudasekaputusan
bersama dan tanggung jawab bersama. Kemudian Kéwuatengan
peroleh dokumen madrasah, yaitu : buku agenda rgpag
dilaksanakan sebulan sekali diruang guru
. Mengelola Kesiswaan
a) Melaksanakan Penerimaan Siswa Baru

Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mendawai Pangkalan Eleht
melaksanakan penerimaan siswa baru. Setiap tahut@yaini
kami peroleh dari hasil data wawancara yang dilakullengan
kepala madrasah dimana beliau mengungkapkan bahwatuk
pelaksanaan penerimaan siswa baru atau PPDB (Pea@eri
Peserta Didik Baru) di madrasah ini adalah dengamnjadi
wakamad kurikulum untuk membentuk kepanitiaan PPDB
kemudian membuat SK kemudian masing-masing paunitiak
menyusun rencana kerja dan melaksanakan tugasadgguing
jawabnya.”

Hal ini dibenarkan oleh wakamad kurikulum bahwaamk

telah membentuk kepanitiaan PPDB, kemudian menytesurana
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kerja dan melaksanakan tugas masing-masing sesagad SK
yang diberikan oleh kepala madrasah.”

Kemudian dikatakan oleh bu Asih Khotimah bahwa nika
sebagai ketua panitia PPDB Th. 2015/2016 telah keateakan
tugas/sesuai SK yang diberikan dengan tanggung bjadan
alhamdulillah dapat berjalan dengan rencana kemudilakukan
pula dengan perolehan data dokumentasi dimana ikemipunyai
dokumen madrasah tentang pelaksanaan penerimaariapdilik
baru atau PPDB.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapatnpera
kepala madrasah sebagai motivator terutama dalamgetoda
kesiswaan (salah satunya adalah melaksanakan PEdBijmaan
Peserta Didik Baru) di Madrasah Ibtidaiyah Negerendawai
Pangkalan Bun.

b) Mengembangkan Potensi Siswa dengan mikatnat dan ba

MIN Mendawai Pangkalan Bun telah mengembangkan
potensi siswa dengan minat dan bakatnya, hal ipatddiperoleh
dari hasil wawancara dan dokumentasi yang dilakukdéeh
peneliti.

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun mengungkapkan
bahwa :” Dalam mengembangkan potensi siswa seserajjah
minat dan bakatnya, kami mengadakan berbagai legiat

ekstrakurikuler seperti mengaji dan membaca Al-Qudangan



135

tartil/tilawah, menari, menyanyi, olahraga, drunmdbardan
sebagainya.

Menurut wakamad kurikulum bapak Sulthon menegaskan
bahwa selain kegiatan proses belajar mengajar kpoia
mengadakan kegiatan ekstra kurikuler menyesuaikaratntan
bakat siswa, contoh : mengaji dengan tartil/tilawakahraga,
drumband dan lain-lain.kemudian ditambahkan olek $gaban
Nur wakamad kesiswaan bahwa :” anak-anak memilidise
kegiatan ekstrakurikuler, contoh : anak yang meaywtahraga
ekstra kurikuler yang dipilihnya adalah olahragaala yang
hobinya menari, mengikuti ekstra kurikuler menandnak yang
hobinya mengaji dengan tilawah maka melakukan kktieuler
tilawah.

Apa yang diungkapkan oleh wakamad kesiswaan dikanar
oleh seorang siswa yang bernama Salma Azkiya Kélaahwa ia
suka mengaji maka memilih ekstra kurikuler taréihdilawah.

Kemudian diungkap pula oleh seorang siswa yangaean
Hayyi Lia Rusda kelas 1V, hobinya olahraga dan emitih ekstra
kurikuler olahraga yaitu bermain Volly Ball.

c) Memelihara disiplin siswa

Dalam memelihara disiplin siswa kepala MIN Mendawai
Pangkalan Bun telah melaksanakannya, hal ini diplerdari data
observasi dan wawancara peneliti lakukan. Pada goeaigan

langsung dilapangan kami mengamati terdapat pearahim
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kedisplinan siswa, dari segi pakaiandan pergaukadiiyngkungan
sekolah, kemudian dilakukan perolehan data dengamawcara.
Menurut kepala madrasah bu Hj Siti Hajrul menguipgka bahwa
“‘Dalam memelihara kedisplinan siswa kami membuattpean
atau tata tertib di madrasah dan mengangkat seseapgm

Kemudian wakamad kesiswaan mengungkapkan bahwa:
benar sekali yang dikatakan ibu kepala MIN MendaRangkalan
Bun bahwa kami telah membuat peraturan/tata tertib
dimadrasah.mempertahankan  kedisplinan siswa, kemudi
mensosialisasikan kepada siswa MIN Mendawai Paagkaln.

Kemudian diungkapkan pula oleh ibu guru MIN Mendawa
Pangkalan Bun bahwa: “alhamdulillah kami ini manaairan/tata
tertib yang dibuat sekolah salah satu contoh ketentpakaian
seragam yang dipakai setiap hari nya.

Dengan demikian juga kepala madrasah
data.pemeliharaan.kedisplinan siswa dapat dikategor baik
terlihat dari ketaatan siswa terhadap aturan tetdibt yang
ditentukan madrasah.

d) Menerapkan sistem pelaporan perkembangan siswa

MIN Mendawai Pangkalan Bun telah menerapkan sistem
pelaporan perkembangan siswa, hal ini dapat didhatperolehan
data yang diambil peneliti dengan wawancara darumektasi.
Adapun data wawancara yang diperoleh sesuai deagaryang

diungkapkan oleh kepala MIN Mendawai Pangkalan Baimwa :”
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saya membuat laporan siswa dimadrasah ini, yada pambagian

raport tengah semester atau raport semester ataupgen ijazah.

“ Kemudian menurut ibu SolikatulLailiyah seorangwaan

wali kelas mengatakan bahwa : memang benar apa yang

disampaikan ibu kepala madrasah bahwa dilaksanadtagian

raport akhir semester serta pembagian ijazah sedagauk
adanya pelaporan perkembangan siswa di MIN Mendawai

Pangkalan Bun
f. Mengelola sistem informasi Madrasah

a) Merencanakan kerjasama di lembaga pemerintah

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah merencamaka

pengembangan swasta dan lembaga pemerintah cukpprée

dalam hal ini dapat dilihat dari hasil perolehatadgang dilakukan
dengan wawancara langsung dengan kepala MIN Mendawa

Pangkalan Bun, beliau mengatakan bahwa :

“ saya sebagai kepala madrasah yang mempunyai tugas
pokok dan fungsinya untuk menjalankan kerja denganuh
tanggung jawab dan rasa kebersamaan dalam sebarahwerk
untuk keberhasilan pembelajaran di madrasah.

Kami telah melakukankerjasama yang terjalin, higfaumn
yang.baik.dengan pihak eksternal/luar, baik dengan
pihakKementerian Agama Kabupaten dengan Dinas giadi
LPMP ataupun pihak sekolah lain. Contohnya pelatiha

pelatihan/workshop sebagai narasumber.
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Kemudian wakamad kurikulum mengatakan pula bahwa :
kepala madrasah mengadakan kegiatan pelatihanaplsebagai
narasumber dari dinas pendidikan LPMP ataupun pgelolah
umum lainnya.

b) Mengembangkan data base madrasah

Dalam mengembangkan database madrasah kepala
madrasah melakukan pembuatan pusat data contolkasipli
pengembangandatabase identitas, database nilaia,sisvata
pelajaran, jenis kelamin, guru pengembang kuaBtas (guru) di
madrasah/database jurnal

Hal ini diungkapkan oleh wakamad bahwa database ata
sumber/pusat data  dikembangkan dengan melakukan
aplikasi.database identitas, database nilai sisnata pelajaran,
kualitas SDM (guru) dimadrasah, database jurnal dsb

Kemudian pendapat beliau dibenarkan oleh wakamad
kurikulum bahwa : kami telah membuat aplikasi mamagn
database identitas nilai siswa, mata pelajaran, Bu) jurnal
dan sebab itulah menggabungkan database madrdssjasbukti
dari pengembangan database kami memperoleh datemeokasi
dimana melengkapi dokumen madrasah tentang penggaba
database. Dengan demikiandapatlah dikatakanbahdaaperan
kepala madrasah sebagai motivator dalammeningkatiasil

pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun .
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(a) Menggunakan database untuk merencanakan program
pengembangan madrasah

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun bekerjasama
dengan wakamad kurikulum menggunakan database untuk
merencanakan pengembangan madrasah hal ini dilakadar
dapat menjalankan fungsinya dengan baik sehinggakun
melakukan pencarian data akan menjadi mudah dagasan
membantu untuk kemajuan madrasah.

Kepala madrasah mengungkapkan bahwa kami telah
menggunakan database untuk merencanakan program
pengembangan madrasah seperti : menggunakan aplikas
manajemen database identitas, SDM (guru, matagpatgjnilai,
jurnal dan sebagainya).

Kemudian dibenarkan oleh wakamad kurikulum, kami
bekerjasama untuk menggunakan aplikasi ...identitdabase,
mata pelajaran, nilai, jurnal dan sebagainya., fareapat
diperolehdata dengan. dokumenMadrasahdan tercapai.

(b) Mengelola hasil database untuk merencanakan program
pengembangan madrasah dapat dikatakan cukup bkiknda
mengelola .hasil database untuk merencanakan pnogra
pengembangan madrasah, hal ini dapat dilihat dzolghan
data hasil dokumen madrasah yang ada.

- Penyusunan kegiatanprogram Madrasah
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- Pembuatan jadwal, nilai siswa, mata pelajaran,ajudan
sebagainya
3. Peran kepala madrasahsebagai inovator dalam mexlkagk kualitas
pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun
1) Menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan
a. Bertindak kreatif dan inovatif

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah bertindak
kreatif dan inovatif, hal ini dapat dilihat darinpéehan data yang
dilakukan dengan wawancara oleh peneliti sehinggdial
mengungkapkan bahwa :” Tindakan kreatif dan indwaing kami
lakukan adalah mengelola kantin madrasah, mengktparasi,
memanfaatkan hasil karya anak untuk .kegiatan.ApBikéidikan
Madrasah baik diluar atau disekolah, diruang kepadalrasah,
ruang tamu, ruang guru dan sebagainya.

KemudianNurkhasanah. seorang guru dan pengelola
koperasi mengungkapkan bahwa “ memang benar apg yan
diungkapkan oleh ibuKepala Madrasah bahwamengelola
koperasi/kantin selalu bekerjasama dengan guru-gamng sudah
ditugaskan untuk mengelola baik koperasi sekolau &antin
sekolah.”.

Kemudian oleh Ida HarmonisS.Pdseorang  guru
mengungkapkan bahwa di MIN Mendawai terdapat kantin
sekolah.yang menyediakan keperluan siswa atauatieegisiswa

seperti alat tulis, buku, pulpen dan sebagainya.
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b. Memberdayakan potensi Madrasah

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah
memberdayakan potensi madrasah hal ini sepettiatlidari hasil
perolehan data yang dilakukan dengan wawancara dan
dokumentasi sehingga didapat bahwa terdapat peepal&k
madrasah dalam memberdayakan potensi Madrasah. inHal
diungkapkan oleh kepala MIN Mendawai Pangkalan Baimva :

“ saya merasa bahwa setiap guru masing-masing mejapu
prestasi yang berbeda-beda. Dengan adanya kegiaitalnisa
menggali potensi-potensi yang terpendam yang dgiugyru-
guru, kemudian dengan motivasi guru-guru dapatrbasgk dalam
menyampaikan keilmuan yang dimilikinya.danyangdatap
melalui kegiatan pelatihan diklat/workshop dalamdalnig
pendidikan, syukur-syukur kalau guru-gurubisa memggngkan
teori-teori denganinovasi pembelajaran.

Kemudian ditambahkan oleh guru MIN Mendawai
Pangkalan Bun Ida harmonis seorang guru bahwa kamgat
tertantang untuk mengembangkan pembelajaran yarkydigas
dengan begitu kami giat melakukan pelatihan dalanang

pendidikan

c. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga masyarakat
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Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun sangat berperan
sekali dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan wargdrasah
hal ini dapat dilihat dari hasil perolehan datehgbeneliti melalui
wawancara dan dokumentasi yang dilakukan .

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun mengungkapkan
bahwa : dalam menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga
madrasah kami menganjurkan guru-guru untuk mentkgka
wawasannya dengan menerapkan prinsip-prinsip kesatsman
dan pemanfaatan tekhnologi dan berkomunikasi d&ornvasi
dalam pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Buendan
harapan para guru bisa menciptakan metode pemiaglayang
dapat menghubungkan pemahaman peserta didik sebsktf
sehingga guru dapat menggali potensi pemahamarer(ieesan)
yang dimiliki peserta didik.

PendapatKepala Madrasah dibenarkan olehSholikathul
Lailiah seorang gurubahwa ibu kepala
sekolahtelahmenerapkanprinsip-prinsip  kewirausahaegpada
kami warga madrasah, koperasi memanfaatkan hasib kanak
untuk menghias/memperindah sekolah, taplak mejau,gur

penghapus, tempat pulpen, bunga kelas dan sebagainy

2) Mengadakan sarana dan prasaarana
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a. Menyusun kebutuhan fasilitas
Dalam menyusun kebutuhaan fasilias di MiN Mendawai
Pangkalan Bun dapat dikaategoria bai hal ini bendas hasil
perolehan data observasi dan dokumentasi yangudiak oleh
peneliti dari pengadaan fasilitas yang sifatnya inmgkatan
pembelajaran di Madrasahyaitu MIN Mendawai Pangak8lun
b. Melaksanakan pengadaan fasilitas
Peran kepala madrasah dalam meningkatkan pelaksanaa
fasilitas cukup baik hal ini dapat dilihat dari plehan hasil data
yang dilakukan peneliti dengan wawancara langsueggan
kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun mengungkapkanvhah
Madrasah Ibtidaiyah Negeri Pangkalan Bun telah ragakan
pelaksanaan fasilitas yaitu dengan menyediakargrkaelas dari 1
sampai dengan kelas 6, papan tulis,spidol, penghdpu alat-alat
belajar lainnya sehingga proses pembelajaran dpidi dan
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran kami &edissarana
pembelajaran yang ada seperti LCD, perpustakaarglapen
kelengkapan yang terkait.

Kemudian wakamad kurikulum menambahkan pendapat

dari ibu Kepala  Madrasahbahwa “ kami telah
mengadakanLCDdisetiapkelas sehingga guru- guru
bisamenciptakaninovasi —inovasi yang baik untuk ihleb

meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN MendaRangkalan

Bun.
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Kemudian oleh ibu... selaku pengelola koperasi ls¢ko
bahwa alhamdulillah ..wadah untuk meningkatkan litaga
pembelajaran di madrasah terutama peserta didikdalenambah
wawasan keilmuannya.

3) Melaksanakan Inventaris Fasilitas

Dalam melaksanakan inventaris fasilitas kepala MINup
berperan, hal ini dapat dilihat pada data wawandaradokumentasi
yang dilakukan yaitu :

Menurut ibu kepala madrasah kami telahmelaksana
kaninventaris fasilitas yaitu dengan melakukan sugarogram
pengadaan atau penyediaan semua sarana dan paasaaainasah
yang memerlukan dana yang sangat tinggi. Inventsaisna dan
prasarana yang dimiliki semua kegiatan dan usah&unemperoleh
data yang diperlukan mengenai sarana dan prasge dimiliki
madrasah yaitu sebagai pencatatan terhadap saar@asarana yang
dilakukan disetiap organisasi yang bisa saja berttethpi dilakukan
pada dasarnya semua dan sesuai tujuannya.

4) Melaksanakan Pemeliharaan Fasilitas

MIN Mendawai telah melaksanakan pemeliharaan fasilal
ini diperoleh dari hasil .data .yang dilakukan gendengan kepala
MIN Mendawai Pangkalan Bun mengungkapkan bahwapettukan
sekali pemeliharaan fasilitas yaitu kegiatan terasnerus yang
dilakukan denganberkesinambungan agar semua dasiiaing ada

tidak mudah rusak/tulang.
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Untuk itu perlu dilakukan tiga hal :
1. Pemeliharaan dengan pengecekan
2. Pemeliharaan dengan pencegahan
3. Pemeliharaan dengan sifat perbaikan.

Yangjelas kesemuanya itu diperlukan sekali adawypadinasi
dan kerjasama diantara semuanya dalam mengelolandarelihara
sarana dan prasarana agar tetap.terpelihara

5) Melaksanakan penghapusan inventaris

MIN Pangkalan Bun telah melaksanakan penghapusan
inventaris dengan cukup bukti terlihat dari hasiwancara dan
dokumen madrasah yang ada belum ada penghapusamgBgang
memang tidak layak dipakai dan masih layak dipadehingga ...

1. Barang/keadaannya berat yang sudah rusak..tidaldlperbaiki
lagi
2. Barang-barangnya yang apabila.lebih lama rusakidak dapat
3. Barang dicari,karena hilang.
6) Mengelola perpustakaan

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah mengelola
perpustakaan dengan cukup baik, dengan keterbayasan dimiliki
tapi mempunyai membuat anak-anak senang mengunjungi
perpustakaan dan membaca buku-buku yang ada dgtekpan, baik
yang berkenaan dengan pembelajaran ataupun wawasaga. ini
semua diperolehdari hasil data wawancara dan dakiasieyang

didapat oleh peneliti.
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Kepala MIN Mendawai mengatakan bahwa salah satu
pengelola perpustakaan yang baik adalah adanyaaskemnp atau
pengelola perpustakaan dengan peserta didik sehidggat berjalan
dengan baik.

Hal ini dibenarkan oleh pengelola perpustakaan lbdpai
mengatakan bahwa :"kami mengelola perpustakaarbekerjasama
dengan peserta didik, agar perpustakaan itu dajsltbhesebagai
mestinya, dikunjungi dengan senang hati danoldehnoembaca
buku-buku yang ada diperpustakaan.

Kemudian peserta didik Salma Azkia mengatakan,”saya
keperpustakaan untuk membaca bukusepertibuku cakiyat dan lain
lain.

Menerapkan Kemajuan IPTEK Dalam Pendidikanperpastak

Membaca Buku Cerita Rakyat Dan Yang Lainnya

1. Memanfaatkan TIK Dalam Manajemen Madrasah

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah

memanfaatkan manajemen madrasah dengan baik haapat
dilihat dari perolehan data yang dilakukan olehgliéinsehingga
didapat hasil wawancara dengan kepala madrasah atadéag
bahwa memanfaatkan manajemen madrasah dengan keslaku
sebuah perencanaan, pengelolaan, pengawasan ddmaseva
penyelengaraan pendidikan yang baik yang dilingkang
madrasah.Contoh : .pemanfaatan .pengelolaan dapatbuoat

dokumen perencanaan madrasah SIM atau sistem &$orm
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manajemen sekolah dapat dibuat sebagai sumbemasoruntuk
mempermudah akses informasi melalui jardiknas
2. Memanfaatkan TIK dalam alat pembelajaran
Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah melakukan
pemanfaatan TIK dalam alat pembelajaran yaitu,
a. Setiap peserta didik dapat melaksanakan pembeiajang
selektif
b. Pendidik jugaakan dapat memfasilitasi peserta daékgan
efektif pula.
C. Pembahasan Temuan Penelitian
1. Konsep peran kepala madrasah sebagai leader dakamngkatkan
kualitas pembelajaran
Penulis menggunakan teori Mulyasa dan  komponen
KepalaMadrasah yang telah dijabarkan dalam kompetepada SMP
(tahun 2007). Penulis melihat peranKepala Madrasahgai leader dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasahuyd&nganmelihat
komponenKepala Madrasah yang dijabarkan dalamkanpetkepala
madrasah adalah :
a. Menyusun perencanaan madrasah
b. Mengetahui kelembagaan madrasah
c. Mengetahui tenaga kependidikan
d. Mengetahui pengembangan kurikulum dan Kkegiatan jareldan
mengajar

e. Mengetahui lembaga madrasah dalam masyarakat
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Adapun kompetensi Kepala Madrasahdapat dijelaskelpagsi
berikut :
a. Menyusun perencanaan madrasah
Menganalisis komponen-komponen pengembangan madrasa
mengembangkan visi dan misi madarasah, mengemhangias dan
sasaran pengembangan madrasah, merumuskan rentategis
madrasah dan merumuskan rencana tahunan madrasah
b. Mengelola kelembagaan madrasah,mengembangkan ustrukt
organisasi yang sesuai dengan kebutuhan progranmentan
pribadi yang berkualitas, mengatur madrasah yamkatien dengan
kualifikasi, dan spesifikasi serta pedoman prosédta
c. Mengelola tenaga kependidikan, merencanakan darempatkan
guru dan tenaga kependidikan, menerima guru daragéen
kependidikan
d. Mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan &retagngajar
e. Mengelola lembaga Madrasah dan masyarakat
. Peran Kepala Madrasah kualitas pembelajaran sebag#ivator
dalammeningkatkan
Adapun yang menjadi indikator peran.Kepala Madrasabagai
motivator dapat dilihat pada standar kompetensialkesekolah yang
dijabarkan sebagai berikut :
a. Menerapkan kepemimpinan dalam pekerjaan
1. Mengembangkan kebijakan operasional madrasah

2. Memberikan pengarahan untuk penugasan
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3. Menerapkan komunikasi dan kerjasama dalam pekerjaan
4. Memberikan motivasi kepada staff dan karyawan
5. Memulai rapat
6. Mengambil Keputusan
b. Mengelola siswa
1. Melaksanakan penerimaan siswa baru (PSB)
2. Mengembangkan potensi siswa madrasah dan bakat sert
kreativitas
3. Kemampuan menerapkan sumber budaya dan konseling
4. Memelihara disiplin siswa
5. Menerapkan sistem pelaporan perkembangan siswa
6. Mengelola sistem informasi Madrasah.
1. Merencanakan kerja swasta dan lembaga pemerintah
2. Mengembangkan database untuk merencanakan program
pengembangan Madrasah
3. Kepala madrasah sebagai inovator dalam meningkatkaalitas
pembelajaran di madrasah
Adapun indikator dalam penelitian ini adalah :
1. Menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan
Bertindak kreatif dan inovatif, memberdayakan psiemadrasah,
menumbuhkan, jiwa kewirausahaan warga Madrasah
2. Pengadaan sarana dan prasarana
Menyusun kebutuhan fasilitas (bangunan, perabotahan dan

infrastruktur ~ Madrasah, melaksanakan pengadaan litdasi
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melaksanakan invetaris fasilitas, melaksanakan [fean@an, fasilitas
melaksanakan penghapusan invetaris, mengelolapakpas

3. Menerapkan kemajuan Iptek dalam pendidikan
Memanfaatkan tekhnologi komunikasi dan informasi lacha
pendidikan dan pemanfaatan tekhnologi komunikasi oormasi
dalam pembelajaran

2. Implementasi peran kepala madrasah dalam menirgkatkualitas

pembelajaran dimadrasah

a. Peran Kepala Madrasah sebagai leader dalam metkagkkualitas
pembelajaran
1) menyusun perencanaan madrasah

a) Menganalisis komponen-komponen pengembangan madrasa

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri Mendawai
Pangkalan Bun telah menganalisis komponen-komponen
pengembangan madrasah dengan baik, hal ini ddpettdiari
pmbentukan tim pengembangan kurikulum bekerjasama
dengan berbagai pihakyang terlibat didalam lemivagdrasah
seperti wakamad kurikulum, wakamad kesiswaan, wakiam
humas, dan guru -guru”

Hal ini sesuai dengan pendapat Husaini Usman yang
dikutip Nawawi Ismail menyatakan bahwa Kepala Madha
sebagai manager dituntut untuk mengorganisasi befuwaber
daya Madrasah yang menggunakan team work (rasa

kebersamaan).
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MenurutMulyasakeberhasilan pembelajaran di
Madrasah sangat ditentukan oleh keberhasilan Kepala
Madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan yasgdia
di Madrasah.Kepala Madrasah merupakan salah satu
komponenpendidikan yang berpengaruh dalammeningkatk
kinerja guru.Kepala Madrasah bertanggung jawab atas
penyelenggaraan pendidikanlainnya danpendayagusega
pemeliharaan sarana dan prasatana

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun selama ini
sudah menganalisis komponen-komponen pengembangan
Madrasahdengan baik seperti pendapat Husaini Isoeml
Mulyasa. Hal ini dapat dibuktikan dengan wawandangsung
dengan Kepala Madrasah dan pihak intern seperti
wakamadkurikulum, dan semua guru, pegawai TU yaridpat
didalamnya, yang mengatakan bahwa salah satu beyatk
yang dilakukan kepala Madrasah Ibtidaiyah NegeriilNM
Mendawai Pangkalan Bun adalah pembentukan tim
pengembangan  kurikulum yang diwujudkan dalam
bukukurikulum MIN Mendawai Pangkalan Bun yang
didalamnya terdapat tentang program tahunan mddrass
dan misi madrasah, mengembangkan tujuan dan sasaran
pengembangan Madrasah, merumuskan rencana strategis
madrasah dan merumuskan rencana tahunan madrasah,

b) Mengembangkan visi dan misi Madrasah

MIN Mendawai Pangkalan Bun telah melaksanakan

pengembangan visi dan misi madrasah melalui pemkamt

“Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetengi003, Bandung, Cetakan ke-5, Rosda Karya, h.54
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TIM pengembangan kurikulum oleh guru-guru di MIN
Mendawai Pangkalan Bun (dokumen tahun2015/201&ral
hal ini kepala Madrasah telah melibatkan semuamystsonal
Madrasah seperti wakamad, guru-guru dan tenaga
kependidikan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Husaini Usman yang
dikutip Nawawi Ismail bahwa kepala madrasah sebagai
manager dituntut mengorganisasikan seluruh sumlas@a d
madrasah yang menggunakan team work, yang
mengandungpengertian adanya .rasa kebersamaarth@gge
pandai merasakan (empathy), saling membantu (asalihg
penuh  kedewasaan  continuitas.), saling  mematuhi
(wailingness), saling teratur (organization), sgimenghormati
(respect), dan saling berbaik hati (kidness)

Dari pendapat Mulyasa dapat dikatakan bahwa MIN
Mendawai Pangkalan Bun telah mengembangkan vishdan
madrasah dengan baik hal ini ada kerjasama yarkg dvaar
kepala madrasah dan para guru yang terlibat didglam
sehinggamembentuk sebuah tim yaitu tim pengembangan
kurikulum yangmampu menghasilkan sebuah buku besar
kurikulum MIN Mendawai Pangkalan Bun yang dijadikan

sebagai pedoman/dasar untuk menjadi sebuah kebanhas
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kepala madrasah dalam meningkatkan kualitas pepabatadi
Madrasah inf®
c) Mengembangkan tujuan dan sasaran di madrasah
MIN Mendawai Pangkalan Bun telah melaksanakan

pengembangan tujuan dan sasaran di madrasah mesaldan
misi Madrasah yang dijalankan oleh keplaa madrésserta
warga sekolah sehingga apa yang menjadi tujuansdsaran
dapat tercapai sebagaimana pendapat dari Mulyasayeb
“kepala sekolah menerapkan salah satu komponendileal
yang berpengaruh dan meningkatkan kinerja guru.al&ep
madrasah dituntut untuk mempunyai kepribadian atau
kemampuan dalam memimpin sebuah lembaga pendidikan.
Guru keteraturan menstimulasi kinerja komponen rusgei
pendidikan untuk mencapai tujuan peningkatan lasmlit
pendidikan yang diharapkan. Hal ini dijelaskan oal@S. Al-
Asshaf (61) :4

OQNDA Lo - OHN ¢ 1@ arncg A A Lo

S HO=DEHY. IO+ ORO@ N DY, LLANFOR

TR ANHAROHEC V¥ O0BXGEOOITO@®

B (78 <X =Ny Sl R ERAY > Tl kN
Artinya :  Sesungguhnya Allah mengetahui orang yang
berperang dijalan Nya dalam berusaha yang teratur
seperti bangunan yang berdiri sendiri/k&fas
Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa kepala

Madrasah telah berperan penting dalam pengembangsm

1%\ulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetengi003, Bandung, Cetakan ke-5, Rosda Karya, h.54
1913.S Al-Asshaf (61 : 4)
9% ementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyan&eng, Karya Toha, 2013
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dan sasaran di madrasah sehingga dapat dicapad&aikisi

dan misi madrasah

d) Merumuskan rencana tahunan madrasah

Dalam merumuskan rencana tahunan madrasah kepala

MIN Mendawai Pangkalan Bun telah melaksanakan denga
baik melalui program kerja tahunan madrasah yajaipalikan
dalam buku kerja madrasah yang memuat tentang Féteng
Tahunan (RKT) kepala madrasah dalam satu periodiejpan.
Hal ini sebagaimana pendapat Mulyasa bahwa “kebgana
pembelajaran di madrasah sangat ditentukan oleérkasilan
kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependigieaa
tersedia di madrasabh.

Dari pendapat Mulyasa dapat dikatakan bahwa kepala
MIN Mendawai Pangkalan Bun telah merumuskan rencana
tahunan madrasah dengan baik melalui peneraparrapnog
kerja tahunan madrasah yang termuat pada buku kepala
madrasah dalam satu periode.

Dengan demikian terdapat peran kepala madrasah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN téemai
Pangkalan Bun.

b. Mengelola kelembagaan madrasah
1) Mengembangkan struktur organisasi yang sesuai dekefautuhan

program
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Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah
melaksanakanpengembangan struktur organisasi yaegyais
dengan kebutuhan program melalui kerjasama denganitdk dan
TU dibantu oleh wakamad bidang kurikulum, kesiswdammas
serta dibantu oleh urusan bimbingan belajar, UK&pystakaan
serta wali kelas dan guru-guru. Hal ini dilakukamtuk
peningkatan kualitas pembelajaran di MIN Mendawandkalan
Bun, sebagaimana pendapat dari Husaini Usman yakgipd
Nawawi Ismail menyatakan bahwa kepala madrasah gaeba
manager dituntut mengorganisir seluruh sumber dagarasah
yang menggunakan team work yang mengandung pesmgerti
adanya rasa kebersamaan (together), pandai mena@gakaathy),
saling membantu (asist), saling penuh kedewasaaatu(ity),
saling mematuhi (waikingness), saling teratur (oizstion), saling
menghormati (respect) dan saling berbaik hati s

Dengan demikian terdapat peran kepala MIN Mendawai
Pangkalan Bun sebagaimana dalam meningkatkan &sialit
pembelajaran di madrasah dengan pelaksanaan peagganb
struktur organisasi yang sesuai kebutuhan (team k)wor
Pengembangan melalui kerjasama tentang peningKaiattas
pembelajaran bersama komite dan TU, wakamad dasamiru
bimbingan belajar, perpustakaan serta wali kelaskumengatur
ketertiban siswa dalam proses pengembangan maddasalain

sebagainya.
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2) Menentukanpersonalia yang berkualitas

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah membentuk
personalia yang berkualitas dengan baik. Hal ipatlailihat dari
struktur personalia yang terdapat di madrasah, hsaatu
contohnya, wakamad bidang kurikulum, wakamad bidang
kesiswaan, wakamad bidang humas, wali kelas, guatam
pelajaran sesuai dengan bidangnya, siswa/siswi sknruh
komponen pendidikan di madrasabh.

Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyasa bahwa
keberhasilan pembelajaran di madrasah ditentukareh ol
keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola tenaga
kependidikan yang berpengaruh dalam peningkatanerjiin
guru.Kepala madrasah bertanggung jawab atas pegygesleaan
pendidik lainnya dan pendayagunaan serta pemedinaarana dan
prasarand°.

Dengan demikian apa yang telah dilaksanakan olphal&e
MIN Mendawai Pangkalan Bun telah sesuai dengan guatd
Mulyasa bahwa dalam meningkatkan kualitas pembalaja
dimadrasah salah satunya melalui pengelolaan tepagdidikan
yang baik seperti penentuan personalia yang betasal
dimadrasah terutama di MIN Mendawai Pangkalan Bamgy
terlampir pada struktur personalia di MIN Mendawangkalan

Bun.

1%3%\julyasa,Kurikulum Berbasis Kompetengi003, Bandung, Cetakan ke-5, Rosda Karya, h.54
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3) Mengatur madrasah yang berkaitan dengan kualifikasi

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah ikut beaper
dalam mengatur madrasah yang berkaitan dengan fikasili
melalui penjadwalan proses pembelajaran di madrgsad dibuat
dan dilaksanakan pada 2 semester dalam 1 tahunameng
menyesuaikan jenjang kualifikasi pendidikan masmagsing guru,
misal : guru PAI dijadwalkan pembelajaran pada rpatajaran Al
Quran Hadist/figih/Akidah Akhlak/SKI/ Bahasa Aralbial ini
dilakukan dengan harapan terdapat peningkatan fikaaii
pembelajaran dimadrasah khususnya kualitas gurug yan
profesional.

Apa yang telah dilakukan oleh kepala MIN Mendawai
Pangkalan Bun telah sesuai dengan pendapat Mulyasa
bahwa.”keberhasilan pembelajaran di madrasah saliigaitukan
oleh keberhasilan kepala madrasah dalam mengelataga
kependidikan yang tersedia dimadrasah.Kepala maliras
merupakan salah satu komponen pendidikan yang tgapgh
dalam meningkatkan Kinerja guru.Kepala madrasah
bertanggungjawab atas penyelenggaraan pedomanydaidan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan pgi&ara

Dengan demikian terdapat penambahan kegiatan
madarasah sebagai leader dalam meningkatan kualitas

pembelajaran di madrasah, keuangan yang dilakukepal&

%% ulyasa,Kurikulum Berbasis Kompeteng&i003, Bandung, Cetakan ke-5, Rosda Karya, h.54
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madrasah salah satunya mengatur madrasah yangtéerttangan
kualifikasi sejalan dengan apa yang dipaparkan gata ahli
dengan kenyataan dilapangan sehingga terdapat rmpénga
keprofesionalitas guru yang sangat membantu setiatam
peningkatan proses pembelajaran dan hasil belajawas
dimadrasah khususnya di MIN Mendawai Pangkalan Bun.
Mengelola Tenaga Kependidikan

Dalam mengelola tenaga kependidikan diperlukan yadan
suatu perencanaan dan pengaturan salah satunyapgsaa guru
dan tenga kependidikan dengan baik.Kepala MIN Memdla
Pangkalan Bun telah melaksanakan pengelolaan tenaga
kependidikan dengan baik melalui rencana dan perayjatyang
dilakukan terhadap peningkatan kualitas pembelajdranadrasabh.
Salah satunya adalah penempatan guru dan tenagadieizan
yang berkualifikasi serta pembinaan melalui kegiateperti
MGMP dan KKG yang bekerjasama dengan sekolah Ehimgga
terdapat keprofesionalan. Seorang guru, dewan gueagajar
sesuai dengan latar belakang pendidikan atau sedemgan
keahlian sehingga akan lebih mudah memberikan pama
siswa serta menjadikan peningkatan kualitas pensbata di
madrasah. Hal ini sesuai dengan pendapat Jamesriipécara
sederhana, “Kepala Madrasah dapat didefinisikaagalseorang
tenaga fungsional guru yang diberi tugas untuk leamasuatu

madrasah dimana diselenggarakan proses belajarajaengtau
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tempat dimana terjadinya interaksi antara guru yamgmberi
pelajaran dan murid yang menerima pelajaran. Kepadrasah
adalah mereka yang banyak mengetahui tugas-tugeskandan
mereka yang menentukan irama bagi madrasah mereka.

Sedangkan menurut Mulyasa bahwa keberhasilan
pembelajaran di madrasah ditentukan oleh kepalaasald dalam
mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di asatirKepala
madrasah merupakan salah satu komponen pendidikeary y
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja ddtu.

Dalam hal ini kepala MIN Mendawai dapat dikatakan
telah mengelola tenaga kependidikan dengan saagatdpa yang
dilakukan oleh Kepala Madrasah sangat bersesugadespa yang
dikatakan oleh para ahli yaitu James Liphan dankkdy

Keberhasilan Kepala Madrasah akan dapat terwujud
apabila kepala madrasah telah menjalankan tugamisdengan
fungsinya baik dalam merencanakan, mengelola, dangaiur
Madrasah sehingga menjadi berkualitas terutama mdakal
pembelajaran di madrasah. Sebagaimana firman Aldddm QS.

Al-Asshaff (61:4)

O ROA £ S OHN. ¢ N® a0, A A Lo Fde
MHADEHY. IO+ ORP@NXx DY, LANF O N AR

e a0l

105

Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompeteng&003, Bandung, Cetakan ke-5, Rosda Karya, h.50
196).S Al-Asshaff (61 : 4)
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Artinya : sesungguhnya Allah menyukai orang yangpéeang

dijalanNya dalam barisan yang teratur seakan-akameka seperti

suatu bangunan yang koK6h

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kepala MIN

Mendawai Pangkalan Bun telah berperan sebalgader

(pemimpin) dengan sangat baik dalam meningkatkaalitke

pembelajaran di madrasabh.

c. Mengelola pengembangan kurikulum di kegiatan belagngajar
Dalammengelola pengembangan kurikulum dan kegiag¢dagar
mengajar MIN Mendawai Pangkalan Bun telah melaksamaipaya
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajalalui
pembentukan tim khusus pengembangan kurikulum gdaksanakan
oleh kepala madrasah bekerja sama dengan wakamdahgbi
kurikulum dan guru-guru/tenaga kependidikan lainngahingga
terwujud pada sebuah buku khusus vyaitu buku pengegan
kurikulum MIN Mendawai Pangkalan Bun yang memuattdag
perkembangan kurikulum yang diterapkan di MIN Mesmda
Pangkalan Bun baik itu program pembelajaran di asadr, tujuan dan
sasaran pengembangan kurikulum dan sebagainya.
Upaya yang dilakukan oleh MIN Mendawai Pangkalan Bilah

sesuai dengan pendapat Mulyasa, keberhasilan pajariaal di
madrasah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepad@asah dalam

mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di asadrKepala

9% ementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyan&eng, Karya Toha, 2013
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madrasah merupakan salah satu komponen pendidikbgpengaruh
dalam meningkatkan kinerja guru.Kepala madrasatahggungjawab
atas penyelenggaraan pendidikan lainnya dan pegdagan serta
pemeliharaan sarana dan prasarana.

Dengan demikian upaya yang dilaksanakan oleh kelpkiih
Mendawai Pangkalan Bun telah sesuai dengan penddpbiasa
bahwa keberhasilan kepala madrasah dapat dilinatkdanpetensi
yang dimiliki oleh kepala madrasah dalam mengemkemgurikulum
yang ada di madrasah sehingga apa yang menjadntujumadrasah
dapat terwujud dengan baik dan berkualitas baik.

Setiap kepala madrasah dihadapkan pada tantangark un
melaksanakan .pengembangan kurikulum yang secak kngsung
juga dalam hal pembelajaran secara terarah, terancdan
berkesinambungan dalam bentuk sebuah pengelolagntgpat.Untuk
itu kepala madrasah dituntut untuk mempunyai keolidn,
kemampuan, serta ketrampilan dalam memimpin (Ishg®r sebuah
lembaga pendidikan guna keteraturan menstimulagirja komponen
organisasi pendidik untuk mencapai tujuan penirggkakualitas
pendidikan yang diharapkan.

. Mengelola keuangan madrasah dan masyarakat

Kepemimpinan adalah suatu kekuatan penting dalamgkea
pengelolaan, oleh sebab itu kemampuan memimpinraeefektif
merupakan kunci untuk menjadi seorang manager gteigif. Kepala

MIN Mendawai Pangkalan Bun telah mengelola keuangadrasah
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dengan masyarakat dengan baik, melalui kerjasartex amadrasah
dengan masyarakat yang melibatkan orang tua dagkulilgan
masyarakat sekitar untuk bersama-sama meraih har&pasus
mengenai peningkatan kualitas pembelajaran di msabraseperti
sasaran, tujuan, kurikulum, program dan sebagainganana
hubungan dengan masyarakat luas tidak hanya mewmbgatapi
menciptakan bantuan penting terhadap madrasabh.

Kepemimpinan kepala madrasah berperan dalam hubkegpa
terhadap masyarakat yang lebihdalam memperolehngrakusumber
daya manusia, finansial, informasi keluarga danudgln politik
dalam rangka perbaikan atau perubahan pendidikam lyarkualitas.

MIN Mendawai telah melaksanakan kegiatan guru ysiGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) atau kegiatan Ké@a bantuan
lainnya yang bekerja sama dengan dinas pendidikankdbudayaan
dalam rangka sebuah perbaikan atau perubahan pmarbael yang
berkualitas di madrasah yaitu MIN Mendawai Pangk&an.

Hal ini sejalan dengan pendapat Husaini Usmanyakgtipl
Nawawi Ismail yang menyatakan bahwa kepala Madrassiagai
leader dituntut mengorganisasikan seluruh sumbega daadrasah
yang menggunakan team work yang mengandung pemgextianya
rasa kebersamaan (logether), pandai merasakan tggpaaling

membantu (asist), saling penuh kedewasaan (ngturisaling
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mematuhi (wailingness), saling teratur (organizgtio saling
menghormati (respect) dan saling berbaik hati @ssh’®

Sedangkan menurut Mulyasa, keberhasilan pembatajdia
madrasah sangat ditentukan oleh keberhasilan kepad@asah dalam
mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di asadrKepala
madrasah merupakan salah satu komponen pendidikamng y
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepakdrasah
bertanggungjawab atas pengelolaan pendidikan lainngan
pendayagunaan serta pendanaan sarana dan pr&8arana

Usaha yang dilakukan kepala MIN mendawai adalahtsésuai
dengan pendapat Husaini Usman dan Mulyasa bahwaalseb
kerjasama yang dilakukan antar madrasah di masytarglng
berakibat orang tua murid, masyarakatsekitar demgaga Madrasah
yang akan membawa dampak perbaikan, perubahamlke/ang lebih
baik dan berkualitas dalam hal pembelajaran di asadr khususnya
MIN Mendawai Pangkalan Bun.

Keberhasilan kepala madrasah terletak pada
kepiawaian/kompetensi seorang pemimpin madrasahdaam segi
pengetahuan, sikap danketerampilanyang dimilikamiaimelakukan
kemajuan. Madrasah dengan bermasyarakat melakudanurkkasi
yang terjalin baik terencana dan terarah sehinggayang menjadi

tujuan madrasah dapat tercapai

198 Nawawi Ismail,Budaya Organisasi Kepemimpinan Dan Kinerféencana Prenada Media,
Jakarta, 2013, h.158

1%%\ulyasa,Kurikulum Berbasis Kompeteng&i003, Bandung, Cetakan ke-5, Rosda Karya, h.54
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3. Peran Kepala Madrasahsebagai motivator dalam miatien
kualitas pengembangan di MIN Mendawai Pangkalan Bun
a. Menerapkan kepemimpinan dalam pekerjaan
1) Mengembangkan kebijakan operasional Madrasah

Kegiatanpengembangandilaksanakan  dengan  tidak
mengurangi kelangsungan penyelenggaraan pendiddrasku
yang..bersangkutan. Kepala Madrasahberkewajibaokusélalu
membina atau berusaha untuk meningkatkan pelaksanaa
penyelenggaraan pendidikan di Madrasah lebih baikekhasilan
kepala ~madrasah berkaitan erat dengan keberhasilan
suatuMadrasahsalah satunya adalah kemampuan kepdlasah
dalam mengupayakan pengembangan kebijakan opesbasion
madrasabh.

Adapun upaya yang dilakukan kepala madrasah
ibtidaiyah Negeri (MIN)Pangkalan Bun telahmengengbam
kebijakan operasional Madrasahyang
mengacupadaarahkebijakankementerian Agama dibidang
pendidikan yaitu :

a) Peningkatan pengelolaan dana operasional sekotap@BOS

b) Penyedia ruang kelas

c) Pengembangan kurikulum yang disertai pelatihan dan
pendampingan dan penyediaan dalam pendidikan yenhaki

d) Meningkatkan sarana dan prasarana pendidikan yang

berkualitas
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e) Meningkatkan kualitas guru dan tenaga kependidikan
Upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala madrasah
sesuai dengan pendapat Wahjosumidjo mengatakanabahtuk
menentukan keberhasilan sebuah madrasah terdapéasi
indikasi sebagai cara keberhasilan organisasi yaitu
1. Tercapainya tujuan organisasi
2. Pemanfaatandanpendayagunaan segala sumber dayadeang
secaramaksimal
3. Terpenuhi kepuasan para bawahan
4. Pelayan yang paling baik dari organisasi kepadganakat
Kepala madrasah yang berperan sebagai seorang
pemimpin diharapkan mempelajari kemampuan atategirgang
tepat untuk memberikan motivasi kepada kepala nsatiralalam
melaksanakan tugas pokok dan fungsinya sebagaimastnya
sehingga dapat tumbuh melalui pengaturan lingkungaik,
pengaturan suasana kerja, disiplin, dorongan, @@gghn secara
efektif dan penyediaan pusat sumber belajar melalui
pengembangan pusat sumber belajar sebagaimanan fifthah

SWT pada QS. Al Anam (6:60)
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Artinya : Dan Dialah yang menidurkan kamu di malhari dan
Dia mengetahui apa yang kamu kerjakan di siang hari
kemudian Dia membangunkan kamu pada siang hari
untuk disempurnakan umur (mu) yang telah ditentukan
kemudian kepada Allah-lah kamu kembali, lalu Dia
memberitahukan kepadamu apa yang dahulu kamu
kerjakart'®

Dengan demikian peran kepala madrasah sebagai
motivator dalam meningkatkan kualitas pembelajadanMIN
Mendawai Pangkalan Bun sangat baik karena upayagy yan
dilakukan oleh Kepala Madrasah telah sesuai denmardapat
Wahyu Sudjono dan penjelasan dalam Al Quran sufdh
Anam:60, bahawa upaya peningkatan pengembangarjakaai
operasional Madrasahdilakukan melalui dana BOSansardan
prasarana dansebagainya.

b. Memberikan pengarahan untuk penugasan
Keberhasilan seorang pemimpin sangat berpengarkddi se
pada peran yang dijalankan, bertanggungjawab deragen yang
menjadi tupoksi sebagai seorang pemimpin. Kepenmampberfungsi
sebagai sarana penggerak, motivator sumber dayg waa di
madrasah, sehingga dapat meningkatkan kualitas glejatan di
madrasah seperti peningkatan untuk kinerja guswasdan lain-lain.
DengandemikianKepala Madrasah telah memiliki

kemampuandalammelaksanakan pembinaan aspek-aspejajgran

119QS. Al Anam (6:60)
1 ementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyan&eng, Karya Toha, 2013
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secara lebih baik sesuai dengan tuntutan ilmu d&hnblogi, dan
dengan peningkatan kualitas pengajaran oleh Kepadarasah
merupakan salah satu indikasi sebuah keberhadilah.ini sesuai
dengan pendapat Hamalik bahwa motivasi berfundmgse pengarah
yaitu mengarah kepencapaian tujuan yang diingindan sebagai
penggerak artinya berfungsi sebagaibensin dan moblesar kecil
motivasi akanmenentukan cepat lambatnya suatu jpeker

Dengan adanya usaha yang telah didasari motivaamn ak
menghasilkan suatu kegiatan yang dilakukan secatianal, efektif
dan efesien. Hal ini menandakan bahwa adanya pdsankepala
madrasah sebagai motivator dalam meningkatkan t&sali
pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik dah t&suai dengan
pendapat para ahli yaitu Mulyasa.bahwa keberhasilkan dapat
dicapai apabila terdapat usaha dari seorang pemimypituk
memberikan semangat dan dorongan kepada bawahaternygan
pemberian arahan dan penugasan yang jelas dani sésogan
kemampuan yang dimiliki?

c. Menerapkan komunikasi dan kerjasama dalam pekerjaan

Salah satu keberhasilan kepala madrasah dapaatdidda

kemampuannya selain menerapkan komunikasi danskeng dalam

pekerjaan dengan semua warga madrasah yang tedlgatam

"Mulyasa,Kurikulum Berbasis Kompetengi003, Bandung, Cetakan ke-5, Rosda Karya, h.54
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kependidikan baik pada guru-guru, kepala TU dahksteyawan dan
tenaga pendidik lain.

Kepala madrasah bertanggungjawab untuk menggerakkan
seluruh sumber daya yang ada di sekolah, sehinkgya melahirkan
etos kerja dan produktivitas yang tinggi dalam nagac tujuan. Selain
itu kepala madrasah bertanggungjawab dalam melakaartugas dan
fungsinya, salah satunya sebagai penghubung ataurikasi dengan
lingkungan sekolah dan luar sekolah sebagai aleanpga antara
wakil-wakil para guru, staf, siswa dalam menyelesaikepentingan
mereka dan memiliki suatu tujuan untuk memperotébrimasi dari
berbagai pihak untuk keberhasilan kepala madrasah.

Kepala Madrasah Ibtidayah Negeri (MIN) Mendawai
Pangkalan Bun telah melaksanakan dengan baik didalanerapkan
komunikasi dan kerjasama dalam pekerjaan melaluicipgaan
suasana yang demokratif di lingkungan MIN Mendawangkalan
Bun. Seperti para guru/staf TU dan
kependidikanMadrasahlainnyasehingga akan terciptaukikasi yang
nyaman, maka dalamhal kerjasama dapat dilaksartsgan baik.

Selain itu kepala madrasah mengadakan musyawatiardru
MIN Mendawai Pangkalan Bun yang dilaksanakan daatiap bulan
sekali untuk melaksanakan musyawarah /sharing mafigmasalah-
masalah yang dihadapi Madrasah atau perbaikan daanmbahan
mengenai pembelajaran di madrasah ke arah yany ledik dan

berkualitas.
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Dengan demikian usaha-usaha yang dilakukan kepala
madrasah sejalan dengan pendapatVaiethzal Rivag glékutip oleh
Nawawi Ismail bahwa kepemimpinan memiliki sejumfahgsi yaitu
menciptakan visi dan rasa komunitas, membantu pebgegan
komitmen daripada sekedar = memenuhinya, menginspiras
kepercayaan, mengintegrasi pandangan yang berlairmizam
memfasilitasi serta membantu, menggunakan .penganureka
dengan memberi semangat pada yang lain.

Menurut Wahyu Sumudjo bahwa kepala Madrasah besfung
sebagai motivator guru, staf dan pegawai lainngar aelalubergairah
dan bersemangat dalam bekerja dengan harapan leisghasilkan
kinerja yang baik!?

Dengan demikian usaha-usaha yang dilakukan kepdifa M
Mendawai Pangkalan Bun telah sesuai dengan teddthzal Rivai
dan Wahyu Sumudjo bahwa keberhasilan kepala mddrdspat
dilihat dari kompotensi atau kemampuan yang dimitleh kepala
madrasah dalam menjalankan tugas pokok dan furssepagai
motivator yaitu dengan kemampuan menerapkan koraghilam
kerjasama dalam pekerjaan yang merupakan salahusaha dalam
rangka meningkatkan kualitas pembelajaran di matirebususnya di
MIN Mendawai Pangkalan Bun

d. Memberikanmotivasi kepada staf dan karyawan

113 Sumidjowahyu,Kepemimpinan kepala Madrasah Tinjauan Teoritis d@@rmasalahannya
Jakarta, PT Raja Grafindo Persada. 2002. h.55
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Kepemimpinan kepala madrasah berkaitan dengan
kemampuan atau kompetensi kepala madrasah, baipeegetahuan
ataupun keahliannya dapatmempengaruhi seluruh sundaga
madrasah agar dapat mencapai tujuan danstrataggdi(gikan

Kepemimpinan kepala madrasah yang mampu memberikan
kepuasan dan motivasi yang baik bagi guru, stati giagawai
lainnya.sehinggaakan adanya kepemimpinan madraaal gfektif
yang mampu memberdayakan seluruh potensi yang iadedtasah
dengan ..demikian.pemimpin harus mempelajari sgredauatan yang
baik

sebagaimana firman Allah SWT

$OQ A @¢) AXIGALAE @R EIAEROPO X
# - NO@ARMNL<KOOCROROIIAION, er
104 AKGBSORE TO IO A #o 5 ¢3S0
NCEERESR du [ X2 RoN-Log N PR X5 TrdRalaly 1 X dm PN
Mo rde 3G OB, TIXI@D
Artinya : “Sungguh telah ada pada (diri) Rasullalizu suri teladan
yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap
rahmat Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan yang
banyak mengingat Allah®

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah melaksamaka
upaya pemberian motivasi kepada staf dan karyawergah baik
melalui penyediaan sarana prasarana seperti p€d®, ldan alat
pembelajaran lain sehingga guru-guru dan staf To kiaryawan-
karyawan bersemangat dalam melakukan pekerjaamaya,sebagai

guru  dalammenyampaikan  pelajaran .ataustafTata dJsah

14Q.S. Al-Ahzab (33:21)
% ementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyan&eng, Karya Toha, 2013
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(TU)dankaryawanlainnya dalam pekerjaan masing-ngadan murid
pun akan semakin bersemangat dalam menerima p@&lajgang
disampaikan sehingga dapat mencapai hasil yangagikan oleh guru
ataupun staf TU dan karyawan di MIN Mendawai Palagk8un.

Dengan demikian dari usaha-usaha yang dilakukah ole
kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun menunjukkan batexdapat
peran yang sangat baik dalam melaksanakan tugadudgsi nya
sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas pésjdran di
madrasah.Menurut Nawawi Ismail dalam buku nya badarganisasi
kepemimpinan dan kinerja bahwa fungsi kepala matiraslah satu
nya adalah memberikan motivasi (motivator) yaitunmgvasi guru,
staf dan pegawai lainnya agar selalu bergairahbgéasemangat dalam
bekerja dengan harapan bisa menghasilkan kinema lyaik.

Selain itu oleh Kaizen (14) Barnes yang dikutiphddawawi
Ismail mengemukakan bahwa kepemimpinan mengandepgluh
prinsip, salah satumya adalah memberikan wewenetgpskaryawan
melalui pelatihan berbagai keahlian, dengan sentandan
tanggungjawab, pengambilan keputusan, akses-aks#ses daya dan
anggapan timbal balik reportasi perusahaan danhaeggan, maka
karyawan Kaizen memilih urutan untuk cara memparngaurusan

diri mereka sendiri dan urusan perusafifan

“8awawi Ismail, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerjéencana Prenada Media,
Jakarta, 2013, h.158
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Dari pendapat para ahli dan menurut Al Quran suhh
Anam:60 bahwa keberhasilan madrasah terletak pagankimpinan
kepala madrasah yang dengan kepiawaian baik setgjefshuan
ataupun sikap dan ketrampilan dalam memberikan grahgyang
besar bagi bawahannya dengan semangat/dorongaivdtagt pada
warga sekolah baik guru-guru, staf dan karyawarsétth siswa-siswi
untuk meningkatkan kinerjanya masing-masing baik larda
pembelajaran maupun dalam tugas-tugas lainnya \@erfaitan
dengan madrasah guna perbaikan atau perubahanejmimdpaik serta
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di madrikasusnya di
MIN Mendawai Pangkalan Bun.

a. Memimpin rapat

Kepala Madrasahmerupakan seorang pemimpin yang

dituntut untuk melakukan suatu kepemimpinan yangata
memberikan.arahan dan bimbingan kearah peninghatalitas di

madrasah khususnya pada pembelajaran.Dalamhagpaidk MIN

Mendawai Pangkalan Bun telah melaksanakan rapatg yan

dilaksanakan rutinitas setiap sebulan sekali daakmenutup
kemungkinan ada rapat-rapat lainnya yang dilaksamakang

berkaiatan dengan madrasah.

Kepala MINMendawai Pangkalan Buntelahmelaksanakan

dengan baik dalamhalmemimpinrapat yang dapat tithaa hasil
pengambilan keputusan yang dilakukan dengan musghawdan

kemufakatan dan dengankonsekwensi .menghadaporeaik dan
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buruknya dari keputusan yang diambil secara bersama
dengan penuh tanggungjawab. Selain itu hasil kepntuapat itu
oleh kepala madrasah dituangkan kedalam buku ragahda
sebagai bukti bahwa kepala madrasah dalam memimrgpat
dilaksanakan dengan baik dan dapat diterima oleh dan tenaga
kependidikan lainnya. .

Dengan demikian terdapat peran Kepala Madrasah
sebagai motivatordalammeningkatkankualitas penmdoelaj di
MIN Mendawai Pangkalan Bun.

. Mengambil keputusan yang tepat

Peran kepala madrasah yang sangat penting dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran salah satunyalakad
mengambil keputusan yang tepat.Di mana peran imgaa
menentukan sekali terhadap keberhasilan kepalaasaurdalam
menetapkan kompetensi yang dimiliki oleh seorangale
madrasah dalam menjalankan kepemimpinannya dengen d
tanggung jawab.

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah
melaksanakan pengambilan keputusan yang tepat wmlenga
menerapkan atau mengikutsertakan bawahan/semu&relgamg
ada dalam mengambil sebuah keputusan.Dengan mésegitakan
beberapa guru dalam mengurusi jabatan pada bidarigntu
berdasarkan kompetensi yang dimiliki untuk mendedé@gn

wewenang dan tanggung jawab.Para guru membantulakepa
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madrasah dalam pengambilan keputusan yang tepatacdiaya
wakamad, koordinator, para pembina kegiatan ekstiiaker dan
wali kelas serta guru-guru dan tenaga pendidiknjzn

Hal ini sesuai dengan pendapat Torang bahwa
pengambilan keputusan oleh seorang pimpinan meamppkoses
yang sangat dibutuhkan dalam organisasi. Pengamkdputusan
yang dimaksud adalah memecahkan dan menyelesaikan
masalah.Salah satu tahapan yang sebaiknya dilalaisarseorang
pemimpin dalam proses pengambilan keputusan adalah
merencanakan serta mendiskusikan keputusan yanmbitlia
dengan bawahan .

Menurut pendapat Husaini Usman yang dikutip Nawawi
Ismail menyatakan kepala madrasah sebagai manatyertud
mengorganisasikan seluruh sumber daya madrasah yang
menggunakan team work yang mengandung pengertianyad
rasa kebersamaan (together), pandai merasakan ttern)psaling
membantu (asist), saling penuh kedewasaan (m3atussling
mematuhi (waikingness), saling teratur (organizgtiosaling
menghormati (respect), dan saling berbaik hatidik@ss)

Upaya yang dilakukan oleh kepala MIN Pangkalan Bun
dalam mengambil keputusan yang tepat sangatlah baikini
dapat dilihat dari kesesuaian usaha yang dilakukengan
pendapat para ahli yaitu Syamsul Torang dan Hug&inian yang

dikutip oleh Nawawi Ismail bahwa keberhasilan kapaladrasah
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dapat dilihat dari peran yang dilakukannya sebaggorang
pimpinan dalam hal mengambil keputusan yang tepatuy
memecahkan masalah-masalah yang ada dimadrasalandeng
melibatkan team work untuk saling membantu terhadap
permasalahan yang ada sehingga dapat mengambtukapuepat
dengan baik.
e. Mengelola kesiswaan
1) Melaksanakan Penerimaan Siswa Baru

Salah satu keberhasilan Kepala Madrasah terdapah pe
Kepala Madrasah sebagai motivator dalam meninghakkialitas
kemajuan Madrasah. Kemampuan yang dimiliki dalarmajekan
Madrasah, sehingga dapat menarik perhatian mastatakuk
memasukkan anaknya ke Madrasah .

Kepala MadrasahMIN Mendawai Pangkalan Bun telah
melaksanakan perannya sebagai motivator dalam gieatkan
kualitas pembelajaran dengan baik melalui kegiatgang
dilaksanakan setiap tahun sekali yaitu melaksan®earerimaan
Siswa Baruatau PPDB (Penerimaan peserta Didik) aldrissah.
Kemudian membentuk sebuah tim kepanitiaan PPDB aieng
mebuatkan SK sebagai tugas dan tanggung jawakigparasing —
masing yang harus dilaksanakan dengan sebaik-kmildgngan
melakukan sesuai dengan perencaan kerja yang thfalsun
dengan kesepakatan bersama,sehingga pelaksanadd dripiat

berjalandengsn bsik dsn lancsr
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Hal ini sejalan denganpendapat Wahyu Sumidjo bahwa
“terdapat indikasi-indikasi sebagai ciri keberhasilorganisasi,

seperti  tercapainya tujuan organisasi, pemenuhann da

pendayagunaan segala sumber daya yang ada secara

maksimal,terpenuhi kepuasan para bawahan, danapeiayang
paling baik dari organisasi kepada masyarakat”.

Menurut Garton yang dikutip oleh Riyanto yatim *
Sekolahadalah suatu sistem organisasi yang didgkarterdapat
sejumlah orang yang bekerjasama dalammencapantsgialah”.

Dengan demikian upaya yang dilakukan oleh Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai Pangkdam telah
sesuai denganpendapatSumidjo dan Gorton yang plikalgh
Riyanto Yatim , sehingga dapatlah dikatakan bahemepmaan
siswa Baru yangdilaksanakan dengan bekerja samaaspihak
warga Madrasah dengan baikdan penuh tanggung j@esibai
tugas dan fungsinya serta berjalan dengan lancapata
hambatanmenunjukkan adanya peran yang baik darialKep
Madrasahsebagai motivator dalam meningkatkan lasalit
pembelajaran di Madrasah , khususnya di MIN Mendawa
Pangkalan Bun.

Mengembangkan potensi siswa dengan minat dan bakat

Kompetensi yang dimiliki Kepala madrasah sangatpgnt
sekaliperannya dalam memajukan Madrsah .Kepala &8agkan

dituntut untuk dapat melaksanakan tugasnya dengoaik



177

yaitudengan menerapkanpengembanganpotensisiswarderigat
dan bakat.

Kepala MIN MendawaiPangkalan Bun telah melaksanakan
pengembanganpotensisiswa dengan minat dan bakaalumel
pengadaan ekstrakurikuler dengan menyesuaikan ldakaminat
siswa seperti kegiatan membaca dengan tartil/ aifavolahraga,
drum band, menari dan lain-lain. Siswa yang meinihlobi
tertentu menyesuaikan dengan kegiatan ekstrakerikylang
diadakan di Madrasabh.

Sejalan dengan pendapatahli yaitu SyaifulSagalavldah
kualitas pembelajaran mengacu pada pembelajaraadfiasah dan
hasil belajar yang mengikuti kebutuhan dan haraplaehn
pendidikan. Kualitas dalampembelajarandapat dikptikkan
dalam mutu/kualitas input, mutu/kualitas proses, aatu kualitas
out put pembelajaran.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwaKepala MIN
Mendawai Pangkalan Bun telah melaksanakanperarivggaie
motivator dalam meningkatkan kualitas pembelajakarena
bersesuaian dengan pendapat para ahli dengan uymyg
dilakukan oleh Kepala Madrasah , sehingga dapatalan bahwa
Kompetensi yang di miliki oleh kepala madrasah mpakan salah
faktor dari keberhasilan sebuah Madrasah yang
berkualitasbaikdariinputnya, proses pembelajararatgapun out

put nya. kompetensiyang diterapkan dalam mengenkang
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potensiminat dan bakat siswamelalui kegiatan ekstileuler yang
diadakan pada Madrasah khusus MIN Mendawai Pangi&la.
f. Memelihara disiplin siswa

Salah satu keberhasilan Madrasah terdapat padavkapn
Kepala Madrasah dalam mengaflikasikan kompetensikgpada
warga Madrasah melalui pemeliharaan disiplin sissedingga dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang ada di dAszzdir.

Kepala Madrasah Ibtidaiyah NegeriMendawaiPangk&am
telah melaksanakan pemeliharaandisiplin siswa migd@mbuatan tata
tertib Madrasahyang kemudian diterapkandilingkungsliadrasah
dengan sangsi yang diberlakukanpada anak didikrSéla adanya
Satpam Madrasah yang ikut membantu dalam pemedihadasiplin
siswa denganbaik. Hal ini sesuai dengan pendapat @hali yaitu
Wahyu Sumidjo,” bahwa tanggung jawabKepala Madratshm hal
ini mengadakan pengendalian siswa, penerapan idiskg@berhasilan
manajemen pendapat, menghormati proses hak-hakulssiswa
secara tepat'*’

“Dalamhal ini sesuai dengan pendapatKaizen Baneesy
dikutip oleh Nawawi Ismail mengemukakanbahwa
Kepemimpinanmemiliki prinsipkemajuan Madrasah, lsala
satunyaadalah mengembangkan disiplin pribadi plihsiitempat kerja

merupakan sifat alamiah dan menuntut pengorban@raduntuk

'Sumidjowahyu, Kepemimpinan kepala Madrasah Tinjauan Teoritis d@@rmasalahannya
Jakarta, PT Raja Grafindo Persada. 2002. h.45
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menciptakan suasana harmonis dengan rekan sekésgjard sebuah
tim dan prinsip-prinsip utama perusahaan , sehirgiigd individual
yang pentingbisa tetap terjaga, sehingga bers&@p-suntuk
meningkatkan perusahaan®

Upaya yang oleh Kepala Madrasah telah sesuai dpagan
ahli, bahwa KemajuanMadrasahsalahsatu faktor yang
mempengaruhinya adalah motivatordari kepala Matradalam
memeliharakedisiplinan siswa ,melaluipenerapan gefaturan atau
tata tertib di Madarasah dengan sansgsinyayangdapatberikan
dampak positif terhadap peningkatan kualitas djdinganMadrasah.

Dengan demiikian terdapatperan yang baikKepala bsadr
sebagai motivator dalam meningkatkan kualitas pésjdran di
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai Pangkébam.

g. Menerapkan sistem pelaporan perkembangan siswa

Salah satu keberhasilan Kepala Madrasah dapatadithri
hasil prestasi akhir yang didapat oleh siswa , apdiasilnya baik atau
sebaliknya, untuk diperlukan peran Kepala Madrasaalam
melakukan penerapan sistem pelaporan perkembaisyen .s

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai
Pangkalan Buntelah melaksanakan penerapan sist@popn dan
perkembangan siswa dengan baik melaluidengan maligjan

komponen —komponen pengembangan Madrasah, pembeapant

118 Nawawi Ismail,Budaya Organisasi Kepemimpinan Dan Kinerféencana Prenada Media,
Jakarta, 2013, h.150
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tengah semester atau semester atau pembagian ijetalusan,
sebagai bentuk pelaporan perkembangansiswa di Setuiddtidaiyah
Negeri (MIN) Mendawai Pangkalan Bun.

Hal ini sesuai dengan pendapat para ahli “ Mulyasa
mengatakan bahwa Keberhasilan pembelajaran di Malklraalam
mengelola tenaga pendidikan yang tersedia di MatirasKepala
Madrasah merupakan salah satu komponen pendidikang y
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru.Kepdidrasaah
bertanggung jawab atas penyelenggaraan pendidigamyh dan
pendayagunaan serta pemeliharaan pendidikan lainman
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan pedsara

MenurutNawawi Ismail bahwaKepala madrasahberfungsi
sebagai motivatorguru, staf dan pegawai lainnygar aelalu bergairah
dan bersemangat dalam bekerja dengan harapan lesghasilkan
kinerja yang baik*®

Dengan demikian terdapat peran kepala Madrasahgaeba
motivator (dalam menerapkan sistem pelaporan pdykagan siswa)
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di Madtrdbdidaiyah
Negeri (MIN) Mendawai Pangkalan bun. Upaya yangakdikan
Madrasahtelah  bersesuaian dengan pendapat para ahli
bahwaKeberhasilan Kepala madrasah dapat dilihatkigpiawaian

kepala Madrsah dalam mengelolapenyelenggaraan dikeaiiilengan

“9Nawawi Ismail, Budaya Organisasi Kepemimpinan Dan Kinerjéencana Prenada Media,
Jakarta, 2013, h.15
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baik sesuai dengan tugan dan fungsi sebagai pemirsghingga
mendapatkan hasil akhir yang memuaskan sesuaidjfaagapkan.

. Mengelola sisteminformasMadrasah

a) Merencanakan kerja swasta dan lembaga pemerintah

Kepala Madrasah dalam menjalankan tugas pokok dan
fungsinya dengan penuh tanggung jawab dan dengaa ra
kebersamaan dalam sebuah team work inilah dapgitlirier
hubungan yang baik, dengan pihak luar atau ekdtdraix dengan
pihak Kementrian Agama Kabupaten, Dinas pendiddam LPMP
atau pihak sekolah lain.Kerjasama yang dilakukarrupgse
pelatihan-pelatihan atau work shop, sebagai namgeu Hal ini
sangatlah besar perannya dalam meningkatkan laialita
pembelajaran , serta dapat meningkatkan kualitzagte pendidik
lainnya.

Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri(MIN) Mendawai
Pangkalan Bun telah merencanakankerjaswasta damag¢sm
pemerintahdalam meningkatkan kualitas pembelajdiramadrasah
melalui kerjasama yang terjalin , hubungan yan§ dangan pihak
luar , baik dengan pihak Kementrian Agama Kabupatengan
Dinas LPMP atau pihak sekolah lain
yangsederajat.Sepertipelatihan atau works shop gaebaara
sumber dari Dinas pendidikan LPMP atau dari sekotaim dan

sebaliknya.
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Upaya yang dilakukan bersesuaian dengan pendapat
Mulyasa bahwa"Keberhasilan di sekolahditentukan h ole
keberhasilan kepala sekolah dalammengelola tenegenkiidikan
yang tersedia di madrasah.Kepala madrasah bertagggu
jawabdalam penyelenggaraan pendidikan dan pendidéanya
dan pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dsargma di
Madrasah.”

Menurut Husaini Usman yang dikutip oleh Nawawi I§ma
bahwa Kepala Madrasah sebagai pemimpin dituntugorganisir
seluruh sumber daya Madrasah yang menggunakan wemi
yang mengandung pengertian adanya rasa kebersdtogather),
pandai merasakan (empathy), saling membantu (assi)ng
penuh kedewasaan), saling mematuhi (wailingnesfihgsteratur
(organization), saling menghormati (respect) dalingaberbaik
hati (kidness}?°

Dengan demikian upaya yang dilakukan oleh Kepala
Madrasah Ibtidaiyah Negeri(MIN ) Mendawai pangkalan
Bunbersesuainya dengan pendapat para ahli sehiniggat
dikatakan terdapat peran Kepala madrasah sebagiatostdalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di Madrasah.

Kemampuan dalam membuat sebuah perencanaanKerja

swasta dalamlembaga pemerintaholeh kepala Madrdeabgan

12Nawawi Ismail, Budaya Organisasi Kepemimpinan Dan Kinerjéencana Prenada Media,
Jakarta, 2013, h.158
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baik dan terlaksana menunjukkan adanya peran yang
baikdariKepala Madrasah untuk meningkatkan kualitds
Madrasahterutama dalam halpembelajaran.

b) Mengembangkan data base Madrasah

Keberhasilan KepalaMadrasah dalam mengembangkan dat
base Madrsah merupakan Madrasahyang harus dildksana
dengan penuh tanggung jawab dan semangat yang timdgk
meningkatkan kualitasMadrasah terutama dalam lmabpkjaran.

Kepala Madrasah Ibtidaaiyah Negeri (MIN) Mendawai
Pangkalan Bun telah melaksanakan upaya pengembdatmbase
Madrsaah melalui kerja sama yang dilakukan untuk
membuatsumber/ pusat data yang dikembangkan dengan
melakukanaplikasi manajemendata baseidentitas,ddtase
nilaisiswa,data base mapel,data base jenis keldatanpase guru
pegembang kualitasSDM(guru )di Madrasah/databassjudan
lain —lain.

Upaya yang dilakukan oleh kepala Madrasahsesuaatien
pendapatahli, menurut Gorton yang dikutip oleh RigaYatim
bahwa Madrasah adalahsuatu sistem organisasi ykagelinya
terdapat sejumlahorang yang bekerjasama dalam aangk
mencapaitujuan Madrasah .yang dikenal sebagai rujua

instruksionalt?*

121

Yatim RiyantoParadigma Baru Pembelajara2014, Jakarta, Prenada Media Grup, h 15
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Selain itu menurutWahyu Sumidjo bahwakeberhasilan
sebuah madrasahtidak dapat dipisahkan dari tegean@asipada
umumnya, yang memberikan sederetan indikasi —isdikebagai
ciri keberhasilan organisasi adalah tercapainyaatujpemenuhan
dan pendayagunaan segala sumber daya yang ada sedaimal,
terpenuhinya kepuasa para bawahan, dan pelayaman paing
baik dari organisasi kepada masyarafat.

Dengan demikiandapat dikatakan bahwaterdapat kaisesu
pendapatpara ahli dengan upaya yag dilakukan keégatirasah
Ibtidaiyah Negeri MIN) Mendawai pangkalan Bun , dima
keberhasilan sebuah madrasan ditentukan oleh keoaamifepala
Madrsah dalam melakukan tugas dan fungsinyadengamuhp
tanggung jawab untuk mencapai suatutujuanyang aphdalam
sebuah organisasi yang dipimpin /Madrasah. Untuldiperlukan
sebuah motivator dari Kepala Madrasah untuk dapkerdp sama
dengan bawahannya dengan memberikan pelayanan prang
guna mencapai suatu tujuan yang diharapkan. Sehingg
terdapatperan yang baik Kepala Madrsahdalam meaikgk
kualitas pembelajaran di Madrasahkhususnya di Madira
Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai.

c) Menggunakan data base wuntuk merencanakan program

pengembangan Madrsah .

122 sumidjowahyu,Kepemimpinan kepala Madrasah Tinjauan Teoritis d@@rmasalahannya
Jakarta, PT Raja Grafindo Persada. 2002. h. 104
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Keberhasilan sebuah Madrasah, salah satunya ditentu
oleh kemampuan Kepala Madrsah dalam melaksanalagraon
pengembangan  Madrasah  denganmelakukan  pengelolaan
manajemen yang baikyangterencana, lebih mudahdam ,d
terarah,untuk mencapai suatu tujuan .

Kepala Madrsah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai
pangkalan Bun telah melaksanakan upaya pengembdadgesmsah
dengan menggunakan data base Madrasah seperti bda@
identitas, data basemapel, data base nilai sisata, ftase jurnal,
dan lain-lain,

Hal ini sesuai dengan pendapat ahli” Mulyasa’bahwa
Kepala Madrasahmerupakan salah satukomponen plkaaly@ing
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru..Keptdarasah
bertanggungjawab atas penyelenggaraan pendidikany#a dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan ptasana

Selain itu menurutWahyu Sumidjo bahwakeberhasilan
sebuah madrasahtidak dapat dipisahkan dari tegan@asipada
umumnya, yang memberikan sederetan indikasi —isdikebagai
ciri keberhasilan organisasi adalah tercapainyaatujpemenuhan
dan pendayagunaan segala sumber daya yang ada sedaimal,
terpenuhinya kepuasa para bawahan, dan pelayaman paing

baik dari organisasi kepada masyaraft.

123 MulyasaKurikulum Berbasis Kompetengi003, Bandung Cetakan ke 5, Rosda Karya, h.50
124 Sumidjowahyu,Kepemimpinan kepala Madrasah Tinjauan Teoritis d@@rmasalahannya
Jakarta, PT Raja Grafindo Persada. 2002. h. 104
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Dengan demikiandapat dikatakan bahwaterdapat kaisesu
pendapatpara ahli dengan upaya yag dilakukan keyatirasah
Ibtidaiyah Negeri MIN) Mendawai pangkalan Bun , dima
keberhasilan sebuah madrasan ditentukan oleh keoaamifepala
Madrsah dalam melakukan tugas dan fungsinyadengamuhp
tanggung jawab untuk mencapai suatutujuanyang aphdalam
sebuah organisasi yang dipimpin /Madrasah. Untuldiperlukan
sebuah motivator dari Kepala Madrasah untuk dapkerdp sama
dengan bawahannya melaluiperencanaan program Nddras
dengan menggunakan data base untuk memudahkaneteapai
suatu tujuan yang diharapkan. Sehingga terdapatperag baik
Kepala Madrsahdalam meningkatkan kualitas pemlbyalajadi
Madrasahkhususnya di Madrasah Ibtidaiyah Negeri NjMI
Mendawai.

Mengelola hasil data base untuk merencanakan pdregegan
Madrasah.

Keberhasilan sebuah Madrasah , salah satunyauktanbleh
kemampuan Kepala Madrsah dalam melaksanakan program
pengembangan Madrasah dengan melakukan pengeto@jemen
yang baik yang terencana, lebih mudah dan , dearah, untuk
mencapai suatu tujuan .

Kepala Madrsah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Mendawai

pangkalan Bun telah melaksanakan upaya pengembdadaamsah
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dengan mengelola data base Madrasah seperti p&aayelata base
identitas, data basemapel, data base nilai sisata, lmhse jurnal, dan
lain-lain,. Semuanya itu telah dikelola dengan badara

terorganisirdan bekerjasama denganwaka kurikulumm dsaf

TUsehingga terdapat peningkatan kualitas Madrasabagai

manatujuan yang hendak dicapai.

Menurutpendapat ahliMulyasa bahwa Kepala
Madrasahmerupakan salah satukomponen pendidikanyang
berpengaruh dalam meningkatkan kinerja guru. Kepaarasah
bertanggungjawab atas penyelenggaraan pendidikemy# dan
pendayagunaan serta pemeliharaan sarana dan prasana

Selain itu menurutWahyu Sumidjo bahwakeberhasi&uah
madrasahtidak dapat dipisahkan dari teori orgaipigda umumnya,
yang memberikan sederetan indikasi —indikasi sebaga
keberhasilan organisasi adalah tercapainya tujpamenuhan dan
pendayagunaan segala sumber daya yang ada secasmaia
terpenuhinya kepuasa para bawahan, dan pelayangnpgding baik
dari organisasi kepada masyarakat.

Dengan demikiandapat dikatakan bahwaterdapat kais@su
pendapatpara ahli dengan pengelolaanyag dilakuépal& Madrasah
Ibtidaiyah Negeri MIN) Mendawai pangkalan Bun , dima
keberhasilan sebuah madrasan ditentukan oleh keozmidepala
Madrsah dalam melakukan tugas dan fungsinyadengamuhp

tanggung jawab untuk mencapai suatutujuanyang aphatalam
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sebuah organisasi yang dipimpin /Madrasah. Untukdiperlukan
sebuah motivator dari Kepala Madrasah untuk dap&erm sama
dengan bawahannya melaluipengelolaanprogram Mddrdeagan
menggunakan data base untuk memudahkan dan mensagqiai
tujuan yang diharapkan. Sehingga terdapatperan pailg Kepala
Madrsahdalam meningkatkan kualitas pembelajaran di

Madrasahkhususnya di Madrasah Ibtidaiyah NegerNjMllendawai

4. Peran Kepala Madrasah sebagai inovator dalam mieatian
kualitas pembelajaran MIN Mendawai Pangkalan Bun
Kepala madrasah merupakan pimpinan yang sangagraergalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dimadrasah
a. Bertindak kreatif dan inovatif

Peran kepala madrasah merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap keberhasilan madrasah.Untuk képala
madrasah diharapkan mampu melakukan suatu tindgdaa kreatif
dan inovatif untuk suatu perubahan pada madradahgga menjadi
lebih baik dan berkualitas.

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun sebagai seorang
pimpinan telah mampu melakukan suatu tindakan yaegtif dan
inovatif melalui pengelolaan kantin madrasah, m&sgekoperasi,
memanfaatkan hasil karya anak-anak untuk keindamaafrasah baik
di halaman sekolah, ruang madrasah, ruang tamugrkepala

madrasah, ruang guru dan sebagainya.
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Dalammengelola kantin, koperasi hasil karya anmaka
dilakukan bekerja sama dengan guru-guru yang sdibenikan tugas
untuk mengelolanya dan hasilnya untuk keperluanrasath sehingga
dapat meningkatkan kemajuan madrasah.

Dalam hal ini yang dilakukan oleh kepala MIN Mena@daw
Pangkalan Bun telah sesuai dengan pendapat Mubzsaa seorang
kepala madrasah harus selalu melakukan pembahasebab hanya
dengan pembaharuan akan dapat dihasilkan mutudien@ing lebih
baik. Oleh karena itu kepala madrasah harus selahdorong semua
guru dalam lembaganya dan semua komponen sekolai tgakait
untuk berani melakukan inovasi-inovasi, baik itu nysngkut
guru..maupun barang dan jasa yang dihasilkan.

Kemudian seiring dengan firman Allah SWT QS Al-Has9 :
18 yang berbunyi

¢ O&5er@O5# O OBarnc LA Lo JBS-URCG
OB U2V I A Lo F-TBODC @
TN @@ OGS AL L6 0200+ @EQ¢N,
WRBBNO>00xa S @OA Lo F-g O RO A
FerS@mOON@AH HNONH 4 UD>HROR
12523 ¢ o
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertaqwatapada Allah
dan hendaklah setiap hari memperhatikan apa ydaf te
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat), dan bertdglv
kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahai ap
yang kamu kerjakatf®

Dengan demikian terdapat peran yang baik oleh kepal

madrasah sebagai inovator dalam meningkatkan &ag#mbelajaran

125).S. Al Hasyr (59:18)
128¢ementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyan&eng, Karya Toha, 2013
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melalui tindakan/.peran..kepala madrasah yang ikrdah inovatif
untuk keberhasilan suatu madrasah
. Memberdayakan potensi madrasah

Kepala madrasah merupakan motivator bagi guru dalam
mengembangkan inovasi pembelajaran dan bimbingan di
madrasah.Salah satu pengembangan materi yang ldilakkepala
madrasah dalam menjalankan tugas dan fungsinya atadal
memberdayakan potensi madrasah.

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah memberdayak
potensi madrasah melalui kegiatan pelatihan dikkaiu workshop
seperti  workshop kurikulum (K.13), diklat teknik bsiantif
peningkatan ..kompetensi penelitian tindakan kel@TK) di
kementerian agama. Dengan kegiatan tersebut diterageh kepala
madrasah dapat menggali potensi-potensi terpendamg wimiliki
guru-guru sehingga dapat mengaplikasikan keilmuangydidapat
serta dapat mengembangkan teori-teori dengan inpgatbelajaran.

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa bahwa kabiah
pembelajaran di Madrasah sangat ditentukan olebrkabilan Kepala
Madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan yarggdia di
madrasabh.

Kepala Madrasah harus selalu melalukanpembahareiaab s
hanya dengan pembaharuan akan dapat dihasilkanpautdidikan
yang lebih baik. Oleh karena itu kepalaMadrasahdapendorong

semua guru dalam .lembaganya.dan semua komponeperde
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sekolah yang terkait untuk melakukan inovasi-inovaaik itu
menyangkut cara kerja maupun orang dan jasa yduagitkan.

Dengan demikian kepala MIN Mendawai telah melakkana
perannya sebagai inovator salah satunya memberaaypbtensi
madrasah dengan baik dalam meningkatkan kualitas@@jaran di
madrasah hal ini sesuai dengan pendapat para aitli fulyasa
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa keberimaskapala
madrasah sangat ditentukan oleh peran kepala naddrasau
kemampuan dalam memberdayakan potensi madrasah i M
Mendawai Pangkalan Bun sehingga menghasilkan guangy
profesional yang dapat memberikan teori-teori hapada siswa-siswi
sehingga lebih cepat memahami.pelajaran yang ®dreroleh guru
sehinggahal .itu akan tercipta keberhasilan sebmaldrasah yang
berkualitas.

. Menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga madrasah

Menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga madrasah
merupakan fungsi dan tanggungjawab yang dilakukdeh eeorang
kepala yang sangat berpengaruh terhadap keberhasiéduah
madrasah.Adanya sebuah perubahan yang dilakukaraghan sekali
untuk mencapai suatu keberhasilan oleh warga mnauMang
memerlukan adanya semangat dari ... sehingga dae#kukan
sebuah inovator atau menerapkan ...yang dimilikeholkepala

madrasah.
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MIN Mendawai Pangkalan Bun telah menumbuhkan jiwa
kewirausahaan warga madrasah melalui pemanfaasinkbaya anak
didik di MIN Mendawai Pangkalan Bun untuk peninglkatkualitas
pembelajaran di madrasah seperti memperindah naddrdis ruang
kepala madrasah, dikelas, dihalaman madrasah dagaaya.

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa bahwa kabiah
pembelajaran di madrasah sanagt ditentukan oleértkatilan kepala
madrasah dalam mengelola tenaga kependidikan yarsgdia di
madrasah. Kepala madrasah harus selalu melakukianbap@ruan
sebab hanya dengan pembaharuan akan dapat dihasitkdu
pendidikan yang lebih baik. Oleh karena itu kepatadrasah
mendorong semua guru dalam lembaga dan semua kemgeRolah
yang terkait untuk melakukan inovasi-inovasi yamgkkmenyangkut
cara kerja maupun orang dan jasa yang dihasilkan.

Dengan demikian kepala MIN Mendawai Pangkalan Ealizht
melaksanakan perannya dengan baik sebagai inovitu
menumbuhkan jiwa kewirausahaan warga madrasah dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasahngghi dapat
diambil kesimpulan bahwa dalam dalam menumbuhkana ji
kewirausahaan madrasah sangat ditentukan olehkeypénain kepala
madrasah dalam melaksanakan tugas dan fungsi s$ekapala
madrasah dalam keberhasilan kepemimpinan yaitu asaldr yang
berkualitas.

5. Sarana dan Prasarana
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1) Menyusun kebutuhan fasilitas (peralatan), perabahan dan
infrastruktur madrasah

Salah satu keberhasilan madrasah adalah tersedsargaa
dan prasarana yang cukup memadai baik dari perabahaya
maupun yang lain, untuk itu perlu dipersiapkan bagaa sarana dan
prasarana itu disesuaikan kebutuhan fasilitas (Dergeralatan,,
perabot, lahan dan infrastruktur madarsah. Kepaldl Mendawai
Pangkalan Bun telah melaksanakan perannya sebagiaiator untuk
melaksanakan sebuah penambahan ke arah kemajuaasatadengan
adanya penyusunan kebutuhan fasilitas ( bangunaaljta, perabot,
lahan infrastruktur madrasah melalui penyedia rueelgs dari kelas
dari kelas | sampai dengan kelas VI, tersedia papig sebagai alat
pembelajaran, penghapus, alat-alat tulis lainnya dabagainya.
Kemudian adanya perpustakaan, mushola, UKS sebagana
pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembalajaHal ini
sesuai dengan pendapat Vaiethfal Rivai yang dikatgh Nawawi
Ismail bahwa pemimpin memiliki fungsi antara lamemfasilitasi dan
membantu pengaruh-pengaruh mereka, memberi sempadatyang
lain.

Menurut Mulyasa keberhasilan pembelajaran di matiras
sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala madideam mengelola
tenaga kependidikan yang tersedia di madrasah.Kepadrasah
merupakan salah satu komponen pendidikan yang mgapgh dalam

meningkatkan kinerja guru.Kepala madrasah bertamgjgwab atas
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penyelenggaraan pada.pemeliharaan.dan  pendayagunsarta
pemeliharaan sarana dan prasaréha.

Dengan demikian dapat dikatakan terdapat peran Yeaig
kepala madrasah sebagai motivator dalam meningkakalitas
pembelajaran di MIN Mendawai Pangkalan Bun hal karena
kesesuaian upaya yang dilakukan oleh kepala mddrasmgan
pendapat para ahli yaitu Vaiethzal Rivai yang dikuleh Nawawi
Ismail dan Mulyasa sehingga diambil kesimpulan kmkeberhasilan
kepala sehingga diambil kesimpulan bahwa kebedraskepala
madrasah ditentukan oleh kepiawaian atau kemamyarandilakukan
oleh kepala madrasah dengan melakukan sebuah paniparubahan
ke arah perbaikan. Dengan menumbuhkan jiwa kevareaen kepala
madrasah sehingga dapat meningkatkan perekononmaanasah dan
memajukan madrasah yang berkualitas
a. Melaksanakan pengadaan fasilitas

Keberhasilan madrasah salah satunya ditunjangaulahya
fasilitas pembelajaran yang memadai sehingga daggemhenuhi
kebutuhan yang diperlukan oleh madrasah , dengaertehinya
fasilitas madrasah akan meningkatkan kemajuan rsaliratu
sendiri.

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah melaksamaka

pengadaan fasilitas melalui pengadaan sarana dasarpna

12MulyasaKurikulum Berbasis Kompeteng€003, Bandung Cetakan ke 5, Rosda Karya, h.55
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pembelajaran seperti kelengkapan alat-alat tuéta, d.CD, untuk
menunjang proses pembelajaran di madrasah. Halleinih
memudahkan tugas guru-guru untuk menyampaikan karimya
sehingga anak dengan mudah memahami apa yang di&amp
dan diharapkan mendapatkan ilmu yang baik dan lesikh Untuk
itu sesuai dengan pendapat para ahli yaitu meidaithzal Rivai
yang dikutip oleh Nawawi Ismail, bahwa kepemimpimaemiliki
sejumlah fungsi antara lain memfasilitasi dan menmtiba
menggunakan pengaruh mereka, memberi semangat yzedp
lain.

Menurut Mulyasa keberhasilan pembelajaran di madiras
sangat ditentukan oleh keberhasilan kepala madrakhm
mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di asatrHal ini
lebih memudahkan tugas guru-guru dalam meningkakieatitas
pembelajaran di madras&.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa yang dilaksan
oleh kepala madrasah berperan baik dalam melaksanak
pengadaan fasilitas sesuai dengan pendapat paitzahhia kepala
madrasah sangat ditentukan oleh kemampuan kepatbiasad
dalam melaksanakan tugas dan fungsinya. Salah ysatun
pengadaan fasilitas sehingga apa yang menjadinjaa sasaran

madrasah dapat terwujud dan berkualitas

b. Melaksanakan inventaris fasilitas

2%|hid, h.55
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Salah satu peran kepala madrasah dalam menunjang
keberhasilan madrasah diperlukan pengadaan sarar® Yy
memadai, selain itu diperlukan adanya pelaksanaaentaris
fasilitas untuk mengetahui kelengkapan fasilitashtas yang
dimiliki oleh madrasah sehingga madrasah bisa lebdik
lagimengadakan fasilitas yang di perlukan dimadrasatuk
menjaga kemajuan madrasah.

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah melaksamaka
inventaris fasilitas melalui penyediaan semua satam prasarana
madrasah yang sangat .tepat dimana semua kegiatarushha
untuk memperoleh data yang diperlukan mengenainaadan
Iterhadap sarana dan prasaranayang dilakukan idp sgiganisasi
yang bisa saja berbeda tetapi dilakukan pada dgs@emua dan
sesuai tujuannya.

Upaya yang dilakukan oleh kepala MIN Mendawai
Pangkalan Bun telah bersesuaian dengan pendapgadaubahwa
keberhasilan madrasah sangat ditentukan dalam hoéandgenaga
kependidikan yang tersedia di madrasah.

Kepala Madrasahmerupakan salah satu komponen
pendidikan yang berpengaruh dalam meningkatkan rjkine
guru.Kepala madrasah bertanggungjawab atas peggaean
pendidikan dan pendayagunaan serta pemeliharaamasatan

prasarana.
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Dengan demikian apa yang dilakukan oleh kepala MIN
Mendawai Pangkalan Bun telah sesuai dengan pengapatahli
bahwa pelaksanaan inventaris fasilitas sangat menselalu
dilakukan sebagai kelengkapan administrasi dangok@n sarana
dan prasarana di madrasah. Untuk itu dapat diarséduah
kesimpulan bahwa terdapat peran yang baik kepaldrasah
sebagai inovator dalam meningkatkan kualitas pesjdran di
madrasabh.

Keberhasilan madrasah sangat berpengaruh selaia pad
faktor kompetensi yang dimiliki kepala madrasah gyanampu
mengaplikasikan kepada warga madrasah sehinggalitesgbuah
perubahan atau perbaikan madrasah yang lebih daikikian
kemajuan madrasah khususnya di MIN Mendawai Paagkalin.

. Melaksanakan pemeliharaan fasilitas

Salah satu faktor yang menunjang keberhasilan &epal
mendawai adalah tersedianya sarana prasarana ganéelyang
memadai, kemudian agar sarana dan prasarana safalga baik
sehingga diperlukan suatu pemeliharaan fasilitasatirasah.

Dalam hal ini kepala MIN Mendawai Pangkalan Buratel
melaksanakan pemeliharaan fasilitas melalui kegigtng terus
menerus dilakukan dengan berkesinambungan agarastsilitas
yang ada tidak mudah rusak/hilang. Untuk itu diydeah 3 hal :

1. Pemeliharaan dengan pengecekan

2. Pemeliharaan dengan pencegahan
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3. Pemeliharaan dengan sifat perbaikan

Yang semua itu diperlukan sekali adanya koordirusi
kerjasama terhadap semua warga madrasah dalam lolandgn
memelihara sarana dan prasarana agar tetap temaeliHal ini
sesuai denganpendapat Mulyasa : bahwa keberhasilan
pembelajaran di madrasahsangat ditentukan oleh rikatian
kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependidikag
tersedia di madrasah. Kepala madrasah merupakan satu
komponen pendidikan yang berpengaruh dalam mentikeyka
kinerja  guru.Kepala madrasah  bertanggungjawab  atas
penyelenggaraan pendidikan lainnya dan pendayagusada
pemeliharaan sarana dan prasarana.

Menurut Husaini Usman yang dikutip Nawawi Ismail
menyatakan bahwa kepala madrasah sebagai managetudi
mengorganisasikan seluruh sumber daya madrasah yang
menggunakan teamwork yang mengandung pengertianrasda
kebersamaan (together), pandai merasakan (empatiaing
membantu (asist), saling penuh kedewasaan (matusiling
mematuhi (ada integrasi), saling teratur (orgafomyt saling
menghormati (respect), dan saling berbaik hatidkess).

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapatnpera

.yang baik dari Kepala Madrasah sebagai inovatotanda

125Nawawi Ismail,Budaya Organisasi Kepemimpinan Dan Kinerfgencana Prenada Media,
Jakarta, 2013, h.158
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meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah.irtiaérdapat
kesesuaian antara peran yang dilaksanakan olehakej@rasah
dengan pendapat para ahli salah satunya adalahabéukehingga
dapat disampaikan bahwa dalam pelaksana pemelmhé&maditas
di madrasah sangat lah tepat sekali guna menurkantpjuan
madrasah khususnya pada pembelajaran dengan céakukas
pemeliharaan fasilitas yang terus menerus sehingfg® terjaga
sarana yang ada yang dapat merubah warga sekolesfudidya
guru-guru yang menyampaikan keilmuannya kepada alidik
sehingga berhasil sesuai dengan tujuan yang muidapai pada
sebuah madrasah.
. Melaksanakan penghapusan inventaris

Keberhasilan madrasah dapat di pengaruhi oleh rfakto
adanya sarana dan prasarana pembelajaran yang meémpdai.
Dengan adanya sarana dan prasarana Yyangcukup.dapat
memberikan..proses pembelajaran menjadi lebih bdén
berkualitas. Agar tetap baik dan berkualitas sedklu terjaga
pemeliharaannya. Maka perlu juga dilakukan pengsapu
inventaris fasilitas (sarana dan prasarana) sehibggp dijadikan
bahan perbaikan dan perubahan sebagai proses pgamndeltetap
berjalan dengan lancar pada madrasah.

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah melakukan
penghapusan inventaris untuk mengetahui saranapdesarana

atau fasilitas yang masih layak di gunakan. Atalaki dalam
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proses pembelajaran melalui penghapusan inventassitas

seperti :

1. Barang/keadaan berat yang sudah dipakai tetapk thisa
diperbaiki

2. Barang-barang yang apabila lebih lama rusak daak tathpat
dipakai lagi

3. Barang-barang dicari karena hilang

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa bahwa
keberhasilan pembelajaran di madrasah sangat uktemtoleh
keberhasilan kepala madrasah dalam mengelola tenaga
kependidikan yang tersedia di madrasah. Kepala asatr
merupakan salah satu komponen pendidik yang beapemglalam
meningkatkan kinerja guru. Kepala madrasah bertamgjgwab
atas penyelenggaraan pendidikan lainnya dan ..daatan .guru
serta pemeliharaan sarana dan prasdrana.

Dengan demikian peran .yang dilakukan oleh kepala
madrasah dapat dikatakan bertujuan baik sebageatoodalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di madrasah retilegan
telah sesuai dengan pendapat para ahli “Mulyashivhakepala
madrasah mempunyai tanggungjawab dalam mengetahui
madrasah.Salah satu bentuknya melalui pengadaaanasar

prasarana pembelajaran yang memadai, kemudianmdakpakan

130MulyasaKurikulum Berbasis Kompeteng€003, Bandung Cetakan ke 5, Rosda Karya, h.55
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atas pemeliharaan dan penghapusan fasilitas. Deligankan hal
tersebut akan memberikan kemajuan madrasah deebdmHdaik
dan dapat meningkatkan kualitas pembelajaran di rasat
khususnya MIN Mendawai Pangkalan Bun.
. Mengelola perpustakaan

Keberhasilan kepala madrasah dapat terlihat dari
kemampuannya mengelola madrasah dalam memajukarasaad
yang lebih baik dan berkualitas. Kepala MIN MendiaRangkalan
Bun telah melakukan tugas dan fungsinya sebagal&epadrasah
yang dapat memberikan suatu perubahan ke arahlghiigbaik
dalam meningkatkan madrasah melalui pengelolagouptkaan
dengan baik melalui kerjasama oleh kepala madrasaigan
pengelola perpustakaan yang diberikan tugas danemawgnya
sebagai pengelola kemudian dengan peserta didik iyemupakan
sasaran dari madrasah sehingga dapat mencapai Yyasj
maksimal dengan tersedianya sarana dan prasarkaiassdunya
adanya pengelola perpustakaan. Untuk menarik parhaiswa
terhadap minat membaca kepala madrasah menjaddsilitals
seperti buku-buku pelajaran ataupun buku-buku acesgkyat dan
lainnya sehingga diharapkan dapat mengunjungi ptakaan
untuk membaca dan menambah wawasan pengetahuan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa bahwa

pembelajaran di madrasah sangat ditentukan olelertkasilan
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kepala madrasah dalam mengelola tenaga kependidikag
tersedia di madrasdft:

Kemudian menurut Husaini Usman yang dikutip Nawawi
Ismail menyatakan bahwa kepala madrasah .mengsmgaeluruh
sumber daya madrasah yang menggunakan team workg Ya
mengandung pengertian adanya rasa kebersamaanthégge
pandai merasakan (empathy), saling membantu (assat)ng
penuh kedewasaan (maturity), saling mematuhi (\wgikess),
saling teratur (organization), saling menghormasgect) >

Upaya yang dilakukan kepala MIN Mendawai Pangkalan
Bun bersesuaian dengan pendapat Mulyasa sehinggat da
dikatakan bahwa pengelolaan perpustakaan yanguééak oleh
kepala madrasah adalah salah satu cara/strategi ditakukan
kepala madrasah untuk memajukanMadrasah terutarada .p
pembelajaransehingga berkualitas.

Dengan demikian dapat dikatakan ada peran yangdaaik
Kepala Madrasah sebagai inovator dalammeningkakiealitas
pembelajaran di madrasah.

6. Menerapkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan

1) Memanfaatkan TIK dalam kemajuan madrasah

131 .
Ibid , h.52

2Nawawi Ismail, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerjéencana Prenada Media,
Jakarta, 2013, h.158



203

Pemanfaatan TIK dalam mengelola madrasah merupsdah
satu peranKepala Madrasahsebagai inovatoruntuk ngicatkan
kualitas pembelajaran di madrasah

Kepala MIN Mendawai Pangkalan Bun telah memanfamatka
TIK dalammemajukanMadrasah melalui sebuah pereacana
pengelolaan, pengawasan dan evaluasi penyelenggaeadidik yang
baik di lingkungan madrasah seperti dalam .memipgaéncanaan
madrasah SIM (sistem informasi management) sekdégiat dibuat
sebagai sumber informasi untuk mempermudah aks&smasi
.Dalam. hal ini seiring dengan pendapat Mulyasawaalseorang
kepala madrasah harus selalu melakukan pembahaeiaalh dengan
adanya .pembaharuan akan dapat dihasilkan mutudierndng lebih
baik. Oleh karena itu kepala madrasah harus selaludorongsemua
guru dan lembaganya dan semua komponenpendidikag tgakait
untuk berani melakukan inovasi-inovasi baik menyamgara kerja
maupun barang dan jasa yang dihasiRdnSesuai dengan firman

Allah pada QS Al Hasy (59 -18)

¢ O&5er@5# O OBarnc. A A Lo dB-URCG
P OB OOz I A Lo F=TBODC @
TN @@ OGS AL DL 6 0200+ @EQ¢N,
WRBBNO>00xa S @A Lo g O RO A
Fer @O N@AH HNONH O UD>HROR
1349‘25
Artinya : Hai orang-orang yang beriman, bertagwatapada Allah
dan dan hendaklahsetiap hari memperhatikan apatgéaig

Nawawi Ismail, Budaya Organisasi Kepemimpinan dan Kinerjéencana Prenada Media,

Jakarta, 2013, h.158

13%Q.S. Al-Hasy (59:18)
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diperbuatnya untuk hari esok (akhirat) dan bertdafwa
kepada Allah, sesungguhnya Allah maha mengetahai ap
yang kamu kerjakar".

Upaya yang dilakukan MIN Mendawai Pangkalan Bun
bersesuaian dengan pendapat Mulyasa bahwa kepathasah
berperan sekali terhadap peningkatan kualitas plajaben.secara
tepat Madrasah sangat diperlukan sekali dalam rgkatkan kualitas
pembelajaran, salah satu dengan melakukan suatbhapanmuan yang
dapat merubah ke arah kemajuan madrasah vyaitu mlenga
memanfaatkan TIK dalam kemajuan madrasah sehinggayang
terjadi tujuan dapat tercapai.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa terdapahpeypala
madrasah yang baik dalam meningkatkan kualitas plkaban di
MIN Medawai Pangkalan Bun.

2) Memanfaatkan TIK dalam alat pembelajaran

Penempatan TIK dalam alat pembelajaran merupakah satu
peran kepala madrasah sebagai inovator dalam pextarg kualitas
pembelajaran di madrasah. Kepala MIN Mendawai PalagkBun
telah menerapkan pemanfaatan TIK dalam pembelajaedaui :

1. Setiap peserta didik dapat melaksanakan pembeiajseang
selektif
2. Pendidik dapat menfasilitasi peserta didik dendakitié
Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyasa bahwa kabéah di

madrasah ditentukan oleh keberhasilan kepala natdragalam

3% ementerian Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahnyan&eng, Karya Toha, 2013
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mengelola tenaga kependidikan yang tersedia di asadrKepala
madrasah bertanggungjawab atas penyelenggaraariapdiikk dan
pendidikan lainnya dan pendayagunaan serta pemsdihaarana dan
prasarana didaerah.

Dengan demikian dapat dikatakan terdapat peran l&kepa
madrasah sebagai inovator dalam menghasilkan &sia#mbelajaran

di madrasah khususnya di MIN Mendawai Pangkalan Bun



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan dan Rekomendasi

Setelah diadakan penelitian mendalam tentang péepala Madrasah
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di MINntBvai Pangkalan
Bun,maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Peran kepala Madrasah sebagai leader (kepemin)pirdalam
meningkatkan kualitas pembelajaran di MIN MendaRangkalan Bun,
melalui kemampuan yang dimiliki Kepala Madrasah gyadapat
menjalangkan tugas dan fungsinya dengan penuh uagggwab yaitu
mampu menyusun rencanaan Madrasah dengan baik, elokeng
kelembagaan Madrasah, mengelola tenaga kependidikengelola
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengaygengelola
hubungan madrasah dan masyarakat dengan baik.

2. Peran kepala Madrasah sebagai motivator dalam pejatze di MIN
Mendawai Pangkalan Bun, melalui kemampuan yang li#iniKepala
Madrasah dan menjalankan tugas dan fungsinya degpgauh tanggung
jawab yaitu

3. Peran kepala Madrasah sebagai inovator dalam pejatsi di MIN
Mendawai Pangkalan Bun, melalui kemampuan yang li#iniKepala
Madrasah dan menjalankan tugas dan fungsinya degpgauh tanggung
jawab yaitu mampu menerapkan prinsip-prinsip kewgedaan dengan

baik, mampu menyediakan sarana dan prasarana Iysmginjang

206
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kualitas pembelajaran, dan mampu menerapkan kemaPTEK dalam
pendidikan.
B. Rekomendasi

Dari hasilpenelitian tentang peran kepala MadrdgdN Mendawai
Pangkalan Bun dalam meningkatkan kualitas pembalajdaik sebagai
leader, sebagai motivator dan sebagai inovator,anm@neliti memberikan
rekomendasi sebagai berikut:

1. Kepada kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Meamdi Pangkalan

Bun

Peran Kepala Madrasah baik sebagai leader, sefagaator dan sebagai
inovator dalam meningkatkan kualitas pembelajaran nthdrasah
ibtidaiyah, menerapkan apa yang sudah menjadi tpgksk dan fungsi
dari kepala madrasah itu sendiri dengan penuh tamgggawab dan
dedikasi yang kuat. Dengan demikian dapat diketalmyppakah
pembelajaran itu berkualitas atau tidak dimadrasdaingan melihat dari
input , proses pembelajaran dan out put di Madrasah

2. Bagi pengambil kebijakan baik Kemenag Kotawaringarat diharapkan
dalampembinaan kepala madrasah/sekolah selalu en@ek pentingnya
peran kepala madrasah sebagai leader, sebagai atonovsebagai
motivator dalam meningkatkan kualitas pembelajaidviadarasah .

3. Kepada guru-guru MIN Mendawai Pangkalan Bun hengakdapat
mengambil peluang yang diberikan oleh kepala Madrakbtidaiyah
negeri (MIN) Mendawai Pangkalan Bun, untuk berkireagnciptakan
inovasi pembelajaran guna meningkatkan kualitas dipggn pada

umumnya dan kualitas pembelajaran pada khususnya.
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4. Kepada peneliti berikutnya, hendaknya penelitiangydipaparkan oleh
penulis dapat dikritisi demi peningkatan dan pealgean terutama

kaitannya dengan kemajuan pendidikan
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